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STUDI SYARAH HADIS 
 
Kompetensi Dasar 
1. Memahami studi syarah hadis 
2. Memahami urgensi studi syarah hadis 
Indikator 
1. Menjelaskan definisi syarah hadis 
2. Menjelaskan nama-nama kitab syarah hadis dan urgensi studi syarah hadis 
 
A. Pendahuluan 
Istilah sharaḥ secara umum dikenal dengan proses pemaknaan suatu objek, baik 
berbentuk teks, nomena, maupun fenomena. Proses ini seringkali disalah pahami dalam 
padanan makna yang lebih sempit, sebagai upaya pembabaran sumber ilmu pengetahuan 
klasik ke dalam dialektika akademik yang bersifat doktriner, partikular, dan involutif. 
Kuntowijoyo, sebagai contoh, menyebut praktik sharah} telah menutup pintu ijtihad 
karena indikasi kematian independensi penulis untuk melepaskan diri dari doktrin 
“otoriter” ulama-ulama klasik yang dianggap telah mencapai taraf keilmuan ideal.1 
Pandangan semisal ini memunculkan penilaian buruk terhadap perkembangan 
studi sharah} terhadap ilmu-ilmu keislaman khususnya ilmu hadis. Untuk itu perlu upaya 
transmisi-transformasi metode sharah} hadis. Sharah} pada dasarnya akan menjadi tolok 
ukur tinggi rendahnya ilmu agama seseorang. Sharah} hadis memiliki setidaknya dua 
wajah yakni uraian sisi kandungan matan atau uraian mengenai otentisitas isna>d. 
 
B. Pembahasan 
1. Definisi Syarah Hadis 
Kata syarah berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari tiga huruf shi>n, ra>’ dan 
h}a>’. Dari ketiga huruf tersebut membentuk beragam makna kata antara lain; 
potongan daging dari tulang, membukakan, memperlihatkan, menjelaskan dan 
menafsirkan.2 Dari makna-makna yang ada, syarah adalah menjelaskan atau 
menafsirkan sesuatu yang rumit atau susah sehingga menjadi lebih mudah dipahami. 
 
1 Kuntowijoyo, Islam sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), 6 
2 Ibn Manz}ur>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 2, (Beirut; Da>r S{a>dir, t.th) 497. 
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Kata hadis juga bersumber dari bahasa Arab yang terdiri dari tiga akar kata 
yaitu h}a>’, da>l, dan tha>’. Ia memiliki beragam arti kata yaitu: baru atau lawan dari lama 
(naqi>d} al-qadi>m), dekat (al-qurb), semua yang berusia muda baik manusia maupun 
hewan (kullu fata> min al-na>s wa al-dawa>b wa al-ibl), terjadi (waqa’a), ucapan (al-
kala>m), dan berita atau kabar (al-khabar).3 Dari ragam makna tersebut, kata baru, 
ucapan, dan berita lebih populer dalam memaknai kata hadis. 
Secara terminologi, kata hadis disejajarkan dengan kata sunnah yaitu semua 
yang bersumber dari Rasulullah baik berupa ucapan (al-qul), perbuatan (al-‘aml), 
maupun ketetapan (taqri>r).4 Rasulullah Saw sebagai pembawa risalah menjadi sosok 
sentral dalam memahami ajaran agama Islam. Memahami ucapan, perbuatan dan 
keputusannya adalah pintu mengetahui agama secara utuh. Hal ini karena Rasulullah 
Saw tidak hanya berkedudukan sebagai penyampai wahyu, ia juga berfungsi sebagai 
penjelas. 
Sedangkan menurut istilah yang dimaksud syarah hadis adalah pemahaman yang 
diperoleh dari teks-teks hadis, baik yang berhubungan dengan kehidupan agama 
ataupun berkaitan dengan aspek-aspek lainnya. Jadi, secara singkat syarah hadis 
merupakan upaya untuk menguraikan makna dan maksud dari sebuah hadis dengan 
menggunakan perangkat-perangkat ilmu yang mendukungnya. Istilah syarah terkadang 
juga disebut dengan dengan H{a>syiyah, dan ta’li>q. H{a>syiyah sendiri berasal dari bahasa 
Arab yang bermakna komentar pinggir, catatan pinggir, tambahan, atau bisa dikatakan 
catatan kaki; sedangkan ta’līq berarti (catatan tepi/pinggir). Hal ini dikarenakan pada 
tradisi penulisan ulama‟ dahulu dalam menjelaskan dan memberi catatan terhadap suatu 
karya diletakkan pada tepi pada tepi/samping kitab. Selain istilah H{a>syiyah, dan ta’li>q, 
istilah tafsir juga mempunyai makna yang hampir sama dengan syarah. Istilah tafsir 
mempunyai makna keterangan atau penjelasan. Namun pada prakteknya kedua terdapat 
perbedaan, yakni tafsir lebih diidentikkan dengan al-Qur‟an, sedangkan hadis lebih 
condong kepada hadis. 
2. Kitab-Kitab Syarah Hadis 
Kitab syarah hadis bersumber dari kitab-kitab hadis yang telah menjadi rujukan 
para ulama hadis. Di antara kitab-kitab hadis tersebut adalah: 
 
3 Ibid., 130-134. 
4 Ulama berbeda pendapat dalam memahami term hadis dan sunnah, hadis diyakini lebih bersifat khusus yaitu 
semua yang bersumber dari Rasulullah saw, adapun sunnah lebih bersifat umum. Sunnah bisa digunakan untuk 
menjelaskan tentang segala sesuatu berupa peninggalan atau kebiasaan yang turun-temurun. Untuk lebih jelas 
silahkan baca: Umi Sumbulah, Ilmu Hadis Kajian Kritis, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 5-15. 
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1. Kitab Shahih Al-Bukhari, darinya bermunculan kitab-kitab syarah antara lain: 
a. A'la>m Al-Hadits karya Imam Al-Khaththabi (wafat tahun 388 H). 
b. Syarh Al-Nawawi 'ala Al-Bukhari (belum tuntas) karya Imam Al-Nawawi  
(wafat tahun 676 H). 
c. Al-Kawakib Al-Durari karya Imam Al-Karmani (wafat tahun 786 H). 
d. Fathul Baari (belum tuntas) karya Imam Ibnu Rajab Al-Hanbali (wafat tahun 
795 H). 
e. Al-Taudhih karya Imam Ibnul Mulaqqin (wafat tahun 804 H). 
f. Fathul Baari karya Imam Ibnu Hajar Al-Asqalani (wafat tahun 852 H). 
g. 'Umdatul Qaarii karya Imam Badruddin Al-'Aini (wafat tahun 855 H). 
h. Irsyad Al-Saari karya Imam Al-Qasthalani (wafat tahun 923 H). 
 
2. Kitab Shahih Muslim, diantara kitab-kitab syarah Shahih Muslim adalah:  
a. Al-Mu'lim bi Fawa-id Muslim karya Imam Al-Maziri (wafat tahun 536) yang belum 
tuntas, lalu kemudian dilanjutkan oleh muridnya, Al-Qadhi 'Iyadh (wafat tahun 544 
H), dengan kitabnya Ikmal Al-Mu'lim li Fawa-id Muslim. 
b. Al-Mufhim karya Imam Abul 'Abbas Al-Qurthubi (wafat tahun 656 H). 
c. Al-Minhaj karya Imam Al-Nawawi (wafat tahun 676 H). 
d. Ikmal Al-Ikmal karya Abu Abdillah Al-Ubay (wafat tahun 827 H). 
e. Mukmil Ikmal Al-Ikmal karya Imam Al-Sanusi (wafat 895 H). 
f. Al-Dibaj karya Imam Al-Suyuthi (wafat tahun 911 H) 
 
3. Kitab Sunan Abi Dawud, kitab-kitab syarahnya antara lain: 
a. Ma'alim Al-Sunan karya Imam Al-Khaththabi (wafat tahun 388 H). 
b. Syarh Sunan Abi Dawud karya Imam Badruddin Al-'Aini (wafat tahun 855 
H). 
c. Tahdzib Sunan Abi Dawud karya Imam Ibnul Qayyim. 
d. 'Aunul Ma'bud karya Syaikh Muhammad Syamsul Haqq Abadi (wafat tahun 
1329 H). 
e. Al-Munhil Al-'Adzb Al-Mawrud karya Syaikh Mahmud Khattab Al-Subki 
(wafat tahun 1352 H). 
 
4. Kitab Sunan Al-Tirmidzi, kitab-kitab syarahnya antara lain: 
a. 'Aaridhatul Ahwadzi karya Imam Ibnul 'Arabi (wafat tahun 543 H). 
b. Al-Nafh Al-Syadzi karya Imam Ibn Sayyidinnas (wafat tahun 734 H). 
c. Quut Al-Mughtadzi karya Imam Al-Suyuthi (wafat tahun 911 H). 
d. Tuhfatul Ahwadzi karya Syaikh Al-Mubarakfuri (wafat tahun 1138 H). 
 
5. Kitab Sunan Al-Nasai, kitab syarahnya antara lain: 
a. Zahr Al-Rabbiy karya Imam Al-Suyuthi (wafat tahun 911 H). 
b. Hasyiyah Al-Sindiy karya Imam Al-Suyuthi (wafat tahun 911 H). 
c. Al-Ta'liqat Al-Salafiyah karya Syaikh Atha'illah Al-Bahujayani. 
d. Dakhirah Al-'Uqbaa karya Syaikh Muhammad ibn 'Ali Al-Atsyubi. 
 
6. Kitab Sunan Ibn Majah, kitab-kitab syarahnya antara lain: 
a. Al-I'laam karya Imam 'Alaudin Mughaltawi (wafat tahun 762 H). 
b. Maa tamussu ilaihi al-hajah karya Imam Ibnul Mulaqqin (wafat tahun 804 H). 
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c. Al-Dibajah karya Imam Kamaluddin Ad-Damiri (wafat tahun 808 H). 
d. Kifayah Al-Hajah karya Imam Al-Sindiy (wafat tahun 1138 H). 
 
7. Kitab Muwaththa' Imam Malik, disyarah antara lain: 
a. Al-Muntaqa karya Imam Abul Waliid Al-Baajii. 
b. Al-Qabs karya Imam Ibnul 'Arabi (wafat tahun 514 H). 
c. Al-Masalik karya Imam Ibnul 'Arabi (wafat tahun 514 H). 
d. Tanwir Al-Hawalik karya Imam Al-Suyuthi (wafat tahun 911 H). 
 
8. Kitab Musnad Ahmad antara, disyarah antara lain: 
a. Al-Qawl Al-Musaddad karya Imam Ibnu Hajar Al-Asqalani (wafat tahun 852 
H). 
b. Al-Dzub Al-Ahmad karya Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani. 
c. Hasyiyah 'ala Al-Musnad karya Imam Al-Sindiy (wafat tahun 1138 H). 
d. Bulughul 'Amaanii karya Syaikh Ahmad Al-Banna 
 
3. Urgensi Study Syarah Hadis 
Hadis sebagai sumber hukum Islam kedua telah terhimpun di dalam berbagai 
kitab hadis. Teks hadis yang tertulis dalam kitab-kitab ini memerlukan penjelasan 
yang rinci baik dengan penelusuran sanad maupun matan secara intensif dan lengkap, 
atapun dengan mensyarah tiap-tiap diksi kata. Petunjuk-petunjuk untuk dapat 
menemukan sumber aslinya sangat dibutuhkan, walaupun pada dasarnya kitab-kitab 
yang disusun untuk kepentingan ini sudah banyak dihasilkan oleh para pakar hadis 
dengan bermacam-macam metode penyusunannya. Ada yang yang menamakannya 
dengan kitab Atraf, kitab Mu’jam, kitab Musnad dan lain-lain. Kitab-kitab tersebut 
pada intinya mempunyai tujuan yang sama, yaitu untuk mensyarah, menjelasakan 
dan menemukan suatu hadis pada sumber aslinya walaupun system dan metode yang 
diterapkan berbeda-beda. Memahami dan mengenal seluk beluk suatu kitab hadis 
bukan saja berguna untuk memudahkan mencari hadis, tetapi juga merupakan proses 
awal untuk mengetahui kualitas atau keabsahan suatu hadis. Sedangkan dengan 
mengetahui tingkat keabsahan suatu hadis sangat berguna untuk menilai kehujjahan 
hadis tersebut. Atas dasar itu, maka memahami syarah hadis yang merupakan bagian 
dari bidang studi Kutub al-Hadis akan menolong para peminat hadis dalam 
mempelajari hadis secara lebih tepat dan cepat sehingga penggunaan hadis sebagai 
sumber kedua ajaran Islam dapat dimanfaatkan secara proporsional. 
Syarah Hadis muncul sesuai dengan posisinya sebagai penjelas hadis yang 
menjadi pedoman bagi umat Islam. Kondisi dan latar belakang kehidupan para 
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pensyarah yang  berbeda, memunculkan ragam syarah yang sesuai dengan kapasitas 
mereka masing-masing, sehingga kesimpulan yang dicapai pun berbeda pula. Bila 
pemahaman ini diterima, maka konsekuensinya adalah bahwa sebagian syarah hadis 
Nabi saw, ada yang bersifat temporal dan kontekstual. Syarah Hadis yang bersifat 
temporal dan kontekstual tersebut dengan sendirinya akan mencirikan kedinamisan 
ajaran Islam yang mampu mengakomodir budaya lokal sepanjang tidak bertentangan 
dengan subtansi ajaran Islam.  
Syarah Hadis adalah bagian dari cabang-cabang ilmu hadis yang selalu 
mengalami perkembangan. Syarah hadis sejatinya diarahkan untuk memahami karya-
karya ulama yang berusaha memberikan syarah terhadap kitab-kitab sebelumnya, 
sebab beberapa kitab yang berisi kaidah-kaidah ilmu hadis tidak dapat dipahami 
secara mudah oleh berbagai kalangan sehingga dibutuhkan penelitian terhadap kitab-
kitab syarah. Dalam mempelajari syarah hadis, ada beberapa manfaat utama yang 
dapat dipahami dan dicermati, antara lain: pertama, memberikan gambaran tentang 
cara untuk menjaga As-sunah dan menghindari kesalahan dalam periwayatannya. 
Kedua, Memberikan pengetahuan baru tentang cara mengetahui kualitas sebuah 
hadis, apakah hadis tersebut diterima dan ditolak, baik dari sudut sanad maupun 
matanya. Ketiga, untuk mengetahui pertumbuhan dan perkembagan hadis maupun 
ilmu hadis, dari masa ke masa sejak masa Rasulullah saw sampai sekarang. Keempat, 
dapat mengetahui para tokoh-tokoh serta usaha yang telah mereka lakukan dalam 
mengumpulkan memelihara dan meriwayatkan hadis. Kelima, dapat mengetahui 
kaidah-kaidah yang dipergunakan oleh para ulama dalam mengklasifikasi hadis. 
Keenam, dapat mengetahui istilah-istialah, nilai-nilai dan kriteria-kriteria hadis 
sebagai pedoman dalam mengambil keputusan hukum.5 
C. Evaluasi 
1. Jelaskan definisi syarah hadis! 







5 Kaharuddin & Anwar Sadat, “Fungsi Dan Manfaat Cabang-Cabang Hadis Dalam Perspektif Studi Hadis”, 






Sejarah Perkembangan Syarah Hadis 
(Masa Kenabian dan Sahabat) 
Kompetensi Dasar 
1. Memahami sejarah syarah hadis di masa Kenabian 
2. Memahami sejarah syarah hadis di masa Sahabat 
Indikator 
1. Menjelaskan sejarah syarah hadis di masa Kenabian 
2. Menjelaskan sejarah hadis di masa Sahabat 
 
A. Pendahuluan 
Ibnu Khuldun dalam Muqaddimahnya menjelaskan bahwa Hadis sebagai sebuah ilmu 
pengetahuan mengalami perkembangan dari masa ke masa. Masing-masing pengkaji hadis 
memiliki sudut pandang yang berbeda-beda. Sejarawan mengkaji hadis berdasarkan 
pendekatan si>rah atau sejarah kehidupan Nabi Muhammad Saw. Fuqaha hanya membatasi 
pada hadis-hadis ahkam. Adapun teolog mengkaji berdasarkan pendekatan akidah. Begitu 
juga para peneliti hadis yang berasal dari kaum Orientalis, tak jarang dari mereka yang justu 
mengingkari keabsahan hadis. 
Kesemua kajian hadis tersebut tidak lepas dari dua sisi penting hadis, pertama; 
matan atau teks hadis. Matan dikaji kata perkata untuk memastikan kebenaran dari makna 
tiap kata yang tertulis. Kajian matan melahirkan mus}talah}at antara lain na>sikh wa mansu>kh, 
ghari>b dan sebagainya. Kedua, ra>wi> atau periwayat hadis. Kajian atas ra>wi> memunculkan 
tingkatan kebenaran hadis yang teristilahkan dengan s}ah}i>h}, h}asan, d{a’i>f, mursal, munqat}i’ 
dan sebagainya.6 Kedua sisi hadis tersebut seringkali dikaji secara terpisah. Masing-masing 
memunculkan cabang-cabang ilmu hadis yang berserakan. Hingga muncul pendekatan baru 
dalam mengkaji hadis. Pendekatan baru tersebut dikenal dengan sebutan sharh} al-h}adi>th.  
Sharh} al-H{adi>th mampu menyatukan antara dua sisi hadis dan berbagai cabang-
cabang ilmu hadis yang lahir dari keduanya. Untuk itu, peneliti menganggap perlu mengkaji 
sharh} al-h}adi>th dari awal munculnya hingga kajian terhadap beberapa kitab sharh} al-h}adi>th 
karya para ulama hadis. Dengan harapan, hasil dari penelitian ini akan memberikan 
 




konstribusi ilmiah bagi kajian ilmu hadis. Ilmu yang terus mengalami perkembangan dari 
masa ke masa. 
B. Pembahasan  
1. Masa Rasulullah Saw 
Arab sebelum masa kerasulan terkenal dengan masa jahaliyah. Masa yang 
penuh dengan carut-marut tanpa arah, petunjuk dan pedoman kehidupan yang jelas. 
Kemampuan dalam membuat seni pahat berupa patung-patung justru menjadikan 
mereka sebagai para penyembah berhala-berhala yang mereka buat sendiri. 
Kemahiran dan kegemaran mereka berburu, justru mengantarkan mereka pada 
kebencian atas kelahiran anak-anak perempuan, bahkan mereka pun tidak segan-
segan menguburnya hidup-hidup. Kecintaan pada suku atau kabila justru 
mengantarkan mereka pada fanatisme golongan, sehingga tak jarang satu sama 
lainnya saling bermusuhan. Masing-masing kabila merasa paling benar tanpa ada 
seorang hakim pun yang mampu menjembatani keduanya. Bagi seseorang yang 
merasa jenuh, bosan dan merasa tidak cocok dengan fenomena yang ada, mereka 
memilih mencari tempat menyendiri semisal gua dan sejenisnya. 
Tradisi menyediri menjadikan para pelakunya sebagai sosok yang diyakini 
memiliki kemampuan ruhaniah, yaitu kemampuan yang menjembatani antara 
manusia sebagai wujud makhluk yang nampak dan jin sebagai wujud makhluk ghaib. 
Sesosok tersebut dikenal dengan sebutan Ka>hin (dukun). Keberadaan Ka>hin memiliki 
peran penting bagi masyarakat Arab pra Islam. Peran tersebut didasari kebutuhan 
dan kesadaran masyarakat yang menyadari keterbatasan diri dalam menyelesaikan 
pelbagai problematika kehidupan. Solusi yang dihadirkan para Ka>hin selalu berdasar 
dari info-info langit yang dibawa para Jin.  
Pada sisi lain, keberadaan ahlul kitab juga berkonstribusi besar dalam 
membentuk kehidupan ruhaniah masyarakat Arab. Pemahaman terhadap Kitab Suci 
yang mereka yakini menjadi pedoman utama dalam memberikan solusi permasalahan 
masyarakat. Keberadaan ahlul kitab juga diyakini mampu menjawab dan 
memberikan pelbagai persoalan masyarakat saat itu. Para Ka>hin dan ahlul kitab 
selalu menjadi rujukan utama masyarakat Arab pra Islam, hingga diutusnya Nabi 
Muhammad Saw.  
Masa Rasulullah Saw lebih dikenal dengan sebutan masa kenabian. Masa 
awal terbentuknya masyarakat Islam yang berlandaskan pada wahyu berupa al-
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Qur’an. Al-Qur’an diyakini sebagai wahyu Ilahi. Keberadaan al-Qur’an menempati 
posisi tertinggi sebagai sumber utama umat Islam. Ia (al-Qur’an) menjadi rujukan 
pertama dan terakhir dalam mengambil berbagai putusan. Al-Qur’an menawarkan 
konsep ideal dalam memperbaiki individu, kelompok dan umat manusia secara 
umum. Tawaran tersebut berupa perbaikan etika (moral) menuju nilai-nilai 
kemanusiaan yang menjunjung tinggi hak dan kewajiban. Dalam menawarkan konsep 
ideal, terkadang al-Qur’an menjelaskan secara umum tanpa perincian, namun tak 
jarang al-Qur’an menjelaskan secara urut dan rinci. Terkadang al-Qur’an hanya 
cukup menjelaskan satu kali, dan tak jarang penjelasan diulang berkali-kali. Metode 
penjelasan al-Qur’an tak lepas dari kondisi masyarakat. Masyarakat yang terkadang 
hanya membutuhkan satu kali penjelasan, dan tak jarang yang memerlukan tahapan-
tahapan untuk menerima ajaran al-Qur’an.7  
Kehadiran Nabi Muhammad Saw sebagai penerima wahyu memilik nilai 
penting bagi tersampainya ajaran Ilahi yang bersifat mutlak ke kehidupan manusia 
yang bersifat nisbi. Bahasa yang digunakan al-Qur’an tidak semuanya mampu 
dipahami oleh masyarakat Arab saat itu, sehingga peran Nabi Muhammad Saw tidak 
hanya bertugas sebagai penerima dan penyampai wahyu melainkan juga menjelaskan 
makna, isi dan kandungan wahyu tersebut. Sebagai simbol manusia sempurna, Nabi 
Muhammad Saw menjadi satu-satunya rujukan utama bagi masyarakat Islam dalam 
menyelesaiakan pelbagai problematika kehidupan. Disaat seseorang merasakan 
kebingungan atas masalah yang ia hadapi, maka mengadu kepada Nabi Muhammad 
Saw adalah cara terbaik menemukan solusinya.  
Solusi yang dihadirkan Nabi Muhammad Saw selalu bersumber dari ajaran al-
Qur’an yang ia peroleh. Pada sisi lain,al-Qur’an telah membentuk kepribadian Nabi 
Muhammad Saw sebagai sosok yang mulia. Ketika Sayyidah Aisyah ditanya prihal 
kepribadiaan Nabi Muhammad saw, ia menjawab bahwa kepribadiannya adalah al-
Qur’an. Kepribadian Qur’ani yang melekat pada diri Nabi Muhammad Saw 
mempermudah bagi umat Islam dalam memahami, meniru dan menjalakan ajaran 
Islam secara utuh. 
Wahyu yang turun secara bertahap dan kehadiran Nabi Muhammad semakin 
mempermudah masyarakat Arab memahami ajaran Islam. Mereka meyakini dan 
 




menyadari nilai penting kehadiran al-Qur’an sebagai wahyu Ilahi yang dan 
keberadaan Nabi Muhammad sebagai utusan Ilahi. Keyakinan tersebut memunculkan 
rasa cinta pada diri masyarakat Arab yang menghendaki perubahan. Kecintaan 
tersebut mereka wujudkan dalam bentuk usaha dan upaya menghafal tiap-tiap ayat 
yang turun. Serta menjadikan Nabi Muhammad sebagai sosok yang paling mereka 
cintai melebihi kecintaan kepada keluarga dan diri mereka sendiri. Mereka selalu 
berupaya meniru dan mematuhi setiap ucapan dan prilaku yang diperlihatkan Nabi 
Muhammad. Prihal tersebut berjalan selama kurang lebih dua puluh tiga tahun 
lamanya. Waktu yang relatif singkat dalam membentuk sebuah peradaban baru. 
Peradaban yang mengantarkan umat manusia memeluk agama hanif. Agama yang 
mengajarkan tanggungjawab pada diri sendiri, masyarakat dan kepada Allah Swt. 
Agama yang mengajarkan perubahan menuju kehidupan yang lebih baik.  
Selama kurang lebih dua puluh tiga tahun masa kenabian, Rasulullah 
mengajarkan kepada umat manusia pentingnya memiliki ilmu dalam menjalankan 
kehidupan. Rasulullah terkadang membuat sebuah halaqah atau majlis ilmu.8 Dari 
majlis ilmu inilah umat Islam saat itu banyak menerima hadis-hadis nabi. Menyadari 
pentingnya majlis ilmu, umat Islam saat itu berbondong-bondong menghadirinya. 
Mereka datang dari pelbagai penjuru Jazirah Arab. Hanya saja, intensitas kehadiran 
masing-masing Sahabat berbeda satu sama lainnya. Diantara mereka ada yang selalu 
menyertai Nabi semisal Abu Bakar as-Siddiq dan Abu Hurairah. Keduanya selalu 
bersama Nabi dalam pelbagai situasi. Dan tak jarang beberapa Sahabat hanya datang 
pada waktu-waktu tertentu. Hal ini karena masing-masing dari mereka memiliki 
kesibukan yang memerlukan waktu dan perhatian lebih, semisal bertani dan 
berdagang. Namun demikian, ketidak-hadiran mereka tidak mengurangi semangat 
untuk selalu mengetahui apa yang disampaikan langsung oleh Nabi Muhammad. 
Semisal yang dilakukan Umar bin Khattab yaitu dengan mengatur jadwal bersama 
tetangganya secara bergilaran untuk menghadiri Majlis Nabi Muhammad.        
Terkadang para kepala suku mengutus beberapa orang untuk hadir mengikut 
majlis ilmu yang diadakan Nabi Muhammad, dan untuk kemudian mengajarkannya 
sepulang dari majlis. Kisah ini diabadikan oleh Imam Bukhari yang meriwayatkan 
kisah Sahabat bernama Malik ibn al-Huwayris. Setelah menetap di Madinah selama 
dua puluh hari, ia pun kembali ke kampung halamannya. Setibanya, ia 
 
8 Idris, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 32 
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menyampaikan bahwa Nabi Muhammad adalah seorang yang mudah bergaul, 
pengasih dan penyayang. Ia mengisahkan, ‘ketika Nabi melihat kami mulai merasa 
rindu bertemu keluarga’, beliau bersabda: ‘kalian pulanglah, tinggallah bersama 
keluarga kalian, ajarilah mereka, dan lakukan shalat bersama mereka. Bila telah tiba 
waktu sholat, hendaklah salah seorang dari kalian melakukan adzan, dan hendaklah 
yang tertua menjadi imam’.9    
Kisah tersebut menjelaskan bahwa para Sahabat yang hadir di majlis ilmu 
ikut serta menyebarkan ilmu. Mereka menyampaikan apa yang mereka peroleh dari 
Nabi kepada umat Islam lainnya yang tidak ikut serta menyaksikan atau 
memperolehnya secara langsung. Prilaku ini dipertegas oleh hadis Nabi yang 
memerintahkan setiap yang hadir di majlis ilmu agar menyampaikannya kepada 
orang lain.  
ْحمَ  ِن ْبِن أَبِي َحدَّثَنَا ُمَسدَّدٌ قَاَل َحدَّثَنَا بِْشٌر قَاَل َحدَّثَنَا اْبُن َعْوٍن َعْن اْبِن ِسيِريَن َعْن َعْبِد الرَّ
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَعَدَ َعلَى بَِعيِرِه َوأَْمَسَك إِْنَساٌن بِِخَطا ِمِه أَْو بِِزَماِمِه قَاَل بَْكَرةَ َعْن أَبِيِه ذََكَر النَّبِيَّ َصلَّى َّللاَّ
يِه ِسَوى اْسِمِه قَاَل أَ  لَْيَس يَْوَم النَّْحِر قُْلنَا بَلَى قَاَل فَأَيُّ َشْهٍر َهذَا أَيُّ يَْوٍم َهذَا فََسَكتْنَا َحتَّى َظنَنَّا أَنَّهُ َسيَُسم ِ
ِة قُْلنَا بَلَى قَاَل فَإِنَّ  يِه بِغَْيِر اْسِمِه فَقَاَل أَلَْيَس بِِذي اْلِحجَّ  ِدَماَءُكْم َوأَْمَوالَُكْم فََسَكتْنَا َحتَّى َظنَنَّا أَنَّهُ َسيَُسم ِ
َكُحْرَمِة يَْوِمُكْم َهذَا فِي َشْهِرُكْم َهذَا فِي بَلَِدُكْم َهذَا ِليُبَل ِغ الشَّاِهدُ اْلغَائَِب فَإِنَّ  َوأَْعَراَضُكْم بَْينَُكْم َحَرامٌ 
  الشَّاِهدَ َعَسى أَْن يُبَل َِغ َمْن ُهَو أَْوَعى لَهُ ِمْنهُ 
“Telah menceritakan kepada kami Musaddad (ia) berkata, telah menceritakan 
kepada kami Bisyir (ia) berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 'Aun  
dari Ibnu Sirin dari Abdurrahman bin Abu Bakrah dari bapaknya, dia 
menuturkan, bahwa Nabi saw duduk di atas untanya sementara orang-orang 
memegangi tali kekang unta tersebut. Beliau saw bertanya: "Hari apakah 
ini?'. Kami semua terdiam dan menyangka bahwa Beliau akan menamakan 
nama lain selain nama hari yang sudah dikenal. Beliau saw berkata: 
"Bukankah hari ini hari Nahar?" Kami menjawab: "Benar". Nabi saw kembali 
bertanya: "Bulan apakah ini?'. Kami semua terdiam dan menyangka bahwa 
Beliau akan menamakan nama lain selain nama bulan yang sudah dikenal. 
Beliau saw berkata: "Bukankah ini bulan Dzul Hijjah?" Kami menjawab: 
"Benar". Nabi saw bersabda: "Sesungguhnya darah kalian, harta kalian dan 
kehormatan kalian sesama kalian haram (suci) sebagaimana sucinya hari 
kalian ini, bulan kalian ini dan tanah kalian ini. (Maka) hendaklah yang hadir 
menyampaikan kepada yang tidak hadir, karena orang yang hadir semoga 
dapat menyampaikan kepada orang yang lebih paham darinya".    
Hadis di atas menjelaskan bahwa Rasulullah memerintahkan setiap Sahabat 
yang datang agar menyampaikan apa yang mereka dengar dan saksikan kepada para 
Sahabat lainnya. Mereka berkewajiban berbagi informasi kepada Sahabat lain yang 
tidak ikut serta melihat dan mendengarkan secara langsung. Begitu seterusnya setiap 
 
9 Ibid., 33-34.  
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hadis yang muncul dari Rasulullah Saw tersampaikan secara berantai hingga 
menyebar ke seluruh penjuru Jazirah Arab.  
Terkadang Hadis tersampaikan saat Rasulullah Saw melihat seorang sahabat 
melakukan kesalahan, semisal ketika seorang Sahabat berwudlu dan tidak membasuh 
punggung kakinya, kemudian Rasulullah memerintahkan agar mengulang kembali 
wudlunya. Terkadang Hadis sebagai respon dari peristiwa yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat, sebagai solusi dari apa yang mereka alami. Kedua hal tersebut 
menggambarkan bahwa hadis diterima umat Islam melalui berbagai cara atau 
metode. Terkadang berupa tanya-jawab atau dialog secara langsung dengan 
Rasulullah atau dengan sahabat yang memperoleh hadis secara langsung dari 
Rasulullah. Dan tak jarang para sahabat menyaksikan secara langsung perilaku atau 
amal perbuatan yang diperbuat atau dicontohkan Rasulullah, dan terkadang melalui 
perantara sahabat lain yang menyaksikan secara langsung, kemudian dipraktekkan 
sehingga disaksikan oleh sahabat lain secara beruntun.   
Dalam diskursus ilmu hadis, persoalan terbesar hadis pada masa kenabiaan 
adalah adanya riwayat-riwayat yang secara tekstual terkesan saling berlawanan. 
Yaitu hadis tentang larangan menulis selain al-Qur’an, dan tentang dibolehkannya 
menulis semua informasi dari Rasulullah Saw tanpa pengecualian. Hadis pertama 
diriwayatkan oleh Abu Sa’id al-Khudzi bahwa Rasulullah Saw bersabdah; 
ال تكتبوا عني ومن كتب عني غير القران فليمحه وحدثوا عني وال حرج ومن كذب علي قال همام  
 أحسبه قال متعمدا فليتوأ مقعده من النار. 
“janganlah kalian tulisa dariku (selain al-Qur’an) dan barangsiapa yang 
menulis dariku selain al-Qur’an, maka hapuslah. Riwayatkan hadis dariku 
tidak apa-apa. Barangsiapa berdusta atas namaku –Hamam berkata, aku 
menyangka berliau bersabda- maka hendaklah ia menempati tempat 
duduknya di Neraka”. 
Hadis kedua diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar, ia bekata: “Aku menulis 
segala sesuatu yang ku dengar dari Rasulullah, aku ingin menjaga dan menghafalnya. 
Tetapi orang-orang Qurasiy melarangku untuk melakukannya. Mereka berkata: kamu 
hendak menulis (hadis) padahal Rasulullah bersabda dalam keadaan marah dan 
senang”. Kemudian aku menahan diri (untuk tidak menulis hadis) hingga aku 
ceritakan hal itu kepada Rasulullah, lalu beliau bersabda: 
أكبت فهو الذي نفسي بيده ماخرج عني اال حق   
“Tulislah, maka demi Dzat yang aku berada dalam kekuasaanNya, tidaklah 
keluar dariku selain kebenaran”10 
 




Kedua hadis di atas selalu menjadi dalil bagi tiap-tiap pengkaji hadis. Bagi 
mereka yang cenderung mempertanyakan keabsahan hadis, menjadikan hadis 
pertama sebagai dalil sebagai pembenar dari apa yang mereka yakini. Begitu juga 
kelompok kedua, mereka memilih hadis kedua sebagai dalil, bahwa hadis telah ada 
dan tertulis sejak masa Kenabian. Setidaknya ada beberapa kesimpulan dari 
perbedaan kedua hadis tersebut di atas, antara lain: 
a. Larangan hadis hanya terjadi pada masa-masa awal Islam, sehingga tidak 
ada campur aduk antara al-Qur’an dan hadis. 
b. Larangan hadis ditujukkan kepada para sahabat tertentu yang memiliki 
keterbatasan dalam menulis namun memiliki kecepatan dalam menghafal. 
Adapun hadis kedua diperuntukan bagi para Sahabat yang bertujuan 
untuk menghafal dan menjaganya, sehingga terhindar dari kehilangan dan 
kesalahan. 
c. Ada kemungkinan hadis pertama yang melarang penulisan hadis telah 
dihapus atau dimansyuh dengan adanya hadis kedua yang membolehkan 
penulisan hadis. 
Terlepas dari perbedaan kedua hadis di atas, sejarah mencatat bahwa umat 
Islam memberikan perhatian lebih kepada al-Qur’an dan hadis. Perhatian tersebut 
mereka wujudkan dalam bentuk menghafal, mencatat dan mengamalkan setia apapun 
yang mereka dengar dan lihat dari ucapan dan perilaku yang ditampakkan Rasulullah 
Saw.  
2. Masa Sahabat  
Kurang lebih dua puluh tiga tahun lamanya Rasulullah Saw menyampaikan 
ajaran al-Qur’an. Semua persoalan masyarakat saat itu selalu menemukan solusi baik 
secara langsung atau menunggu turunnya ayat-ayat al-Qur’an yang sesuai. Kesabaran 
Rasulullah dalam menyampaikan dan menjelaskan al-Qur’an semakin mempermudah 
para sahabat memahaminya. Bahkan terkadang Rasulullah menyiapkan halaqah 
khusus yang hanya dihadiri kaum wanita, hal itu karena banyaknya persoalan wanita 
yang memerlukan penjelasan lebih. Keberadaan para istri Rasulullah Saw 
berkonstribusi besar dalam menyampaikan hadis Rasulullah Saw. Hal itu karena 
mereka dapat mendengar dan menyaksikan secara langsung apa yang diucapkan dan 
dilakukan Rasulullah saw selama di dalam rumah. 
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Tradisi atau kebiasaan yang diajarkan Rasulullah kepada para Sahabat untuk 
saling menyampaikan hadis, menjadikan keberadaan hadis semakin melebar dan 
meluas seperti halnya al-Qur’an. Ketika terjadi perbedaan dalam periwayatan, 
mereka saling mendatangi Rasulullah saw untuk memastikan riwayat mana yang 
paling benar, sehingga terhindar dari kebohongan. Semisal ketika Umar bin Khathab 
mendengar bacaan Hisyam bin Hakim ketika membaca surat al-Furqan dengan 
bacaan yang berbeda dari apa yang dengar langsung dari Rasulullah. Keduanya 
kemudian mendaangi Rasulullah dan mengisahkan maksud dan tujuan keduanya. 
Rasulullah saw pun memerintahkan kepada kedua Sahabat untuk membacakan surat 
yang dimaksud secara bergantian. Setelah selesai dibaca, Rasulullah saw 
menjelaskan bahwa kedua cara bacaan tersebut benar adanya, dan melanjutkan 
bahwa al-Qur’an diturunkan dengan menggunakan tujuh macam huruf atau bacaan, 
dan memerintahkan agar membaca dengan cara yang paling mudah.11 
Keberadaan Rasulullah terkadang menjadi hakim atau penengah atas pelbagai 
riwayat yang berbeda-beda. Hal itu karena tidak semua Sahabat berkesempatan 
untuk selalu bersama Rasulullah saw. Diantara mereka ada yang sibuk bertani, 
berdagang dan lainnya. Ada yang bersama Rasulullah saw saat di majlis taklim, ada 
yang bersama saat di medan perang, ada yang bersama saat di pasar, ada yang 
bersama di masjid dan lain sebagainya. Masing-masing Sahabat saling mengabarkan 
apa yang mereka dengar, lihat dan ketahui dari Rasulullah saw. Sehingga jika ada hal 
yang terkesan berbeda, mereka mengadukannya kepada Rasulullah saw. Atau bahkan 
jika mereka meragukan kebenaran sebuah hadis, dapat secara langsung mereka 
konfirmasi kepada Rasulullah saw.  
Ketika Rasulullah saw wafat, wahyu lahit sudah mulai terhenti. Al-Qur’an 
sebagai pedoman utama telah final, adapun hadis masih tetap bertebaran. Tak jarang 
dari orang-orang yang membenci Islam dengan sengaja menyebarkan kabar-kabar 
atau berita yang disandarkan kepada Rasulullah saw. Dan tidak semua Sahabat 
memiliki kemampuan dalam menyaring kebenaran berita-berita tersebut. Lebih-lebih 
sosok Rasulullah saw yang selalu menjadi hakim dan penilai atas kebenaran berita 
telah tiada. Sejarah mencatat, setelah Rasulullah saw wafat, umat Islam mengalami 
kekosongan suri tauladan, hal tersebut karena mereka telah kehilangan sosok sentral 
 
11Muhammad Muhammad Abu> Zahw, al-H{adi>th wa al-Muh}addithu>n, (Riya>d}, Shirkah al-T{aba>’ah al-‘Arabiyah 
al-Su’u>diyah, 1984), 65-66. 
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yang menjadi tumpuhan bagi masyarakat Arab saat itu. Berbagai peristiwa 
menegangkan terjadi, semisalnya perselisihan pendapat dalam memilih sosok 
pengganti Rasulullah, persoalan akidah yang berdampak pada munculnya gerakan 
anti zakat, anti Islam dan sebagainya.  
Terpilihnya Abu Bakar as-Shiddiq sebagai khalifah atau pengganti sosok 
Rasulullah saw memberikan dampak positif bagi keberlangsungan umat Islam. 
Orang-orang yang murtad dan tidak mau membayar zakat secara belahan-lahan 
diperangi sehingga mereka kembali pada rel agama yang dibenarkan. Munculnya 
berbagai peristiwa, menjadikan khalifah Abu Bakar as-Shiddiq sangat hati-hati 
menerima setiap hadis yang ia terima. Bahkan ia tidak menerima hadis yang 
diriwayatkan tanpa kehadiran saksi lain. Putri beliau Aisyah yang sekaligus istri 
Rasulullah mengisahkan “ayahku mengumpulkan hadis Rasulullah saw sebanyak 500 
hadis. Pada suatu malam beliau terlihat resah, saya pun bertanya, ‘apalah ayah 
sedang sakit atau ada sesuatu? Pagi harinya, beliau menyuruhku untuk membawa 
(tulisan) hadis yang ada padaku. Setelah aku menyerahkannya, beliau membakarnya. 
Saya bertanya, kenapa ayah membakarnya? Beliau menjawab ‘saya khawatir, bila 
saya mati hadis itu masih ada padaku...”. Kisah lain menjelaskan bahwa khalifah Abu 
Bakar as-Shiddiq pernah menumpulkan para Sahabat kemudian beliau bekata: 
“kalian meriwayatkan hadis-hadis Rasulullah saw yang perselisihkan orang-orang. 
Padahal orang-orang setelah kalian akan lebih banyak berselisih karenanya. Maka 
janganlah kalian meriwayatkan hadis tersebut”.12   
Pada sisi lain, khalifah Abu Bakar as-Shiddiq pada beberapa kesempatan 
mengirimkan surat kepada Amr bin Ash dan beberapa gubernur dengan menyertakan 
hadis-hadis Nabi. Bahkan untuk memerangi para mengingkar zakat, khalifah Abu 
Bakar as-Shiddiq lebih menggunakan hadis sebagai dalil. Pun demikian halnya 
dengan apa yang dilakukan khalifah kedua Umar bin Khattab. Ia memerangi setiap 
orang yang menyebarkan kebohongan mengatas-namakan Rasulullah saw. Khalifah 
Umar bin Khattab mengumpulkan para ulama secara khusus untuk menghimpun 
hadis-hadis yang betul-betul bersumber dari Rasulullah saw. Kesemua hadis tersebut 
disatukan dan diperintahkan untuk tidak dipublikasikan secara umum, sehingga 
menutup kemungkinan munculnya hadis-hadis palsu yang dimunculkan oleh orang-
orang dengki, hasud dan munafik. Serta menutup kemungkinan adanya kesalahan 
 
12 Khusniati Rofiah, Studi Imu Hadis, (STAIN PO Press, Ponorogo), 72. 
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pengutipan atau periwayatan karena kesalahan dalam menghafal atau memahami 
hadis-hadis yang telah ada.  
Masa khalifah al-rasyidin, hadis bersifat esklufis hanya dipahami oleh para 
ulama yang memiliki kemampuan khusus dalam meriwayatkan hadis. Para Sahabat 
menahan diri untuk tidak mempublikasikan semua hadis yang mereka ketahui, 
hingga mereka benar-benar meyakini kebenaran dan ketepatan dalam menghafal dan 
mengamalkannya. Para khalifah yang semasa hidupnya lebih banyak bersama 
Rasulullah saw berupaya membatasi diri dalam menyampaikan hadis-hadis, begitu 
juga sahabat Abu Hurairah yang berupaya meriwayatkan sebagian hadis-hadis 
Rasulullah saw di masa Khalifah Umar bin Khattab. 
Khalifah Umar bin Khattab selalu mengingatkan para Sahabat agar 
mengurangi penyebutan hadis di hadapan orang-orang awam, agar mereka tetap 
fokus menghafal dan mengamalkan al-Qur’an. Begitu juga yang terjadi pada 
Abdullah bin Zubai, ketika ditanya kenapa tidak menyampaikan hadis-hadis 
Rasulullah saw? Ia menjawab, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw bersabda: 
“barangsiapa yang berbohong atas namaku, maka nerakalah tempatnya”. Hal itulah 
yang kemudian membuat Abdullah bin Zubair memilih tidak menceritakan tentang 
hadis-hadis Rasulullah Saw. Begitu pula yang dilakukan ibn Umar, ia lebih 
menyibukkan diri dengan mempelajari al-Qur’an serta mengajarkannya.Bahkan 
dikisahkan, bahwa selama satu tahun penuh ibn Umar tidak pernah sekalipun 
menyebutkan hadis Rasulullah Saw.13    
Apa yang dilakukan para Sahabat terhadap hadis bukan bermakna bahwa 
hadis tidak ada, atau ingin menghilangkan hadis dengan cara menyembunyikannya. 
Melainkan hal tersebut sebagai upaya melindungi al-Qur’an dari ketercampuran 
dengan hadis, serta menjaga hadis dari munculnya kesalah-pahaman yang 
menyebabkan tersebarnya kebohongan atas nama Rasulullah Saw. Hal itu terlihat 
pasca khalifah Umar bin Khattab. Para sahabat kemudian kembali saling 
menceritakan dan meriwayatkan hadis-hadis yang mereka ketahui dari Rasulullah 
Saw. Kemungkinan hal itu terjadi karena para Sahabat telah banyak yang menghafal 
al-Qur’an dan hadis-hadis yang ada telah tersaring oleh para ulama Sahabat.  
Para ulama Sahabat menyaring hadis-hadis dengan menjadikan al-Qur’an 
sebagai pedoman utama. Jika ada seseorang yang meriwayatkan hadis sedangkan 
 
13 Muhammad Muhammad Abu> Zahw, al-H{adi>th wa al-Muh}addithu>n, 68 
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hadis tersebut bertentangan dengan ajaran al-Qur’an maka secara otomatis hadis 
tersebut ditolak. Jika periwayat hadis adalah seseorang yang diragukan kejujurannya, 
maka diharuskan membawa saksi yang dapat dipercaya. Bahkan Khalifah Ali bin Abi 
Thalib hanya menerima hadis dari orang-orang yang berkenan untuk disumpah. Jika 
tidak maka hadis tersebut akan ditolak. Sebaliknya, jika orang yang jujur dan adil 
meriwayatkan hadis, serta hadis yang diriwayatkan sesuai dengan ajaran al-Qur’an, 
maka hadis tersebut akan diterima tanpa harus dikuatkan dengan bukti-bukti lainnya. 
Namun demikian, usaha resmi untuk mengkodifikasikan hadis dalam bentuk kitab 
belum terjadi pada masa Sahabat. Setidaknya ada beberapa alasan penting kenapa 
hadis belum terbukukan secara rapi sebagaimana al-Qur’an: 
1. Untuk menjaga al-Qur’an sehingga tidak tercampuri oleh hadis 
2. Para Sahabat yang menerima langsung hadis-hadis Rasulullah Saw telah 
tersebar keberbagai daerah. Mereka telah disibukkan oleh urusan masing-
masing dalam menyebarkan agama Islam ditempat mereka tinggal, 
sehingga sangat tidak memungkinkan untuk mengumpulkan mereka. 
3. Munculnya perdepatan di kalangan Sahabat tentang hukum boleh 
tidaknya menuliskan hadis.  
4. Mereka memandang belum saatnya hadis dibukukan, karena masih 
disibukkan dengan menjaga, menghafal, mempelajari dan menyebarkan 
ajaran-ajaran al-Qur’an. 
C. Evaluasi 
1. Jelaskan sejarah  syarah hadis di masa Kenabian! 
















SEJARAH SYARAH HADIS 
(Masa Tabi’in dan Pembukuan Hadis Secara Resmi) 
 
Kompetensi Dasar 
1. Memahami sejarah syarah hadis di masa Tabi’in 
2. Memahami sejarah syarah hadis di masa Pembukuan Hadis 
Indikator 
1. Menjelaskan sejarah syarah hadis di masa Tabi’in 
2. Menjelaskan sejarah hadis di masa Pembukuan Hadis 
A. Pendahuluan 
Pada masa tabi’in, pola pensyarahan mulai mengalami perubahan signifikan. 
Perubahan tersebut mencakup usaha tabi’in awal dalam menyaring hadis-hadis yang 
dikumpulkan para sahabat dan membedakan antar hadis nabi dan qaul (ucapan) sahabat 
dengan meminta klarifikasi atas ulama yang ahli dalam bidang hadis, karena pada masa 
tersebut masih banyak ulama senior yang mengetahui Asbab al-Wurud dari hadis, disamping 
tersebarnya fitnah dan ungkapan-ungkapan sekterian yang sudah berkembang. Sehingga para 
tabi’in sangat berhati-hati dalam menentukan otentisitas hadis dan memberikan komentar 
(syarah). Meskipun demikian, kesadaran tabi’in akan generasi Islam mendatang sangat 
besar. Kesadaran tersebut timbul dari sebuah keyakinan bahwa sebagai sumber agama, hadis 
akan selalu menjadi rujukan oleh generasi selanjutnya dalam memahami ajaran agama, 
dengan demikian memberikan komentar (syarah) dianggap sebagai kebutuhan yang urgen.14 
Perkembangan syarah hadis setelah itu adalah pada masa pembukuan hadis (yaitu 
sekitar abad ke-2 H hingga abad ke-3 H). Pada masa ini pensyarahan hadis belum dilakukan 
secara resmi. Akan tetapi pada masa ini ada sebagian ulama yang sudah mulai memberi 
perhatian terhadap syarah hadis. Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya kitab syarah hadis 
Nabi saw pada masa ini, di antaranya: ‘Alam al-Sunan syarah terhadap al-Jami>’ al-S{ah}i>h} 
karya Abu> Sulaima>n Ahmad Ibn Ibra>hi>m Ibn al-Khat}t}abi> al-Busti> (w. 388 H), yang juga 
menulis syarah lain, yaitu Ma’a>lim al-Sunan Syarh} Sunan Abi> Da>wud. Kitab-kitab syarah 
hadis Nabi saw yang muncul pada masa ini (abad ke-2 hingga ke- 3 H), membuktikan juga 
 
14 Moh. Muhtador, “Sejarah Perkembangan Metode dan Pendekatan Syarah Hadis”, Jurnal Studi Hadis, Vol. 2, 
No. 2, ( 2016), 265. 
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adanya upaya penulisan syarah hadis Nabi saw pada masa ini. Namun era ini belum dinamai 
dengan masa pensyarahan hadis. 
B. Pembahasan 
1. Masa Tabi’in 
 Masa Tabi’in adalah generasi ketiga bagi tersebarnya agama Islam. Pertama 
adalah masa Kenabian, yaitu masa dimana Nabi Muhammad Saw hadir di tengah-
tengah masyarakat. Kedua masa Sahabat, yaitu masa yang ditandai dengan wafatnya 
Nabi Muhammad saw. Masa tersebut kemudian dilanjutkan oleh para Sahabat yang 
telah menyatakan keimanan dan keberislamannya sejak masa kenabian. Setelah masa 
Sahabat berakhir, maka muncullah generasi selanjutnya yang dikenal dengan masa 
Tabi’in. Mereka adalah orang-orang Islam yang menyatakan keimanannya sejak pada 
masa Sahabat. Mereka berfungsi sebagai penerus dakwah Islam hingga tersebar luas 
di Jazirah Arab. Bahkan keberbagia belahan dunia di luar bangsa Arab.  
Masa tabi’in lebih leluasa dalam meriwayatkan dan mengumpulkan hadis. 
Hal ini karena posisi al-Qur’an telah berhasil dibukukan secara resmi sejak masa 
khalifah Utsman bin Affan. Kekhawatian akan tercampurnya al-Qur’an dan hadis 
telah dapat diatasi dengan adanya musfhaf resmi. Selain itu, kehadiran para Sahabat 
di masing-masing daerah yang menyebar di Jazirah Arab memudahkan bagi para 
Tabi’in mempelajari dan memperoleh hadis. Karena itulah masa ini dikenal dengan 
sebutan intisha>r al-riwa>yah (penyebaran hadis).15     
Wilayah Islam yang semakin meluas sampai ke dataran Spanyol semakin 
mempermudah tersebarnya hadis. Islam yang semula tumbuh dikalangan bangsa 
Arab yang memiliki keterbatasan prihal tulis-menulis, kemudian berkembang dan 
diterima oleh masyarakat yang gemar menulis dan mencatat. Hal ini kemudian 
berdampak pada keberadaan hadis. Hadis tidak hanya diriwayatkan secara lisan, ia 
juga diabadikan dalam bentuk tulisan. Masa tabi’in telah melahirkan para ulama-
ulama hadis antara lain; Ibn Abu Laila, Abu Aliyah, Ibnu Shihab al-Zuhri, Urwah bin 
al-Zubair, Abban bin Usman bin Affan, Ibrahim bin Yazid al-Nakha’i, Ishaq bin 
Abdillah, Bagir bin Abdillah al-Syajj dan sebagainya. Kemampuan menghafal dan 
menulis yang mereka miliki menjadi sebab lain tersebarnya hadis-hadis.  
Semangat umat Islam dalam meriwayatkan dan menulis hadis menggugah 
Sa’id ibn al-Musayyib (94 H), al-Sya’bi (104 H) dan Muhammad ibn Sirin (110 H) 
 
15 Khusniati Rofiah, Studi Imu Hadis, 74. 
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dalam mengkaji dan mengkritisi para periwayat hadis. Hal itu mereka lakukan untuk 
memastikan apakah hadis yang beredar betul-betul bersumber dari Rasulullah saw 
atau hanya hadis-hadis palsu yang mengatasnamakan Rasululullah Saw. Setidkanya 
beberapa sebab umunculnya hadis-hadis palsu pada masa tabi’in, antara lain: 
1. Faktor politik.  
Benih-benih perpecahan yang terjadi pada masa khalifah Ali bin Abi 
Thalib memunculkan faksi-faksi atau golongan di kalangan umat Islam. 
Muncul Khawarij yang menghendaki terbentuknya pemerintahan baru di 
luar pemerintahan resmi. Muncul faksi Syiah yang mengklaim berpihak 
kepada Khalifah Ali bin Abi Thalib dan semua keturunannya, dan juga 
muncul faksi Mua’awiyah yang mengklaim berhak meneruskan roda 
kepemimpinan umat Islam. Masing-masing faksi kemudian berupaya 
mengatasnamakan Rasulullah saw untuk meyakinkan para pengikutnya. 
2. Faktor kemunculan musuh Islam. 
Mereka yang terlibat dalam pemalsuan hadis dikenal dengan kaum 
Zindik, mereka berupaya memporak-porandakan umat Islam dari dalam 
dengan membuat hadis-hadis palsu. Hamdan bin Zayd mengatakan kurang 
lebih empat belas ribu hadis palsu yang dibuat para Zindik.     
Kedua faktor internal dan eksternal tersebut memperoleh perhatian khusus 
pada masa khalifah Umar bin Abdul Aziz (99-101H), ia memerintahkan Ibn Syihab 
al-Zuhri, Amarah binti Abdurrahman, dan Abu Bakar ibn Hazam untuk membentuk 
halaqah-halaqah sehingga hadis-hadis secara resmi dapat dibukukan. Perintah 
khalifah Umar bin Abdul Aziz tertuang dalam surat yang berbunyi: 
فإني  فاكتبواه  عليه وسلم  ماكان من حديث رسول هللا صلي هللا  العلماء   انظروا  بذهاب  العلم  خفت دروس 
العلم  فإن  اليعلم  من  يعلم  حتي  ولتجلسوا  العلم  ولتفشوا  وسلم  عليه  صلي هللا  رسول هللا  حديث  إال  والتقبل 
 اليهلك حتي يكون سرا.
“Perhatikanlah hadis-hadis Rasulullah lalu tulislah, karena sesungguhnya aku 
khawatir akan lenyapnya ilmu (hadis) dengan meninggalnya para ulama. Dan 
janganlah diterima kecuali hadis Rasulullah saw. Hendaklah kalian tebarkan 
ilmu dan adakan majelis-majelis supaya orang-orang yang tidak tidak 
berilmu menjadi berilmu. Karena sesungguhnya ilmu itu tidak akan lenyap 
hingga dijadikan sebagai barang yang rahasia”.   
Halaqah-halaqah tersebut berisi tentang kajian-kajian hadis sehingga dapat 
dibedakan antara hadis yang bersumber dari Rasulullah saw, dan hadis-hadis palsu 
yang beredar luas di kalangan umat Islam. Perintah khalifah Umar bin Abdul Azizi 
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sebagi bentuk penjagaan atas keberlangsung hadis. Setidaknya ada beberapa alasan 
penting dalam pengkajian dan pengumpulan hadis: 
1. Kekhawatiran khalifah Umar bin Abdul Aziz akan hilangnya hadis jika 
tidak dibukukan secara resmi, sebagaimana kekhawatiran khalifah 
Utsman bin Affan saat membukukan al-Qur’an secara resmi. Sehingga 
penting menjaga autentisitas dan keberadaan hadis.  Hal ini karena hadis 
selain sebagai sumber hukum Islam kedua setelah al-Qur’an, ia juga 
berfungsi sebagai penjelas dari ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi panduan 
bagi kehidupan sehari-hari umat Islam. 
2. Keberadaan perawi hadis yang telah menyebar luas keberbagai wilayah 
Islam, dan kekhawatiran atas wafatnya mereka baik karena faktor usia 
atau peperangan yang sewaktu-waktu bisa terjadi. Sedangkan generasi 
setelahnya dikhawatirkan tidak lagi menaruh perhatian kepada hadis. 
3. Beredarnya hadis-hadis palsu dikalangan umat Islam yang bersumber dari 
fanatisme golongan, semisal kaum khawarij dan sebagainya sehingga 
berpotensi mengancam kesatuan umat Islam dan merusak akidah maupun 
syariah. Untuk itu diperlukan upaya penyelamatan atas hadis-hadis yang 
bersumber dari Rasulullah Saw.  
4. Munculnya semangat keilmuan dalam menjaga warisan Rasulullah saw, 
berupa ilmu pengetahuan yang terangkum dalam hadis-hadis. Sehingga 
ada kebanggaan tersendiri ketika mampu menulis dan menghimpun 
pelbagai hadis.   
Upaya tersebut menjadi cikal-bakal lahirnya kitab-kitab hadis pada generasi 
selanjutnya yang karya-karya tersebut sampai pada umat Islam hingga saat ini. Di 
antara kitab-kitab tersebut antara lain: 
1. Al-Muwatta’. Kitab ini disusun oleh ulama Madinah yang bernama Malik 
bin Anas (93-179 H). Kitab ini disusun pada tahun 143 H pada masa 
khalifah al-Mansur. Kitab ini tidak hanya menghimpun hadis-hadis, di 
dalamnya terdapat atsar atau perkataan para sahabat dan tabi’in. Dan 
terkadang ada beberapa pendapat imam Malik, pendapat ulama semasa 




2. Musnad al-Syafi’i dan Mukhtalif al-hadis (204 H). Kitab ini ditulis oleh 
Imam Syafi’i, murid dari Malik bin Anas.  
Pada masa Tabi’in, ulama hadis lebih konsentrasi pada pembukuan hadis-
hadis yang mereka terima atau ketahui dari para Sahabat, semisal Abu Bakar ibn 
Muhammad bin Hazm, Abu al-Rajal, Muhammad bin Abddurrahman, Abdullah ibn 
Abi Bakar, mereka menulis pelbagai hadis yang ada pada Amrah binti Abdurrahman 
al-Anshari. Ia adalah anak asuh sekaligus murid langsung dari Aisyah istri Rasulullah 
Saw. Ia wafat pada usia 77 tahun di tahun 103 H. 
Setelah masa tabi’in, ulama hadis mulai mengumpulkan dan menulis hadis 
sesuai dengan kecenderungan keilmuan masing-masing. Ulama fikih menjadikan 
hadis sebagai penguat dari kesimpulan-kesimpulan hukum yang mereka simpulkan, 
begitu juga dengan ulama tafsir, mereka menjadikan hadis ebagai penjelas atau 
tafsiran dari pelbagai ayat-ayat al-Qur’an yang mereka tafsirkan. Adapun ulama 
hadis pada perkembangannya berupaya mengkaji keabsahan hadis secara sanad dan 
matan. Ketika keabsahan hadis telah terkaji, muncul kesadaran mensyarah atau 
menjelaskan hadis. Kesadaran tersebut berawal dari keinginan para pensyarah untuk 
menjelaskan hadis secara rinci, sehingga dapat dipahami lebih mendalam, dan 
melindungi umat Islam secara umum dari kesalahan pemahaman. 
 
2. Masa Pembukuan Hadis secara Resmi (abad ke-2 H) 
Pada mulanya hadis ditulis oleh masing-masing sahabat dengan menggunakan 
peralatan seadanya. Mereka menulis sebagai pegangan dan pedoman dalam 
menjalankan ajaran agama. Keyakinan terhadap peran penting Nabi Muhammad Saw 
sebagai pembawa sekaligus penjelas wahyu menjadikan setiap ucapan dan tindakan 
yang ia lakukan sebagai dalil untuk dilaksakan. Sehingga penulisan hadis menjadi 
sebuah keniscayaan yang tidak dapat dihindari.  
Khalifah Umar bin Khattab adalah khalifah pertama yang memiliki keinginan 
untuk membukukan hadis secara resmi, namun keinginan itu urung ia lakukan. Hal 
itu karena adanya kekhawatiran akan memecah konsentrasi umat Islam dalam 
menghafal dan mempelajari al-Qur’an. Keinginan Umar bin Khattab baru terlaksana 
setelah akhir masa Sahabat dan awal masa Tabi’in. Para Tabi’in menuliskan hadis-
hadis berdasarkan apa yang mereka dengar atau ketahui dari para Sahabat. Penulisan 
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yang mereka lakukan hanya bersifat pribadi dengan tujuan menjaga hadis agar tidak 
hilang.  
Umar bin Abdul Aziz adalah khalifah pertama yang mengawali penulisan 
hadis secara resmi. Al-Zuhri mengisahkan bahwa khalifah Umar bin Abdul Aziz 
telah memerintah untuk menulis dan mengumpulkan hadis-hadis dalam bentuk buku. 
Kemudian buku-buku berisikan hadis tersebut dikirimkan ke berbagai daerah yang 
berada dalam kekuasannya.16 Al-Zuhri (113 H) dan Rabi’ bin Abdurrahman (136 H) 
adalah nama-nama ulama yang menulis dan mengumpulkan hadis-hadis. Mereka 
adalah murid-murid para Sahabat yang secara kelahiran hidup di abad ke 1 dan wafat 
pada awal abad ke 2. Al-Zuhri bersama para ulama lainnya berhasil mengumpulkan 
dua ribu hadis yang bersumber dari lima ratus Sahabat dan bersumber dari para 
murid Sahabat yang berjumlah dua ratus lebih. Setelah pembukuan selesai, al-Zuhri 
memberikan kepada beberapa perawi untuk dikoreksi sesuai dengan apa yang mereka 
riwayatkan.17 
Perintah Umar bin Abdul Aziz menjadi awal pembukuan hadis secara resmi 
pada abad ke 2 H. Apa yang ia perintahkan sebagai upaya melindungi hadis dari 
keterhilangan sebagaimana Khalifah Utsman bin Affan memerintahkan para Sahabat 
untuk membukukan al-Qur’an secara resmi. Munculnya berbagai hadis-hadis palsu 
yang dinisbatkan kepada Rasulullah Saw menjadi alasan kedua Khalifah Umar bin 
Abdul Aziz memerintahkan pembukuan hadis secara resmi.  
Keinginan kuat khalifah dalam menjaga hadis mendapatkan sambutan yang 
luar biasa. Abu Bakar bin Muhammad bin ‘Amr bin Hazm (117 H) sebagai wali kota 
Madinah sangat antusias mengumpulkan semua hadis nabi yang tersebar di kalangan 
penduduk Madinah, semisal hadis yang terdapat pada ‘Amrah binti Abdurrahman 
seorang wanita yang banyak meriwayatkan hadis Asiyah ra. Ibn Syihab (124 H) 
sebagai imam dan ulama besar di Hijaz dan Syam juga menyambut perintah khalifah 
dengan penuh semangat. Ia mengumpulkan hadis-hadis yang tersebar di wilayah 
Hijaz dan Syam, kemudian dikirimkan kepada para pemuka kaum untuk dipelajari 
dan dijaga.18 
 
16 Ha>kim ‘Ubaisa>n al-Muthira>, Ta>rikh Tadwi>n al-Sunnah wa Shubha>t al-Mustashriqi>n, (Kuwait: Lajnat al-
Takli>f wa al-Ta’ri>b wa al-Nashr, 2002), 52-54. 
17 Ibid., 87 
18 Fatchur Rahman, Ikhtishar Mushthalahu’l Hadits, (Bandung: PT Alma’arif, 1970), 35-36. 
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Ulama Syi’ah Sayyid Hasan al-Shadr (1272-1354 H) mengkritisi para penulis 
sejarah kodifikasi hadis yang menisbatkan pada masa Khalifah Umar bin Abdul Aziz. 
Ada beberapa alasan yang dikemukakan al-Shadr, pertama; masa pemerintahaan 
Khalifah Umar bin Abdul Aziz hanya dua tahun lima bulan, masa tersebut terbilang 
singkat untuk melakukan pekerjaan besar semisal mengumpulkan hadis. Kedua, tidak 
ditemukan bukti tertulis berupa perintah Khalifah untuk mengkodifikasikan hadis 
secara resmi, sehingga sejarah kodifikasi yang dinisbatkan kepadanya hanya bersifat 
dugaan. Lebih lanjut al-Shadr menegaskan bahwa sejarah kodifikasi hadis pertama 
kali dilakukan oleh kaum Syi’ah pada masa khalifah Ali bin Abi Thalib. Hal itu 
dibuktikan dengan adanya kitab dan shahifah Ali bin Abi Thalib, serta adanya kitab 
hadis mili Abu Rifa’i maula Rasulullah Saw yang berjudul kitab al-sunnah wa al-
ahkam wa al-qadhaya.19 
Pendapat lain menjelaskan, bahwa kodifikasi hadis pertama kali dilakukan 
oleh Gubenur Mesir Abdul Aziz bin Marwan bin al-Hakam al-Mawawy (80 H). 
Pendapat ini diperkuat riwayat Laits bi Sa’d yang menceritakan bahwa Yazin bin 
Abu Hubaib mengatakan kepadanya prihal Abdul Aziz bin Marwan yang mengirim 
surat kepada Katsir bin Murrah seorang tabi’in yang telah bertemu secara langsung 
dengan tujuh puluh Sahabat, termasuk di antaranya para Sahabat ahli Badar, agar 
menuliskan hadis-hadis yang ia dengar dari para Sahabat kecuali Abu Hurairah, 
karena saat itu Abu Hurairah berada disampingnya. Abdul Aziz bin Marwan juga 
memerintahkan agar ditulisakan hadis-hadis Rasulullah Saw kepada Imam dan Alim 
Himsh yang giat mencari, menghafal dan mempelajari hadis. Perintah tersebut bisa 
dipastikan pada masa-masa menjabat sebagai Gubenur yaitu antara 65-75 H.20        
Dua pendapat di atas tidak diperkuat oleh data-data sejarah, sehingga sejarah 
kodifikasi lebih diyakini terjadi pada akhir pemerintahan khalifah Umar bin Abdil 
Aziz yaitu pada awal abad ke dua hijriah. Pada abad kedua hijriyah bermunculan para 
penulis hadis seperti Ibn Juraij (150 H), Maumar bin Rasyid (153 H), Said bin Abi 
‘Urubah (151 H), Rabi’ bin Subaih (160 H), Hammad bin Abi Salamah (176 H), 
Muhammad bin Ishaq (151 H), al-Auza’i (156 H), Sufyan al-Tsauri (161 H), 
 
19 Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushul al-Hadits, diterjemah M Qodirun dkk, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 
1998), 187-190. 
20 Ibid., 195. 
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Abdullah bin Mubarak (181 H), Malik bin Anas (181 H), dan sebagainya.21 Mereka 
memiliki karya-karya yang menjadi pegangan dan pedoman bagi para generasi 
selanjutnya. Setidaknya ada empat kelebihan yang menjadi ciri khusus abad ke dua 
dalam pengumpulan hadis, yaitu: 
a. Hadis ditulis, dikumpulkan dan disusun berdasarkan bab. Sehingga abad 
ke dua dikenal dengan masa pembukuan hadis. Berbeda halnya pada abad 
ke satu yang masih berupa lembaran-lembaran yang tidak tersusun secara 
rapi.  
b. Hadis dibukukan dengan tujuan utama untuk disebarkan kepada umat 
Islam di berbagai daerah, ia tidak lagi bersifat pribadi sebagaimana abad 
ke satu. 
c. Buku-buku hadis dilengkapi dengan pendapat para Sahabat dan Tabi’in. 
Sehingga diperlukan kejelian dalam membedakan antara hadis dan 
perkataan Sahabat maupun Tabi’in. 
d. Adanya perbedaan mendasar antara pembukuan hadis yang tersusun 
secara rapi dan pembukuan yang hanya sekedar mengumpulkan hadis-
hadis yang berserakan.  
Karya hadis monumental pada abad ini adalah al-Muwatha’ imam Malik. 
Ada 1.820 hadis yang terkumpul di dalamnya. Kesemua terdiri dari hadis 
Rasulullah dan atsar atau peninggalan para Sahabat dan Tabi’in. Kitab tersebut 
menjadi rujukan utama pada masanya setelah al-Qur’an. Hal ini terlihat dari 
kesaksian imam Syafi’i yang menjadikan kitab al-Muwatha’ sebagai sumber 
kedua setelah al-Qur’an.  
C. Evaluasi 
1. Jelaskan embrio Syarah hadis di Masa Tabi’in! 








21 M.M Abu Syuhban, Kutubus Sittah Mengenal Enam Kitab-kitab Pokok Hadis Shahih, (Surabaya: Pustaka 




SEJARAH SYARAH HADIS 
(Masa Pemurnian dan ‘Ashr al-Shuruh) 
 
Kompetensi Dasar 
1. Memahami sejarah masa pemurnian hadis 
2. Memahami sejarah ‘ashr al-suruh 
Indikator 
1. Menjelaskan sejarah pemurnian hadis 
2. Menjelaskan sejarah ‘ashr al-suruh 
A. Pendahuluan 
 
Periode masa pemurnian terfokus pada pengumpulan, penulisan, dan penelitian ulang 
terhadap kitab-kitab hadis yang di dalamnya terdapat hadis dengan karakteristik dan 
kualitas tertentu, seperti kitab hadis yang mengumpulkan dua kitab sahih yang diberi nama 
S{ah}i>h}ai>in karya Muhammad Ibn Nas}r al-H{ami>di> al-Andalu>si>, yang di dalamnya memuat 
hadis yang ada pada kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S}ah}i>h} Muslim. Pada era ini penulisan syarah 
hadis tetap muncul, akan tetapi belum begitu marak seperti periode sebelumnya. Salah satu 
kitab syarah hadis yang muncul pada periode ini adalah Al-Muqtabis karya Imam al-
Bat}ayusi> (444 H521 H). Periode selanjutnya adalah periode pensyarahan hadis (‘As}r Syuru>h}) 
yang dimulai pada tahun 656 H. Periode inilah yang dalam sejarah ilmu hadis dikenal 
sebagai masa gencarnya syarah hadis bermunculan. Fakta ini bisa dilihat dari dua faktor. 
Pertama, pada masa ini para ulama sudah merasa cukup dengan hasil kodifikasi yang 
dilakukan oleh ulama sebelumnya, sehingga para ulama lebih menitik beratkan kepada 
pemahaman dan pensyarahan hadis. Kedua, karena para ulama lebih banyak terfokus dalam 
memperlebar kajian ilmu keislaman (termasuk ilmu hadis), bukan menghasilkan keilmuan 
yang baru.  
Pada era ini penulisan kitab syarah hadis Nabi Saw begitu banyak dan tak terbilang 
jumlahnya. Salah satu hal yang menjadi perhatian ulama adalah sudah banyaknya hadis-
hadis yang tersusun rapi dan sistematis dalam kitab-kitab yang telah dilakukan ulama-ulama 
sebelumnya, maka selanjutnya adalah memberikan penjelasan-penjelasan mengenai hadis 






1. Masa pemurnian dan penyempurnaan hadis 
Abad ke tiga Hijriyah terkenal sebagai abad keemasan bagi munculnya 
pelbagai keilmuan dalam Islam. Kegemaran para khalifah Abbasiah terhadap ilmu 
pengetahuan melahirkan para ulama yang ahli pada bidangnya masing-masing. 
Berbagai aliran keagamaan bermunculan sebagai bentuk dari keragaman dalam 
memahami ajaran agama. Pun demikian halnya ilmu hadis. Pada abad ini, 
bermunculan musthalah hadis sebagai pembeda bagi hadis-hadis yang bertebaran di 
tengah masyarakat. Keberadaan buku-buku hadis yang ditulis pada abad sebelumnya 
dianggap terlalu umum bahkan masih terkontaminasi dengan pendapat para Sahabat 
dan Tabi’in sebagai perawi. 
Pada abad ini, Islam telah menyebar keberbagai penjuru, pun demikian dengan 
para ulama yang menyimpan atau meriwayatkan hadis. Hal itu menyebabkan 
munculnya para pencari hadis dari satu tempat ke tempat yang lain. Mereka mulai 
memisahkan antara ucapan Rasulullah, Sahabat dan Tabi’in. Mereka mengistilahkan 
hadis sebagai segala sesuatu yang bersumber dari Rasulullah Saw, dan atsar sebagai 
warisan berupa ucapan dan prilaku para Sahabat dan Tabi’in. Para ulama kemudian 
berusapaya memisahkan keduanya ke dalam karya yang berbeda. Musthalah lain 
yang bermunculan adalah shahih, dhaif, dan maudlu’. Ketiga istilah tersebut sebagai 
pembeda apakah hadis yang tersebar bersumber dari Rasulullah dengan periwayatan 
yang dapat diyakini, atau ada beberapa hal yang menyebabkan keabsahan dari hadis 
tersebut berkurang, atau justru hanya penisbatan kepada Rasulullah Saw. Untuk 
mempermudah dalam mengklasifikasian hadis, para ulama memiliki standarisai 
tersendiri dalam menerima kebenaran atau kevalidan hadis. Imam Bukhari misalnya, 
ia memberikan syarat-syarat super ketat dalam menerima hadis dari tiap-tiap 
sumbernya. 
Berbagai mushthalah yang berkembang melahirkan karya-karya penting 
sebagai bentu nyata perhatian ulama terhadap hadis. Berbagai karya yang 
bermunculan dapat dikategorkan dalam dua bagian penting, pertama; mengumpulkan 
hadis-hadis yang menjelaskan tentang akidah, fikih kemudian mencari penjelasan 
berdasarkan keterangan para Sahabat dan Tabi’in. Kedua; mengumpulkan berbagai 
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hadis sebagai bentuk perlawanan terhadap munculnya gerakan atau ideologi yang 
bertentangan dengan agama.22 
Dari kedua kategori di atas, ulama memiliki kecenderungan masing-masing 
dalam membukukan hadis-hadis nabi. Imam Bukhari dan Imam Muslim hanya 
mengumpulkan hadis-hadis shahih berdasarkan standarisasi kevalidan yang ketat. 
Kitab Shahih Bukhari terdiri dari 8.122 hadis shahih, sehingga menjadikan kitab 
tersebut sebagai rujukan utama bagi umat Islam setelah al-Qur’an. Adapun kitab 
Shahih Muslim berisi 7.273 hadis shahih,23 sehingga menempatkan kitab ini sebagai 
sumber kedua mayoritas umat Islam Setelah shahih Bukhari.  
Imam bin Hambal membuat kitab hadis dalam bentuk musnad dengan 
menekankan pada pembahasan akidah dan fikih. Metode yang ia gunakan adalah 
dengan mengklasifikasikan para Sahabat berdasakan urutan keislamannya. Demikian 
halnya dengan enam kitab hadis lainnya di ditulis para ulama hadis. Keenam kitab 
tersebut lebih populer dengan sebutan kutubus sittah.24 Di dalam keenam kitab 
tersebut terdapat pelbagai hadis dengan tema bahasan yang beragama, dari persoalan 
akidah, fikih dan muamalah. Keenam kitab hadis tersebut kemudian menjadi buku 
wajib bagi setiap pengkaji hadis. 
Abad ke tiga hijirah tidak hanya melahirkan para ulama menghimpun dan 
pengkaji hadis, abad ini juga memunculkan pelbagai kritikus hadis. Mereka tidak 
segan-segan melabeli hadis sebagai hadis palsu jika tidak ditemukan ketersabungan 
kepada Rasulullah saw. Bahkan mereka tidak hanya mengkritisi matan atau muatan 
dari dari, bahkan para perawi atau yang meriwayatkan hadis tidak lepas dari kritikan 
dan penilaian mereka. Metode inilah yang dalam ilmu hadis dikenal dengan ilmu al-
jarh wa al-ta’di>l.  
2. ‘Ashr al-Shuruh 
Pada abad ini, umat Islam diuji dengan pelbagai peristiwa. Munculnya perang 
Salib dan jatuhnya Baghdad di bawah kekuasaan Tartar serta munculnya peperangan 
antar umat Islam di beberapa daerah telah menyita konsentrasi. Para ulama hadis 
semakin terdasarkan akan pentingnya mengkaji hadis lebih serius. Hal itu dipicu oleh 
keyakinan bahwa hadis adalah sumber kedua umat Islam dalam menjalankan 
 
22 Muhammad bin Mathar al-Zahrani>, Tadwi>n al-Sunnah al-Nabawiyyah Nasy’atuh wa Tathawwuruh min al-
Qarn al-Awwal ila> niha>yat al-Qarn al-Ta>si’ al-Hijri>, (Saudi: Da>r al-Hijrah li al-Nashr wa al-tauzi>’, 1996),  95-
96 
23 Fatchur Rahman, Ikhtishar Mushthalahu’l Hadits,39 
24 M.M Abu Syuhban, Kutubus Sittah Mengenal Enam Kitab-kitab Pokok Hadis Shahih, 27. 
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kehidupan. Menjaga keautentikan hadis sama halnya dengan menjaga al-Qur’an 
sebagai sumber utama.  
Kesadaran tersebut memunculkan pelbagai karya hadis yang tidak hanya 
tentang mengumpulkan dan membukukan, bahkan lebih jauh lagi berupa kritik atas 
hadis-hadis yang secara periwayatan dan redaksi dianggap bermasalah. Semisal yang 
dilakukan Ibn Shalah (643 H), ia mengkritisi beberapa hadis yang terdapat dalam 
kitab shahih Muslim. Ibn Shalah menyebutkan, terkadang imam Muslim tidak 
menuliskan semua nama-nama perawi hadis, sehingga validitas keabsahan hadis 
tersebut menjadi munqati’ atau terputus. Ibn Shalah memberikan contoh tentang 
hadis yang diriwayatkan oleh al-Laits bin Sa’ad yang tersambung pada Abdurrahman 
bin Harmaz namun diriwayat lain tertulis Abdillah bin Yasar sebagai pengganti dari 
Abdurrahman bin Harmaz. Selain itu, Ibn Shalah menyebutkan bahwa ada beberapa 
hadis yang diriwayatkan imam Muslim bersumber dari perawi yang lemah, meskipun 
mereka memiliki sandaran kepada para perawi yang kuat. Semisal hadis tentang tata 
cara bershalawat kepada Nabi Muhammad Saw, hadis tentang tata cara qiraah dalam 
shalat, hukum zina dan sebagainya.25 
Ibn Shalah menawarkan metode baru dalam memahami hadis-hadis yang 
terkadang saling bertentang satu sama lainnya. Bagi Ibn Shalah, ada dua cara 
mengatasi hadis-hadis tersebut, pertama adalah dengan cara menyatukan keduanya 
jika memungkinkan dan memiliki titik kesamaan, namun jika berbeda, maka salah 
satu dari keduanya berfungsi sebagai penasikh atas yang lain.26 Kesadaran mengkaji 
hadis secara teliti yang dicontohkan Ibn Shalah membuka ruang bagi munculnya 
kajian-kajian hadis pada masa-masa selanjutnya.   
Para ulama hadis di masa ini lebih cenderung mengkaji, meringkas dan 
menjelaskan tentang kitab-kitab hadis yang telah ada sebelumnya. Berbagai kajian 
hadis tematik bermunculan semisal, kita>b al-T}ibb al-Nabawi> karya D}iya>’ al-Di>n al-
Maqdisi> (643 H), F{adl al-Jiha>d wa al-Muja>hidi>n ditulis Ahmad bin ‘Abd al-Wahi.d 
al-Maqdisi> (623 H), Mustanad al-Ajna>d fi> A<la>t al-Jiha>d ditulis Ibn Taymiyah (726 
H), dan sebagainya. Selain itu bermunculan karya-karya hadis yang mensyarah atau 
menjelaskan hadis secara rinci, baik secara matan maupun sanad. Di antara kitab-
kitab syarah hadis antara lain Sharah} al-Muwat}ta’ ditulis Abdul Majdi ‘Uqaili bin 
 
25 Muhammad Mukhtar Walid Ibbah, Ta>rikh ‘Ulu>m al-H{adi>s fi> al-Mashriq wa al-Maghrib, (Riyadl: Manshura>t 
al-Munazham al-Islamiyyah li al-Tarbiyyah wa al-‘Ulu>m al-Thaqa>fah, 2010), 182-183. 
26 Ibid., 403. 
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‘At}iyyah al-Qud}a>’i (763 H), Fath} al-Ba>ri bin Syarh al-Bukhari> ditulis Ibn Hajar al-
Asqala>ni> (852 H),‘Umdah al-Qa>ri syarh al-S{ah}i>h} al-Bukha>ri> karya al-Badru al-‘Aini 
(885 H), dan sebagainya. 
Abad ke tujuh dan seterusnya terkenal dengan abad syarah hadis (‘as}r al-
shuru>h}), yaitu munculnya beragam bentuk syarah hadis sebagai penjelas dari hadis-
hadis yang telah terkodifiksi dalam bentuk kitab-kitab hadis. Setidaknya ada dua hal 
yang menjadikan para ulama hadis cenderung memilih mensyarah daripada berkenala 
mencari hadis-hadis. Pertama, gerakan kodifikasi hadis yang telah dilakukan secara 
masif dari abad ke dua hingga abad ketujuh menjadikan hadis-hadis telah yang 
bertebaran telah dikumpulkan dalam kitab-kitab hadis. Kedua, umat Islam tidak 
hanya berada di kawasan Arab yang memahami redaksi hadis, melainkan telah 
melebar keberbagai daerah, sehingga diperlukan penjelasan yang lebih rinci terhadap 
hadis-hadis yang ada. Ketiga, hadis-hadis yang dikodifikasi lebih menekankan pada 
sanad dan matan, tanpa menghadirkan penjelasan terhadap muatan hadis semisal 
hukum, hikmah dan sebagainya, hal tersbut kemudian memberikan ruang baru bagi 
para ulama hadis untuk mensyarah. 
Pada sisi lain, munculnya ‘ashr al-Shuruh juga disebabkan oleh dua faktor 
lain, antara lain: Pertama, masa tersebut dikatakan ashr al-Syurukh sebab para ulama 
sudah tidak banyak yang fokus lagi menyibukkan diri dengan kritik dan penelitian 
hadis, karena sudah cukup dan puas dengan kodifikasi yang telah dilakukan. 
Sehingga syarah dipandang sebagai sesuatu yang penting dan menjadi cabang sendiri 
dalam ilmu hadis. Kedua, tradisi syarah muncul beriringan dengan kejumudan 
masyarakat muslim hampir seluruh cabang ilmu, adapun kajian yang ada masa 
tersebut dipandang hanya mengulang-ulang yang disebarluaskan dan tidak 
menemukan sesuatu yang baru. Adapun produk syarah pada masa tersebut ialah Kasf 
al-Ghita’ fi Syarhil al-Muwattha’ karya Abu Muhammad bin Abil Qasim al-Farhuni 
(w. 763 H) dan Syarhul Muwattha’ karya Abul Majid ‘Uqaili bin ‘Athiyyah al-
Audla’i (w. 609 H), sedangkan metode yang berkembang bersifat Tahlili dan Ijmali. 
Adapun coraknya ialah mempunyai karakteristik fiqh, menyesuaikan dengan kitab 
induk, dan kebahasaan. Sehingga dapat dikatakan sebagai masa setelah pembukuan 
(ba’da al-tadwin). Perkembangan syarah dengan corak tersebut terus berkembang 





1. Jelaskan sejarah masa pemurnian hadis! 






















































1. Memahami metode tahlili syarah hadis 
2. Memahami ciri-ciri metode tahlili 
Indikator 
1. Menjelaskan metode tahlili syarah hadis 
2. Menjelaskan ciri-ciri metode tahlili 
 
A. Pendahuluan 
 Metode berasal dari bahasa Inggris Method yang berarti cara yang terencana dan 
teratur berbuat sesuatu. Kata metode ini telah masuk dalam bahasa indonesia yang berarti 
cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud. Seiring perjalanan waktu, 
ilmu hadis serta kajian yang berkaitan dengannya pun berkembang, hal ini dapat dilihat dari 
munculnya berbagai kitab-kitab hadis yang ditulis ulama-ulama hadis. Sejalan dengan itu, 
perkembangan sosial masyarakat mengantarkan sekaligus mengharuskan untuk dapat 
memahami hadis dengan baik dan paling tidak mendekati kebenaran. Untuk mencapai hal 
itu perlu ada barometer yang jelas berupa metode.  
 Metodologi syarah hadis dapat dipahami sebagai cara yang sistematis, terukur dalam 
memahami hadis nabi Saw melalui penjelasan atau penafsiran yang dilakukan para ulama. 
Makna ini sesuai dengan definisi ilmu syarah hadis yaitu ilmu yang membahas tentang 
maksud dan tujuan Rasulullah Saw melalui hadis-hadisnya berdasarkan kaidah-kaidah 
bahasa Arab dan kaidah dasar dalam syariah sesuai dengan batas kemampuan masing-
masing pembahas.27 Berdasarkan pemaknaan tersebut, ada tiga unsur penting, pertama, 
hadis-hadis Rasulullah Saw, kedua, kaidah-kadiah bahasa Arab atau kaidah ushuli, dan 
ketiga, batasan kemampuan masing-masing pembahas. Ketiga unsur tersebut menjelaskan 
bahwa batasan dari pembahasan metodologi ini adalah hadis-hadis nabi berdasarkan kaidah 




27 Bisa>m bin Khali>l al-S{afidi>, ‘Ilm Sharh al-H{adi>th Dira>sah Ta’s}iliyyah Manhajiyyah, (Ghaza: al-Ja>mi’ah al-




1. Definisi metode tahlili 
Definisi merupakan batasan yang mempermudah bagi pembahas atau peneliti 
dalam mengkaji dan memahami objek kajian. Kata tahlili berasal dari bahasa Arab 
yang memiliki akar kata h}a’, la>m, la>m, h}allala- yuh}alliluTah}lil yang berarti 
menguraikan atau menganalisis, menghalalkan sesuatu, menjadikan sesuatu halal, 
membebaskan, menganalisa dan menguraikan. Kata tahlili sering digunakan dalam 
ilmu jiwa, kedokteran dan sebagainya. 
Dalam diskursus ilmu hadis, kata tahlili bermakna mengkaji satu hadis tertentu 
dengan mentakhri>j, menjelaskan kedudukannya apakah termasuk hadis yang maqbul 
atau mardu>d, mengumpulkan kosa-kata penting yang dapat mempermudah dalam 
memahami hadis, terutama kata-kata yang terkesan bertentengan, kemudian 
menjelaskan makna pada masing-masing kata berdasarkan diksi dan gramatikal bahasa 
sehingga menghasilkan makna yang jelas dan mudah dipahami. Metode ini mengkaji 
hadis secara riwayah dan dirayah sehingga sanad, hukum dan kesimpulan menjadi 
perhatian utama.28 
Metode tahlili dalam studi hadis merupakan kumpulan dari pelbagai ilmu-ilmu 
hadis. Seorang pengkaji diwajibkan menguasai gramatikal bahasa Arab, ilmu 
balaghah, sharaf, takhrij, fikih, sejarah, kisah-kisah, sejarah bangsa-bangsa, memiliki 
kemampuan dalam mengambil kesimpulan, mempunyai kejelian dalam meneliti dan 
menguasai ilmu-ilmu hadis lainnya. Metode ini menjadi puncak kematangan keilmuan 
seorang pengkaji hadis, karena setiap syarah hadis adalah hasil dari keahlian dan 
kencenderungan masing-masing pensyarah. Metode ini memiliki ragam bentuk yang 
tak terbatas. 
Langkah pertama pensyarah hadis ketika menggunakan metode tahlili adalah 
menentukan hadis yang disyarah sesuai dengan urutan dalam kitab-kitab hadis 
terdahulu. Kemudian menguraikan dan menganalisa dari berbagai sudut pandang 
secara rinci. Menganalisa kosa kata yang melekat berdasarkan makna-makna bahasa 
atau makna populer, menjelaskan nilai-nilai kesusastraan pada masing-masing kata, 
menjelaskan kemungkinan adanya kesesuaian antara satu hadis dengan hadis lain, 
mengungkapkan asba>b al-wuru>d sehingga mempermudah dalam mengambil 
 
28 ‘Asim bin ‘Abdillah al-Khalili, “al-H{adi>s al-Tah}li>li> Dira>sah Ta’s}iliyyah”, Majallah Sunan, Vol. 2, (Rajab, 
1431 H), 183-184. 
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kesimpulan hukum, kemudian mencari manfaat dan hikmah dari hadis tersebut dengan 
menggunakan penjelasan dari hadis yang serupa atau hadis lain, dan tidak menutup 
kemungkinan menggunakan pendapat para Sahabat dan Tabi’in. 
Dari sekian metode yang ada, metode ini merupakan yang paling lama usianya 
dan yang paling sering digunakan. Karena selain kosa kata dan lafadz, metode tahlili 
juga menjelaskan sasaran yang dituju dan kandungan hadis serta menjelaskan apa yang 
dapat diambil dari hadis tersebut untuk hukum fikih, dalil syar’i, arti secara bahasa, 
dan norma-norma akhlak secara jelas dan rinci. 
Di antara kitab-kitab hadis yang menggunakan metode tahlili antara lain; 
Tahdhi>b al-A<tha>r wa Tafs}i>l al-ma’a>ni> al-tha>bit ‘an Rasu>lilla>h min al-akhba>r karya ibn 
Jari>r al-T{abari> (310 H), ma’a>lim al-sunan dan‘ala>m al-h}adi>th, keduanya ditulis oleh al-
ima>m al-Khat}t{a>biy (344 H), Fath} al-ba>ri> sharah s}ah}i>h} al-bukha>ri> karya ibn H{ajar al-
asqala>ni> (1449 H) dan sebagainya.  
2. Ciri-ciri metode tahlili 
Kemampuan dan kecenderungan pensyarah memiliki peran penting dalam 
menjelaskan dan menganalisa hadis. Hal ini karena hadis tahlili memiliki cakupan luas 
dan mencakup semua disiplin keilmuan hadis. Pensyarah menjelaskan hadis 
berdasarkan urutan hadis yang terdapat dalam kitab-kitab hadis semisal sahih bukhari, 
muslim atau kutub al-sittah lainnya. Terkadang hadis tahlili lebih cenderung bersifat 
riwayah, dan tak jarang bersifat dirayah. Hadis riwayah lebih menekankan pada 
pensyarahan hadis dengan al-Qur’an, hadis dengan hadis, hadis dengan ucapan Sahabat 
dan Tabi’in. Adapun hadis yang bersifat dirayah lebih menitikberatkan pada 
kecenderungan, pendapat dan analisa pensyarah, dengan menggunakan pelbagai 
disiplin keilmuan hadis. Di antara ciri-ciri metode hadis tahlili yaitu; 
a) Hadis disyarah berdasarkan penjelasan yang sesuai dengan muatan hadis secara 
rinci, menyeluruh dan komprehensif. 
b) Syarah hadis diawali dengan menjelaskan mufrada>t atau kosa kata hadis 
terutama kata-kata yang dianggap ghari>b dan pokok. 
c) Menjelaskan asba>b al-wuru>d pada masing-masing hadis jika ada, untuk 
mempermudah dalam mengambil kesimpulan hukum ibadah dan muamalah. 
d) Menyertakan ayat-ayat al-Qur’an, hadis lain yang berkaitan, penjelasan para 
Sahabat, dan Tabi’in dan pendapat para ulama dari berbagai disiplin keilmuan 
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sebagai penguat sehingga mempermudah bagi pembaca dalam memahami syarah 
hadis. 
e) Menjelaskan keterikatan atau munasabah antar hadis serta dilengkapi dengan 
kecenderungan dan kemampuan masing-masing pensyarah.29 Sehingga 
bermunculan corak hadis yang beragam seperti fikih yaitu syarah hadis yang 
bertujuan membahas problematika hukum-hukum Islam seperti shalat, puasa, 
haji, zakat dan sebagainya. Terkadang juga bercorak akidah yaitu syarah hadis 
yang lebih menekankan pada persoalan keyakinan semisal tentang iman. Dan 
syarah hadis yang bercorak tasawuf yaitu syarah yang menitikberatkan pada 
persoalan akhlak atau prilaku, dan lain sebagainya. 
Metode Tahlili ini memiliki kelebihan sebagai berikut:  
a) Ruang lingkup pembahasan yang sangat luas. Metode ini mempunyai ruang 
lingkup yang sangat luas, karena dapat mencakup berbagai aspek: kata, frasa, 
kalimat, asba>b alWuru>d, muna>sabah dan lain sebagainya. 
b) Memuat berbagai ide gagasan. Metode tahlīli memberikan kesempatan yang 
sangat longgar kepada pensyarah untuk mencurahkan sebanyak mungkin ide-ide 
dan gagasan-gagasannya.  
Sedangkan kekurangan dari metode ini adalah: 
a) Menjadikan petunjuk hadis parsial (terpecah-pecah). Karena dengan 
menggunakan metode Tahlili, terkadang pensyarah menjelaskan kandungan 
hadis tidak secara utuh dan juga tidak konsisten karena perbedaan perhatian 
terhadap hadis yang redaksinya sama atau mirip. 
b) Melahirkan syarah yang subjektif. Hal ini karena pensyarahan model juga 
bersumber akal dan pendapat pensyarah yang tidak menutup kemungkinan akan 
mensyarah hadis dengan kemauan pribadi, dengan tanpa melihat kaidah-kaidah 
atau norma-norma yang berlaku. 
3. Contoh metode tahlili 
Dalam kitab Fath al-Bari, Bab Fardh al-Jumu’ah. Dituliskan sebuah hadis yang 
berbunyi: 
هُ  ْبَن  الرَّْْحَِن  َعْبَد  َأنَّ  الز ََِنِد،  أَبُو  ثَ َنا  قَاَل: َحدَّ ُشَعْيٌب،  َأْخََبَََن  قَاَل:  الَيَماِن،  أَبُو  ثَ َنا  َمْوََل َحدَّ اأَلْعرََج،  ْرُمَز 
ُ َعْنُه، أَنَُّه َسَِ  َع َأََب ُهَريْ َرَة َرِضَي اَّللَّ ثَُه: أَنَُّه َسَِ َع َرُسوَل اَّللَِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم يَ ُقوُل: َربِيَعَة ْبِن احلَاِرِث، َحدَّ
 
29 Untuk lebih jelas baca: M Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis dari Klasik hingga Kontemporer, 
(Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 18.  
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ُْم أُوتُوا الِكَتاَب ِمْن قَ ْبِلَنا، ُُثَّ َهَذا يَ ْوُمُهمُ   الَِّذي فُِرَض َعَلْيِهْم، »ََنُْن اآلِخُروَن السَّابُِقوَن يَ ْوَم الِقَياَمِة، بَ ْيَد َأَّنَّ
ُ، فَ   النَّاُس لََنا ِفيِه تَ َبٌع اليَ ُهوُد َغًدا، َوالنََّصاَرى بَ ْعَد َغٍد« فَاْختَ َلُفوا ِفيِه، فَ َهَداََن اَّللَّ
 
Hadis diatas diikuti dengan syarah, yakni: 
 .األمم خامت النبيني، وأمته آخر -َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم  -يعين: يف الزمان؛ فإنه - قوله: ))َنن اآلخرون((
))السابقون((  أُْخرَِجْت -  وقوله:  أُمٍَّة  َخْْيَ  ُتْم  }ُكن ْ  ... تعاَل:  قاَل هللا  على هللا؛  والكرامة  الفضل  يف  يعين: 
َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم  -يه، عن جده، عن النيب ، عن أبويف حديث هبز بن حكيم .[11لِلنَّاِس{ ]آل عمران:
ويف رواية أيب حازم، عن أيب هريرة، . : ))أنتم موفون سبعني أمة، أنتم خْيها وأكرمها على هللا عز وجل(( -
َعَلْيِه َوَسلََّم  -عن النيب  لقيأمة، : ))َنن اآلخرون من أهل الدنيا، األولون يوم ا -هلذا احلديث  -َصلَّى هللاُ 
 مبثله. - وخرَّجه من حديث حذيفة . . امة خرَّجه مسلم .املقضى هلم قبل اخلالئق(( 
 
َعَلْيِه َوَسلََّم  -، عن أيب هريرة، عن النيب وخر ج من حديث أيب صالٍ  ، يف هذا احلديث زايدٌة: -َصلَّى هللاُ 
ن حياسب يوم القيأمة، ومن جيوز من سبقهم؛ فإَّنم أول م -أيضاً -))وَنن أول من يدخل اجلنة(( وهذا كله 
 على الصراط، ومن يدخل اجلنة. 
 
))بيد((، إَل ))أن(( وصلتها، ومعناه  وقوله:  اسٌم مالزم لإلضافة  : غْي، وال يستثىن به يف -هاهنا  -هو 
االنقطاع. يف  بل  من االتصال،  الكتاب  َنن  وأوتينا  قبلنا،  من  الكتاب  أوتوا  الكتاب  أهل  لكن   واملعىن: 
عن   بعدهم، الربيع،  اآلخرة.ونقل  يف  وال  الفضل،  يف  ال  الدنيا،  يف  االعتبار  هبذا  الزمان  يف  السبق  فلهم 
وقوله: ))ُث هذا يومهم الذي فرض عليهم  فجعله تعلياًل. -الشافعي: أنه قال: ))بيد أَّنم(( : من أجل أَّنم 
 لرتتيب املخَب به، لرتتيب االخبار، وحيتمل أنه  -هاهنا -))ُث((  (( فاختلفوا فيه 
 
فيه، فهداَن هللا ملا  ، فاختلفوا-واالشارة إَل يوم اجلمعة -أَّنم أوتوا الكتاب، ُث فرض عليهم هذا اليوم  واملراد:
مما حازت به األمة السبق مع أتخر زماَّنم،  -أيضًا  -وهذا  اختلفوا فيه من احلق َبذنه، فالناس لنا فيه تبٌع.
ملا ف اليهود والنصارى  لذكر هللا فإن  فيه  لالجتماع  فيه هلل، واختاذه عيداً  تعظيم اجلمعة، والعبادة  رض عليهم 
فيه، ضلوا عنه، فاختارت اليهود السبت؛ ألنه يوم فرغ فيِه اخللق، واختارت النصارى األحد؛ ألنه يوم بدئ 
تبع اً، فمنهم من عيده فيه اخللق، فهداَن هللا للجمعة، فصار عيدَن أسبق من عيدهم، وصاروا لنا يف عيدَن 
غٍد.وإمنا ضلت الطائفتان قبلنا لتقدميهم رأيهم على ما جاءت به  الغد من يوم اجلمعة، ومنهم من عيده بعد
 رسلهم وانبياؤهم، واهتدت هذه األمة َبتباعهم ما جاءهم به رسلهم عن رهبم، من غْي تغيْي له وال تبديٍل. 
 واجب علينا، كما كان على من قبلنا، فإن هللا فرض عليهم ويف احلديث: دليٌل على أن اجلمعة فرض من هللا
وعبادته، فبدلوه بغْيه من االايم، وهداَن هللا لُه، فدل َذِلَك  تعظيم يوم اجلمعة، واختاذه عيداً وجممعاً لذكر هللا
يٍل على أن على أنه مفروض علينا تعظيمه، واختاذه عيداً؛ لذكر هللا واالجتماع فيه لعبادته، وهذا من أدل دل 





Dari kutipan syarah di atas, dapat dipahami bahwa  penulis -Zainuddin Abdur 
Rahman- dalam kitab Fath al-Bari menjelaskan tentang makna perkata yang terdapat 
dalam teks hadis, menyebutkan asbab al-wurud  hadis, menyajikan ayat-ayat al-Qur’an 
dan hadis-hadis lain yang semakna dengan hadis utama. Kemudian mengurai dan 
menganalisis makna hadis secara keseluruhan. 
C. Evaluasi 
1. Jelaskan makna metode tahlili syarah hadis! 














































1. Memahami metode ijmali syarah hadis 
2. Memahami ciri-ciri metode ijmali 
Indikator 
1. Menjelaskan metode ijmali syarah hadis 




Sebagai teks kedua setelah al-Qur’an, hadis memiliki peran dalam kehidupan umat 
Islam sebagai penopang sekaligus pedoman hidup guna mencapai kebahagiaan di dunia 
maupun di akhirat. Namun dalam mengkaji sebuah hadis sekaligus mengkaji pemahamannya 
memerlukan ‘pisau” analisis yang mapan dimana dalam istilahnya disebut dengan metode 
tersendiri yang disertai dengan beragam pendekatan.  
Seiring perjalanan waktu, ilmu hadis serta kajian-kajian yang berkaitan dengannya 
pun berkembang, hal ini dapat dilihat dari berbagai kitab-kitab hadis yang ditulis ulama-
ulama Muhaddis\i>n khususnya, begitu juga berkembang sosial kemasyarakatan mengantarkan 
sekaligus mengharuskan supaya dapat memahami hadis dengan baik dan paling tidak 
‘mendekati kebenaran’. Dalam kitab syarah hadis, dikenal beberapa metode ulama dalam 
mensyarah hadis salah satunya Ijma>li (global). 
 
B. Pembahasan 
1. Definisi metode ijmali 
 
Metode ijmali adalah metode mensyarah hadis-hadis secara global dan ringkas. 
Metode ini bertujuan memberikan kemudahan bagi pembaca dalam memahami hadis 
dengan cara yang singkat dan cepat. Pensyarah menggunakan kalimat atau bahasa 
yang mudah dipahami oleh mayoritas pembaca umum, sehingga menutup 
kemungkinan adanya kesalah-pahaman dalam memahaminya. Terkadang pensyarah 
menggunakan beberapa ayat al-Qur’an, hadis lain, pendapat para Sahabat, Tabi’in, 
ulama klasik, asbab al-wuru>d dan sebagainya untuk memperjelas dan mempermudah 
memahami tiap-tiap hadis yang ia syarahi. 
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Metode ini mempunyai kemiripan dengan metode Tahlili (analitik), tetapi hal itu 
hanya sebatas sistematika saja, tetapi penjelasan dan penjabaran syarahnya lebih 
banyak metode analitik, terkadang metode global ini juga menjelaskan suatu hadis 
dengan panjang lebar, tetapi hal ini hanya untuk satu hadis yang membutuhkan 
penjelasan yang perlu.  
Metode ini memberikan kemudahan bagi pensyarah dalam mencapai tujuan 
utama yaitu memahamkan hadis kepada para pembaca, dan waktu yang diperlukan 
keduanya relatif lebih singkat. Metode ini lebih bersifat praktis, sehingga lebih mudah 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Karya-karya syarah hadis yang cenderung 
menggunakan metode ijmali lebih menekankan pada hadis-hadis ahkam atau hadis-
hadis yang bercorak fikih. Dengan metode ini, pensyarah hadis berupaya menjelaskan 
makna-makna hadis dengan uraian singkat dan bahasa yang mudah sehingga dapat 
dipahami oleh semua orang, mulai dari orang yang berpengetahuan luas sampai orang 
yang berpengetahuan sekadarnya. Hal ini dilakukan terhadap hadis-hadis sesuai 
dengan urutannya dalam kitab hadis yang disyarah sehingga tampak keterkaitan antara 
makna satu hadis dan hadis yang lain, antara satu bab dengan bab yang lain.  
Pensyarah hadis dengan metode ini, berupaya pula mensyarah kosa kata hadis 
dengan kosa kata yang ada dalam hadis sendiri, sehingga para pembaca yang melihat 
uraian syarahnya tidak jauh dari konteks hadis, tidak keluar dari muatan makna yang 
dikandung oleh kosakata serupa dalam hadis, dan adanya keserasian antara bagian 
hadis yang satu dan bagian yang lain.  
Metode ini lebih jelas dan lebih mudah dipahami para pembaca. Ketika 
menggunakan metode ini, para pensyarah menjelaskan hadis dengan bantuan Asbab 
Al-wurud, peristiwa sejarah, pendapat ulama. Para pakar menganggap bahwa metode 
ijmali merupakan metode yang pertama kali lahir dalam sejarah perkembangan 
metodologi syarah hadis. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa pada era Nabi 
SAW.dan para sahabat, persoalan Bahasa, teruatama Bahasa Arab bukanlah menjadi 
penghambat dalam memahami hadis nabi. Tidak saja karena mayoritas sahabat adalah 
orang Arab dan ahli Bahasa Arab, tetapi juga mereka mengetahui secara baik latar 
belakang asbab al-wurud ayat dan bahkan menyaksikan serta terlibat langsung dalam 
situasi dan kondisi umat islam ketika hadis diucapkan ataupun dipraktekkan. Realitas 
sejarah yang demikian sangat kondusif dalam menyuburkan persemaian metode Ijmali, 
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karena sahabat tidak memerlukan penjelasan yang rinci dari Nabi, tetapi cukup dengan 
isyarat dan uraian sederhana.  
Pada awal-awal Islam, metode ijmali menjadi satu-satunya opsi dalam 
memahami dan menafsirkan hadis. Prosedur metode Ijmali yang praktis dan mudah 
dipahami rupanya turut memotivasi ulama hadis belakangan untuk menulis karya 
syarah hadis dengan menerapkan metode ini.  
Adapun kitab syarah hadis yang menggunakan metode ijmali antara lain: tafsi>r 
ghari>b al-Muwat}t}a’ karya Abdul Malik bin Habib al-Sulmi al-Andalusi (234 H), Sharh 
Suyu>t}i> li Sunan al-Nasa>’i>, Qut al-Mughtaz ‘ala> Ja>mi’ al-Tirmidhi> keduanya ditulis 
oleh Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, ‘Aun al-Ma’bu>d Sharh Sunan Abi> Dawu>d karya Muhammad 
bin ‘Ali Haidlar al-Siddi>qi>.31    
2. Ciri-ciri metode ijmali 
Dari definis di atas, metode ijmali memiliki kemiripan dengan metode tahlili, 
hanya saja dalam penjelasan, metode ijmali lebih singkat dan padat dengan 
menggunakan diksi kata atau bahasa yang mudah dipahami. Untuk mempemudah 
dalam membendakan keduanya, berikut ciri-ciri metode ijmali: 
a. Meringkas makna hadis berdasarkan susunan kalimat, asba>b al-wuru>d, atau hadis 
lain yang memiliki kesamaan maksud. 
b. Memilah dan memilih hadis-hadis lain, athar Sahabat dan tabi’in, serta 
penjelasan para ulama dengan menggunakan penjelasan yang ringkas dan 
populer. 
c. Menghubungkan makna hadis dengan kaidah-kaidah ilmu hadis, ilmu syariah dan 
pelbagai keilmuan secara singkat. 
d. Menyesuaikan diksi kata dengan bahasa yang baku dan masyhur serta mudah 
dipahami mayoritas pembaca. 
e. Kalimat yang digunakan untuk menjelaskan hadis memiliki kemiripan redaksi, 
susunan atau kaidah dengan hadis yang dimaksud. 
f. Terkadang pensyarah menjelaskan hadis menggunakan ayat-ayat al-Qur’an, 
hadis lain yang memiliki kemiripan tema, maksud dan tujuan. 
g. Menjelaskan kata-kata yang mujmal dengan diksi kata atau uslub yang mudah 
dan singkat tanpa mempersoalkan pelbagai perbedaan atau perdebatan yang ada.  
 
31 Ibid., 28-29. 
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h. Menjelaskan maksud dan tujuan hadis yang terkesan mubham (tidak jelas) 
dengan menggunakan pendapat yang shahih. 
i. Memberikan kesimpulan akhir secara jelas, padat, singkat dan mudah dipahami. 
j. Corak syarah hadis dengan metode ijmali lebih bersifat fikih. Sehingga langsung 
dirasakan dan mudah diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.  
  Kelebihan metode Ijmali> yaitu:  
a. Ringkas dan padat. Maksudnya, mensyarahi hadis dengan metode Ijmali> 
memang sangat praktis dan tidak berteletele, sehingga mempermudah pembaca 
untuk memahami hadis yang di syarahi. 
b. Bahasanya mudah dipahami. Maksudnya kosa kata yang biasa digunakan dalam 
metode ini mudah dipahami oleh pembacapada umumnya. 
c. Dengan menggunakan metode ini juga dapat membendung pemahaman-
pemahaman yang terlalu jauh dari makna hadis yang dimaksud.  
Sedangkan kekurangan dari metode Ijmali> adalah: 
a. Gaya bahasa yang digunakan terkadang tidak jauh berbeda dengan hadis yang 
disyarahi sehingga akan menyulitkan pembaca untuk membedakan keduanya. 
b. Menjadikan petunjuk hadis secara parsial. 
c. Tidak ada ruang untuk mengemukakan analisis yang memadai. 
C. Contoh metode ijmali 
Dalam kitab ‘Aun al-Ma’bu>d Sharh Sunan Abi> Dawu>d  karya Muhammad bin ‘Ali 
Haidlar al-Siddi>qi> dalam kitab as-sholah, dituliskan sebuah hadis:  
ِه َأيب  ثَ َنا َعْبُد اَّللَِّ ْبُن َمْسَلَمَة، َعْن َماِلٍك، َعْن َعمِ  ُسَهْيِل ْبِن َماِلٍك، َعْن أَبِيِه، أَنَُّه َسََِع طَْلَحَة ْبَن ُعبَ ْيِد اَّللَِّ َحدَّ
يُّ َصْوتِِه َواَل يُ ْفَقُه َما يَ ُقوُل: َجاَء َرُجٌل ِإََل َرُسوِل اَّللَِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم ِمْن َأْهِل ََنٍْد ََثئَِر الرَّْأِس يُْسَمُع َدوِ 
ْساَلِم، فَ َقاَل َرُسوُل اَّللَِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم: »ََخُْس َصَلَواٍت يف  يَ ُقوُل: َحّتَّ   اْليَ ْوِم َدََن، فَِإَذا ُهَو َيْسَأُل َعِن اْْلِ
َلِة«. قَاَل: َهْل َعَليَّ َغْْيُُهنَّ؟ قَاَل: »اَل ِإالَّ َأْن َتطَّوََّع«. قَاَل: َوذََكَر َلُه َرُسوُل اَّللَِّ  َعَلْيِه َوَسلََّم: َواللَّي ْ  َصلَّى هللاُ 
َأْن َتطَّوََّع«. قَاَل: َوذََكَر َلُه َرُسوُل ا َّللَِّ َصلَّى هللاُ »ِصَياَم َشْهِر َرَمَضاَن«. قَاَل: َهْل َعَليَّ َغْْيُُه؟ قَاَل: »اَل ِإالَّ 
اَل ِإالَّ َأْن َتطَّوََّع«. َفَأْدبَ َر الرَُّجُل َوُهَو يَ ُقوُل: َواَّللَِّ اَل أَزِيُد َعَلْيِه َوَسلََّم الصََّدَقَة. قَاَل: فَ َهْل َعَليَّ َغْْيَُها؟ قَاَل: » 
 َعَلى َهَذا َواَل أَنْ ُقُص، فَ َقاَل َرُسوُل اَّللَِّ َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم: »أَفْ َلَح ِإْن َصَدَق« 
Dari hadis di atas dicantumkan syarah berikut: 
 
 ) ُهَو َأَحُد اْلَعَشَرِة اْلُمَبشََّرِة َِبجْلَنَِّة َأْسَلَم َقِدميًا َوَشِهَد اْلَمَشاِهَد ُكلََّها َغْْيَ َبْدٍر َوَضَرَب  )َسََِع طَْلَحَة ْبَن ُعبَ ْيِد اَّللَِّ
ُ َعَلْيِه َوَسلََّم َسْهَمُه  ل وبن التني وبن بشكوال وبن ذكر بن عبد الَب وعياض وبن بطا  )َجاَء َرُجٌل(َلُه َصلَّى اَّللَّ
يبُّ َِبْخِتاَلِف َمَساِقِهَما الطَّاِهِر َواْلُمْنِذرِيُّ َوَغْْيُُهْم أَنَُّه ِضَماُم ْبُن ثَ ْعَلَبَة املذكور خبَب أنس وبن َعبَّاٍس َوتَ َعقََّبُه اْلُقْرطُ 
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َُما َقِضي ََّتاِن  ِصَفُة َرُجٍل َوالنَّْجُد يف اأْلَْصِل َما اْرتَ َفَع ِمَن اأْلَْرِض  )ِمْن َأْهِل ََنٍْد( َوتَ َبايُِن اأْلَْسِئَلِة هِبَِما فَالظَّاِهُر َأَّنَّ
َتِشُر َشْعِر الرَّْأِس َغْْيُ  )ََثئُِر الرَّْأِس( ِضدُّ التِ َهاَمِة َُسِ َيْت بِِه اأْلَْرُض اْلَواِقَعُة َبنْيَ ِِتَاَمَة َأْي َمكََّة َوَبنْيَ اْلِعرَاِق   َأْي ُمن ْ
ِلِه َوَأْوَقَع اْسَم الرَّْأِس َعَلى الشَّْعِر ِإمَّا ُمَباَلَغٌة َأْو أِلَنَّ الشَّْعَر ِمْنُه يَ ن ُْبتُ   . ُمَرجِ 
َصْوتِِه( َدِويُّ  اْلَياءِ   )يُْسَمُع  َوَتْشِديِد  اْلَواِو  وََكْسِر  الدَّاِل  َعاٍل َكَصْوتِ   ِبَفْتِح  َغْْيُ  َصْوٌت  ُهَو  النِ َهايَِة  يف   قَاَل 
َوا .النَّْحلِ  النَّْحِل  َشْيٌء َكَدِويِ   ِمْنُه  يُ ْفَهُم  َفاَل  اهْلََواِء  َوبُ ْعُدُه يف  الصَّْوِت  ُة  ِشدَّ َأْي  ِعَياٌض  اْلَقاِضي   لذََُّببِ قَاَل 
ْلَياِء ِبِصيَغٍة لِْلَمْجُهوِل َوُرِوَي ِبِصيَغِة َبِ )َواَل يُ ْفَقُه( َويُْسَمُع بَِياٍء ِبِصيَغٍة لِْلَمْجُهوِل َوُرِوَي ِبِصيَغِة اْلُمَتَكلِ ِم اْلَمْعُلوِم 
َفأُبْ  بَِتاَئنْيِ  تَ َتَطوَُّع  َوَأْصُلُه  َواْلَواِو  الطَّاِء  بَِتْشِديِد  َتطَّوََّع(  َأْن  اْلَمْعُلوِم )ِإالَّ  َوُرِوَي ِِبَْذِف اْلُمَتَكلِ ِم  َوأُْدِغَمْت  ِدَلْت 
 . ِإْحَداُُهَا َوخَتِْفيِف الطَّاءِ 
 
َدلِيٌل َعَلى ِفيِه  َمْفُروَضًة  قَاَل اخلَْطَّايبُّ احْلَِديُث  َمْفُروٍض َواَل َواِجٌب ُوُجوَب َحْتٍم َوَلْو َكاَن فَ ْرًضا  َأنَّ اْلوِتْ َر َغْْيُ 
ََخًْسا اَل  ِستًّا  الصَّاَلُة  َمْنُسوخٌ .  َلَكاَنِت  اللَّْيِل  َصاَلِة  فَ ْرَض  َأنَّ  بَ َياٌن  دَ .  َوِفيِه  اجْلُُمَعِة َوِفيِه  َصاَلَة  َأنَّ  َعَلى  لِيٌل 
ْصَطْخرِيُّ يَ  ْذَهُب ِإََل َأنَّ َصاَلَة َفرِيَضٌة َعَلى اأْلَْعَياِن َوِفيِه َدلِيٌل َعَلى َأنَّ َصاَلَة اْلِعيِد ََنِفَلٌة وََكاَن أَبُو َسِعيٍد اْْلِ
َا ََنِفَلةٌ اْلِعيِد ِمْن فُ ُروِض اْلِكَفايَِة َوَعامَُّة َأْهِل اْلِعْلِم َعلَ   . ى َأَّنَّ
Dari syarah di atas, dapat dipahami bahwa pensyarah menjelaskan hadis dengan 
metode ijmali, yakni menggunakan diksi kata yang mudah dipahami oleh pembaca serta 
menjelaskan makna maksud dan tujuan hadis yang terkesan mubham (tidak jelas) 
dengan menggunakan pendapat yang shahih. 
C. Evaluasi 
1. Jelaskan metode ijmali syarah hadis! 





























1. Memahami metode muqaranah syarah hadis 
2. Memahami ciri-ciri metode muqaranah 
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1. Menjelaskan metode muqaranah syarah hadis 




Rasulullah Saw merupakan panutan bagi umat Islam. Hadis-hadisnya memiliki 
kelebihan masing-masing. Tak satupun yang bisa disia-siakan hanya karena alasan sudah 
ada penggantinya dari hadis yang lain. Besar kemungkinan kemampuan manusia terbatas 
dalam menyingkap ibrah yang tersimpan di dalam hadis-hadisnya sehingga dengan 
mudah menganggap beberapa hadis cenderung membosankan karena memiliki redaksi 
yang tidak jauh berbeda. 
Tanpa perhatian yang intensif, tidak tertutup kemungkinan seseorang akan 
berasumsi bahwa banyaknya kemiripan dan kesamaan dalam beberapa hadis hanyalah 
merupakan tikrar. Padahal, tidak jarang terdapat hikmah dalam kemiripan tersebut, 
bahkan hal itu akan mengantarkan orang yang tekun dalam menganalisisnya pada sebuah 
formulasi pemahaman dinamis. Oleh karena itu, perlu adanya upaya pensyarahan dengan 
metode yang bisa mengidentifikasi serta mengakomodasi hadis-hadis yang dipandang 
mirip untuk kemudian dianalisis dan ditemukan hikmahnya. Selain itu, pengungkapan 
muatan-muatan di dalamnya juga akan mewarnai dinamisasi kandungan hadis sehingga 
bisa dipahami bahwa setiap hadis memiliki kelebihannya masing-masing. 
Pada tataran itulah, kehadiran metode syarah hadis yang beredaksi sama ataupun 
mirip secara muqaranah, dianggap penting. Pembahasan syarah muqaranah diorientasikan 
dan difokuskan pada komparasi antar hadis. Komparasi antar hadis berarti 
membandingkan beberapa hadis yang dianggap memiliki kecenderungan persamaan 







1. Definisi metode muqaranah 
Istilah muqaranah secara etimologi berasal dari tiga akar kata qa>f, ra>’, nu>n. Kata 
ini memiliki makna kumpulan (al-jam’u), sambungan (al-was}l), dan persahabatan (al-
mus}a>habah), keseimbangan (al-muwa>zanah), kesamaan (al-musa>wah), dan keserupaan 
(al-muka>fa’ah).32 Kesemua makna tersebut menjelaskan tentang dua hal atau lebih 
yang memiliki kesamaan dan keterkaitan satu sama lainnya sehingga memungkinkan 
untuk dikumpulkan atau disatukan.     
Secara terminologi istilah muqaranah identik dengan perbandingan, yaitu 
membandingkan dua hal atau lebih yang memiliki kemiripan atau kesesuaan. Makna 
ini menjelaskan bahwa metode muqaranah dalam hadis dapat dimaknai sebagai cara 
membandingkan dua hadis atau lebih yang memiliki kesamaan baik secara sanad, 
matan atau memiliki kemiripan tema.33 
Makna di atas menjelaskan bahwa metode muqaranah adalah cara atau upaya 
mengkaji hadis dengan maksud dan tujuan tertentu. Untuk mencapai maksud tersebut 
seorang pensyarah berusaha membandingkan hadis-hadis, makna-makna, pendapat 
para ulama berdasarkan metode dan kecenderungan, kemudian menganalisa dan 
menentukan kesimpulan sebagai hasil akhir. 
Seorang pensyarah dapat menggali hikmah yang terkandung di balik variasi 
redaksi hadis, atau dengan kata lain yang lebih tepat, menguras kandungan pengertian 
hadis yang barangkali terlewatkan metode lain, sehingga semakin sadar bahwa 
komposisi hadis itu tidak bertentangan. Pada sisi lain, dapat juga mendemonstrasikan 
kecanggihan hadis dari segi redaksional. Fenomena ini mendorong para pensyarah 
untuk mengadakan penelitian dan penghayatan terhadap hadis-hadis yang secara 
redaksional memiliki kesamaan. Dengan begitu, akan tampak jelas kontekstualisasi 
kandungan hadis tersebut. Oleh karena itu, tidak terlalu berlebihan kiranya dinyatakan 
bahwa mendekati hadis dari metode muqaranah akan menambah keteguhan imam 
seseorang serta akan menguatkan kreativitas bertafakkur. 
Di antara karya-karya syarah hadis yang menggunakan metode ini adalah S}ah}i>h} 
Muslim bi Sharh} al-Nawa>wi> yang ditulis Imam Nawawi, dan ‘Umdah al-Qa>ri> Sharh} 
 
32 Bandingkan; Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyah, al-Mu’jam al-Waji>z, (Mesir: Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyah, 
1980), 499. 
33 M Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis dari Klasik hingga Kontemporer, 45. 
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S{ah}i>h} al-Bukha>ri> karya Badruddin Abu Muhammad, dan lain sebagainya.34 Masing-
masing karya menghadirkan pelbagai hadis dan pendapat para ulama sehingga 
memperluas wawasan dan ketepatan dalam pengambilan keputusan hukum jika 
berkenaan dengan hadis-hadis ahkam. 
2. Ciri-ciri Metode Muqaranah 
 
Kajian perbandian hadis dengan hadis lain dalam syarah yang menggunakan metode 
muqa>ri>n tidak terbatas pada perbandingan analisis radaksional (maba>his\ lafz\iyyah) saja, 
melainkan mencakup perbandingan penilaian periwayat, kandungan makna dari masing-
masing hadis yang diperbandingkan. Selain itu juga dibahas perbandingan berbagai hal 
yang dibicarakan oleh hadis tersebut. Dalam membahas perbedaan-perbedaan itu, 
pensyarah harus meninjau berbagai aspek yang menyebabkan timbulnya perbedaan 
tersebut, seperti latar belakang munculnya hadis (asba>b wuru>d al-h}adi>s\) tidak sama, 
pemakaian kata dan susunanya di dalam hadis berlainan, dan tak kurang pentingnya, 
konteks masing-masing hadis tersebut muncul dan lain-lain.  
Dalam rangka menganalisis hal-hal serupa, diperlukan penelaahan yang seksama 
oleh pensyarah terhadap berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para ahli syarah 
sehubungan dengan pemahaman hadis yang sedang dibahas tersebut. Jadi, meskipun yang 
diperbandingkan hadis dengan hadis, dalam proses memahaminya, pensyarah harus 
meninjau juga pendapat yang telah dikemukakan berkenaan dengan hadis itu. Adapun 
aspek kedua, yaitu perbandingan pendapat para pensyarah mencakup ruang lingkup yang 
sangat luas karena uraiannya membicarakan berbagai aspek, baik menyangkut kandungan 
(makna) hadis maupun korelasi (muna>sabah) antara hadis dengan hadis. Dengan 
demikian, pembahasan yang menjadi objek perbandingan adalah berbagai pendapat yang 
dikemukakan sejumlah pensyarah dalam suatu hadis, kemudian melakukan perbandingan 
di antara berbagai pendapat yang dikemukakan itu. 
Sedangkan yang dianalisis atau dikaji dalam aspek sebelumnya adalah 
perbandingan berbagai redaksi yang bermiripan dari hadis-hadis atau antara hadis dengan 
hadis yang kelihatannya secara lahiriah kontradikif. Ciri utama bagi metode muqa>ri>n 
adalah perbandingan. Di sinilah letak salah satu perbedaan yang prinsipil antara metode 
ini dengan metode lain. Hal itu disebabkan karena yang dijadikan bahan dalam 
memperbandingkan hadis dengan hadis lain adalah pendapat ulama tersebut, bahkan pada 
 
34 Ibid., 46. 
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aspek yang kedua, sebagaimana yang telah disebutkan di atas, pendapat para ulama itulah 
yang menjadi sasaran perbandingan. Oleh karena itu, jika suatu syarah dilakukan tanpa 
memperbandingkan berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para pensyarah, maka pola 
semacam itu tidak dapat disebut metode komparatif. Dari uraian tersebut dapat diketahui 
bahwa segi sasaran (objek) bahasan, ada dua aspek yang dikaji dalam syarah yang 
menggunakan metode muqa>ri>n ini, yaitu perbandingan hadis dengan hadis dan pendapat 
ulama syarah dalam men-syarah hadis.  
Penjelasan syarah dengan menggunakan metode muqa>ri>n ini dimulai dengan 
menjelaskan pemakaian mufrada>t (kosa kata), urutan kata, maupun kemiripan redaksi. 
Jika yang akan diperbandingkan adalah kemiripan redaksi misalnya, maka langkah yang 
ditempuh adalah; (1) mengindentifikasi dan menghimpun hadis yang redaksinya 
bermiripan; (2) memperbandingkan antara hadis yang redaksinya bermiripan itu, yang 
membicarakan satu kasus yang sama, atau dua kasus yang berbeda dalam satu redaksi 
yang sama; (3) menganalisis perbedaan yang terkandung di dalam berbagai redaksi yang 
mirip, baik perbedaan tersebut mengenai konotasi hadis maupun redaksinya, seperti 
berbeda dalam menggunakan kata susunannya dalam hadis, dan sebagainya, (4) 
memperbandingkan antara berbagai pendapat para pensyarah tentang hadis dijadikan 
objek bahasan. 
Untuk lebih jelasnya, sebagai berikut: 
a. Memiliki cakupan pembahasan yang sangat luas yaitu membandingkan pelbagai hal 
yang memiliki kesesuaian dengan syarah hadis. 
b. Membandingkan hadis-hadis berdasarkan sanad, matan dan derajat kevalidannya 
dari berbagai sumber yang ada. 
c. Membandingkan pelbagai bahasan hadis dalam satu tema yang sama atau yang 
memiliki kemiripan dan kesesuaian dengan maksud dan tujuan pensyarah. 
d. Membandingkan pendapat para ulama terdahulu untuk kemudian diambil pendapat 
yang dianggap paling valid dan sesuai dengan tema dan tujuan pensyarah.35 
e. Validitas kesimpulan akhir disesuaikan dengan dalil-dalil al-Qur’an, hadis yang 
memiliki derajat kesahihan, ketepatan makna dan gramatikal bahasa Arab, serta 
kesesuaian dengan narasi atau logika. 
Setiap metode memiliki keistimewaan dan kekurangnnya, adapun kelebihan metode 
muqaranah antara lain: 
 
35 Ibid., 46. 
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a. Memberikan wawasan pensyarah yang relatif lebih luas kepada para pembaca bila 
dibandingkan dengan metode-metode yang lain. Di dalam syarah itu, terlihat bahwa 
satu hadis dapat ditinjau dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan sesuai dengan 
keahlian pensyarahnya. Dengan demikian, terasa bahwa hadis itu tidak sempit, 
melainkan amat luas dan dapat menampung berbagai ide dan pendapat. Semua 
pendapat atau syarah yang diberikan dapat diterima selama proses pensyarahan 
melalui metode dan kaidah yang benar. 
b. Membuka pintu untuk selalu bersikap toleran terhadap pendapat orang lain yang 
kadang-kadang jauh berbeda dari pendapat kita dan tidak mustahil ada kontroversi. 
Dengan demikian, hal itu dapat mengurangi fanatisme yang berlebihan kepada 
suatu madzhab atau aliran tertentu, sehingga umat, terutama mereka yang 
membaca hadis muqaranah, terhindar dari sikap ekstrimistis yang dapat merusak 
persatuan dan kesatuan umat. Hal itu dimungkinkan karena pensyarah memberikan 
berbagai pilihan. 
c. Syarah dengan metode komparatif ini amat berguna bagi mereka yang ingin 
mengetahui berbagai pendapat tentang suatu hadis. Oleh karena itu, Syarah dengan 
metode ini cocok untuk mereka yang ingin memperluas dan mendalami syarah 
hadis. 
d. Dengan menggunakan metode komparatif, pensyarah didorong untuk mengkaji 
berbagai hadis-hadis serta pendapat-pendapat para ulama lain. Dengan pola serupa 
ini akan membuatnya lebih berhati-hati dalam proses pensyarahan hadis. 
Sedangkan diantara kekurangan metode ini secara umum ialah: 
a. Pensyarahan yang memakai metode komparatif/muqaranah tidak dapat diberikan 
kepada para pemula, seperti mereka yang sedang belajar pada tingkat sekolah 
menengah ke bawah. Hal itu disebabkan pembahasan yang dikemukakan di 
dalamnya terlalu luas dan kadang-kadang bisa ekstrim. 
b. Metode muqaranah kurang dapat diandalkan untuk menjawab permasalahan social 
yang tumbuh di tengah masyarakat. Hal itu disebabkan metode ini lebih 
mengutamakan perbandingan dari pada pemecahan masalah. Dengan demikian, jika 
menginginkan pemecahan masalah, yang tepat adalah menggunakan metode 
tematik. 
c. Metode muqaranaah terkesan lebih banyak menelusuri syarah-syarah hadis yang 
pernah diberikan oleh para ulama daripada mengemukakan syarah-syarah baru. 
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Sebenarnya kesan serupa itu tidak perlu timbul apabila pensyarah kreatif. Artinya, 
dia tidak hanya sekedar mengemukakan syarah-syarah orang lain, tetapi harus 
mengaitkannya dengan kondisi yang dihadapinya. Dengan demikian dia akan 
menghasilkan sintesis-sintesis baru yang belum ada sebelumnya. 
3. Contoh metode muqaranah 
Imam an-Nawawi dalam kitab al-minhaj syarh shahih muslim, meriwayatkan   
sebuah hadis 
َحدَّ  َبَة،  َشي ْ َأيب  ْبُن  َباُن  َشي ْ ثَ َنا  َوَحدَّ ُعَليََّة،  اْبُن  ِإَْسَاِعيُل  ثَ َنا  َحدَّ َحْرٍب،  ْبُن  زَُهْْيُ  َثيِن  َعْبُد  َوَحدَّ اْلَواِرِث، ثَ َنا 
َويف َحِديِث  -ٌد ِكاَلُُهَا َعْن َعْبِد اْلَعزِيِز، َعْن أََنٍس قَاَل: قَاَل َرُسوُل هللِا َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم: " اَل يُ ْؤِمُن َعبْ 
 ْْجَِعنَي " َحّتَّ َأُكوَن َأَحبَّ ِإلَْيِه ِمْن َأْهِلِه َوَمالِِه َوالنَّاِس أَ  -َعْبِد اْلَواِرِث: الرَُّجُل 
Hadis diatas di syarah sebagai berikut: 
َوالنَّ  َوَمالِِه  َأْهِلِه  ِمْن  إِلَْيِه  َأَحبَّ  َأُكوَن  َعْبٌد َحّتَّ  يُ ْؤِمُن  )اَل  َوَسلََّم  َعَلْيِه   ُ اَّللَّ َأْْجَِعنَي( وَ قَ ْولُُه َصلَّى  يف اِس 
َماُم أَبُو ُسَلْيَماَن اخلَْطَّايبُّ ِمْن َوَلِدِه َوَواِلِدِه َوالنَّاِس َأْْجَِعنَي  الر َِوايَِة اأْلُْخَرى  ََلْ يُرِْد ِبِه ُحبَّ الطَّْبِع َبْل  قَاَل اْْلِ
ْنَساِن نَ ْفَسُه طَْبٌع َواَل َسِبيَل ِإََل قَ ْلِبِه قَاَل َفَمْعنَ  اُه اَل َتْصُدُق يف ُحيبِ  أَرَاَد ِبِه ُحبَّ ااِلْخِتَياِر أِلَنَّ ُحبَّ اْْلِ
وقال بن َحّتَّ تُ ْفيِنَ يف طَاَعِِت نَ ْفَسَك َوتُ ْؤثَِر ِرَضاَي َعَلى َهَواَك َوِإْن َكاَن ِفيِه َهاَلُكَك َهَذا َكاَلُم اخلطاىب 
َساٍم ََمَبَُّة ِإْجاَلٍل َوِإْعظَاٍم َكَمَحبَِّة اْلَواِلِد اْلَمَحبَُّة َثاَلثَُة أَقْ  َبطَّاٍل َواْلَقاِضي ِعَياٌض َوَغْْيُُُهَا َرْْحَُة اَّللَِّ َعَلْيِهمْ 
اْلَوَلِد َوََمَبَُّة ُمَشاَكَلٍة َواْسِتْحَساٍن َكَمَحبَِّة َسائِِر النَّاِس َفجَ  َعَلْيِه َوََمَبَُّة َشَفَقٍة َوَرْْحٍَة َكَمَحبَِّة   ُ َمَع َصلَّى اَّللَّ
ُ َوَمْعىَن(َوَسلََّم َأْصَناَف اْلَمَحبَِّة يف َمََ   . بَِّتِه قال بن َبطَّاٍل َرِْحَُه اَّللَّ
 
َعَلْيِه َوَسلََّم آَكُد َعَلْيِه   ُ ميَاَن َعِلَم َأنَّ َحقَّ النَّيبِ  َصلَّى اَّللَّ ِمْن َحقِ  أَبِيِه َوابِْنِه احْلَِديِث َأنَّ َمِن اْسَتْكَمَل اْْلِ
ُ َعَلْيِه َوَسلََّم اْستُ ْنِقْذََن ِمَن النَّاِر َوهُ  ِديَنا ِمَن الضَّاَلِل قَاَل اْلَقاِضي ِعَياٌض َوالنَّاِس َأْْجَِعنَي أِلَنَّ ِبِه َصلَّى اَّللَّ
ُ َعَلْيِه َوَسلََّم ُنْصَرُة ُسنَِّتِه َوالذَّبُّ َعْن َشرِيَعِتِه َوََتينِ   ُ َوِمْن ََمَبَِّتِه َصلَّى اَّللَّ  ُحُضوِر َحَياتِِه فَ يَ ْبُذَل َماَلهُ َرِْحَُه اَّللَّ
  َ تَ َبنيَّ َوِإَذا  قَاَل  ُدونَُه  ِإالَّ َونَ ْفَسُه  ميَاُن  اْْلِ َيِصحُّ  َواَل  االبذلك  يتم  ال  االميان  حقيقة  َأنَّ   َ تَ َبنيَّ ذََكْرََنُه  َما 
ُ َعَلْيِه َوَسلََّم َوَمْنزِلَِتِه َعَلى ُكلِ  َواِلٍد َوَوَلٍد َوَُمْسِ   ٍن َوُمَفضٍَّل َوَمْن ََلْ يَ ْعَتِقدْ بَِتْحِقيِق ِإْعاَلِء َقْدِر النَّيبِ  َصلَّى اَّللَّ
ِإْسَناُد  َوأَمَّا  َأْعَلُم   ُ َواَّللَّ  ُ اَّللَّ َرِْحَُه  اْلَقاِضي  َهَذا َكاَلُم  مبُْؤِمٍن  فَ َلْيَس  ِسَواُه  َواْعتَ َقَد  احْلَِديِث َهَذا  فَ َقاَل َهَذا 
اْلَواِرِث َعْن  ُمْسِلٌم َرِْحَُه اَّللَُّ  ثَ َنا َعْبُد  َبَة َحدَّ ْبُن َأيب َشي ْ َباُن  ثَ َنا َشي ْ أََنٍس قَاَل ُمْسِلٌم )َوَحدَّ اْلَعزِيِز َعْن  َعْبِد 
ْعُت قَ  ثَ َنا ُشْعَبُة قَاَل َسَِ ْبُن َجْعَفٍر َحدَّ ثَ َنا َُمَمَُّد  ثَ َنا َُمَمَُّد ْبُن مثىن وبن َبشَّاٍر قَااَل َحدَّ ُث )َوَحدَّ َتاَدَة حُيَدِ 
ْسَناداِن ُرَواُِتَُما َبْصرِيُّوَن ُكلُّ  َباُن ْبُن أىب شيبة هذا هو شيبان بن فروج الَِّذي َعْن أََنٍس( َوَهَذاِن اْْلِ ُهْم َوَشي ْ
ُ َأْعَلُم َِبلصََّوابِ   .36َرَوى َعْنُه ُمْسِلٌم يف َمَواِضَع َكِثْيٍَة َواَّللَّ
 
36 Abu Zakaria Muhyiddin Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj, (Beirut: 
Dar Ihya Turats al-Arabiy, 1398) 
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Hadis di atas dijelaskan oleh Imam an-Nawawi dengan membandingkan 
pendapat para ulama terdahulu untuk kemudian diambil pendapat yang dianggap 
paling valid dan sesuai dengan tema dan tujuan pensyarah. 
C>. Evaluasi 
1. Jelaskan metode muqaranah syarah hadis! 



































1. Memahami metode maudhu’i 
2. Memahami ciri-ciri metode maudhu’i 
Indikator 
1. Menjelaskan metode maudhu’i 




Dialektika hadis dengan realitas sosial senantiasa melahirkan pemahaman-pemahaman 
serta pemaknaan baru yang akan terus berkembang. Hal ini mengandaikan keniscayaan 
metode-metode syarah terkini agar tetap up to date sehingga mampu menghadirkan fungsi 
hadis sebagai petunjuk sepanjang masa. Sejumlah metode syarah telah lahir untuk menjawab 
tantangan di setiap zaman. Beberapa metode yang terkenal antara lain: tahlili, ijmali dan 
muqaranah. Setelah ketiga metode syarah tersebut, kemudian belakangan, setelah 
masyarakat memasuki era modern, di mana segalanya ingin segera dipenuhi dalam waktu 
singkat, maka harapan untuk dapat memahami pesan-pesan hadis yang lebih utuh tentang 
suatu tema tertentu pun tak terelakkan lagi. 
Konsekuensinya, dibutuhkan sebuah metode syarah hadis yang mampu menjawab 
kebutuhan masyarakat modern, yang menginginkan pembahasan tentang suatu tema tertentu 
secara utuh dengan merujuk kepada hadis-hadis nabi. Jawaban atas keinginan tersebut 
kemudian terwujud dengan lahirnya sebuah metode syarah hadis yang relatif baru di antara 
mainstream metode syarah yang ada. Metode tersebut kemudian populer dengan istilah 
metode syarah maudlu’i atau metode syarah tematik. 
B. Pembahasan 
1. Definisi metode mau’dhu’i 
Seperti halnya kajian ilmu tafsir terdapat model tafsir Maud}u>’i> yaitu memahami ayat-ayat 
al-qur’an yang memiliki tema dan topik yang sama. Hal ini juga terdapat pada pensyarahan hadis, 
mengingat semangat antara ilmu tafsir al-Qur’an mempunyai tujuan yang hampir sama dengan 
syarah hadis yaitu menjelaskan suatu dalil. Istilah maudhu’i berasal dari bahasa Arab yang 
memiliki ragam makna sesuai dengan penggunaannya. Istilah tersebut terdiri dari tiga 
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huruf utama sebagai akar katanya, yaitu wau, dla>’, ‘ain. Dari ketika huruf tersebut 
kemudian berkembang sebagai berikut: 
a. Bermakna menjadikan sesuatu di tempat tertentu (ja’l al-shai fi> maka>n ma>). 
Makna ini digunakan al-Qur’an surat Ali Imran ayat 96.   ِضَع ِللنَّاِس لَلَِّذْي َل بَْيٍت وُّ اِنَّ اَوَّ
ْلٰعلَِمْيَن   ل ِ هًُدى  وَّ ُمٰبَرًكا   kata maudlu’ dalam konteks ini berkedudukan sebagai ism بِبَكَّةَ 
maf’u>l. 
b. Bermakna turun (al-h}at}t) dan menunduk (al-h}afd}) baik karena menunjukkan 
kehinaan atau kesopanan diri. Makna ini terdapat pada hadis yang berbunyi   إن
 المالئكة لتضع أجنحتها رضا لطالب العلم 
c. Bermakna pengguguran (al-isqa>t}) atau pembatalan (al-ibt}a>l). Dalam hadis 
disebutkan إن ربا الجاهلية موضوع, sesungguhnya riba atau keuntungan Jahiliah gugur 
atau batal. 
d. Bermakna tema pengajaran (ma>dat al-dira>sah), atau masalah-masalah yang 
memiliki keterkaitan dengan tema tertentu. Makna ini digunakan untuk 
menunjukkan tema tertentu dalam setiap pembahasan.37  
Dari ragam makna di atas, istilah maudhu’i lebih populer digunakan pada makna 
keempat, yaitu tema tertentu yang menjadi pokok bahasan dalam setiap pembahasan, 
penelitian ataupun sekedar pembelajaran. Istilah ini juga populer dengan sebutan metode 
tematik. Metode syarah maudlu’i dapat kita artikan sebagai cara menjelaskan hadis-hadis 
Nabi berdasarkan tema-tema tertentu sesuai dengan keinginan dan kecenderungan 
pensyarah. 
 
2. Ciri-ciri metode maudhu’i 
Sekurang-kurangnya ada tiga varian metode tematik (al-mawdlū’i) yang popular 
dari beberapa varian metode tematik lainnya. Ketiga varian tersebut adalah; pertama, 
metode tematik atas kosa-kata (semiotik), kedua, metode tematik di kitab hadis tertentu, 
dan ketiga, metode tematik di kitab hadis secara keseluruhan. Point pertama dari varian 
tematik adalah terkoneksi dengan disiplin ilmu semantik atau (‘ilm ad-dilālah). Point 
kedua dari varian tematik adalah penemuan tema pokok dan subsub tema di kitab hadis 
tertentu, dan point ketiga dari varian tematik adalah menentukan tema atau judul, 
 
37 Haifa>’ Abdul Azi>z al-Ashrafi>, al-Sharh} al-Maud}u>’i> li al-H{adi>th al-Shari>f Dira>sah Naz}ariyyah Tat>biqiyyah, 
(Kairo: Da>r al-Sala>m, 2012), 23-25. 
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kemudian dikumpulkan hadis-hadis di berbagai kitab hadis (tidak terbatas pada satu kitab 
hadis). 
Pertama; Metode Tematik Berbasis Kosa-kata (semantic) adalah disiplin ilmu 
kontemporer yang fokus pada kajian kata-kata kunci dalam hadis. Fokus kajian semantik 
pada kata-kata kunci hadis dan dimaknai dengan meninjau makna dasar, sinkronik-
diakronik, makna relasional dan medan semantiknya. Kajian semantik menjadi penting 
karena diperlukan kepastian untuk memaknai sejumlah kata yang membentuk konsepsi 
tertentu. Metode semantik lebih menekankan kepada kajian hadis untuk mensyarah 
konsepnya sendiri dan berbicara tentang dirinya sendiri. Teknisnya adalah dengan cara 
menganalisis struktur semantic terhadap kata-kata kunci (keyword) dalam hadis. 
Fokus dari semantic adalah makna kata. Semantik hadis sebagai suatu kajian 
analitik terhadap istilah-istilah kunci yang terdapat di dalam hadis dan menggunakan 
bahasa hadis yang khas. Semantik atau ilmu makna memiliki varian yang cukup banyak 
pada teknis operasional memaknai. Hal itu disebabkan banyak pendapat mengenai jenis-
jenis makna. Palmer misalnya membagi makna ke dalam empat bagian; pertama, makna 
kognitif, kedua, makna ideasional, ketiga, makna denotasi, dan keempat, makna 
proposisi. 
Sementara Izutsu hanya membagi makna ke dalam dua bagian; pertama, makna 
dasar; sebagai makna yang melekat pada suatu kata dan kedua, makna relasional; yaitu 
makna konotatif yang diberikan kepada makna dasar dengan menempatkan kata tersebut 
pada tempat khusus yang berada pada hubungan yang berbeda dengan semua kata-kata 
penting lainnya dalam sistem tersebut. Pemahaman yang lebih luas dan detil tentang 
makna relasional ini akan terlihat pada tahap pemaknaan dengan melihat medan 
semantiknya (semantic field). 
Dapat dipastikan bahwa hadis memuat struktur kalimat yang terbentuk dari satu 
atau beberapa kosa-kata (mufrada>t). Penggunaan kosa-kata pada satu kalimat akan 
terrelasi dengan konteksnya (siyaq al-kala>m). Jika kosa-katanya banyak pada tema 
tertentu, maka secara semantik bisa dikategorikan pada kosakata yang menjadi kata 
kunci pokok/utama/inti (central word), kata kunci menengah [medium] dan ada yang 
menjadi kata kunci pinggiran (peripheral). Tiga bagian kosa-kata tersebut akan terlihat 
pada kajian medan semantiknya (semantic field). 
Kajian makna kosakata adalah agar tidak terjadi kekeliruan pemaknaan dan 
penyederhanaan makna (simplicity). Izutsu menegaskan bahasa simplisitas makna akan 
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mereduksi keluasan makna hadis. Dalam teori semantik, tidak dikenal sinonimitas 
(mura>dif), tapi yang ada adalah tendensi makna dari tiap-tiap kosakata dan kedekatan 
makna antar kosakata yang ditengarai sinonim tersebut. Tendensi makna dihasilkan 
dengan cara merujuk kepada makna teks berdasarkan relasi-relasinya. Dengan kata lain, 
pemaknaan yang dilakukan dengan melihat konteks kalimat (السياق). Dalam kajian 
semantic, upaya pemaknaan seperti itu disebut dengan makna relasional (relational 
meaning). Makna relasional ini tentunya dibuat setelah ditemukan makna dasarnya dari 
kamus-kamus bahasa Arab yang otoritatif. 
Adapun langkah-langkah metode tematik berbasis kosa-kata ini adalah sebagai 
berikut: a. Menentukan kosakata yang akan diteliti. b. Menemukan makna dasar dari 
kosa-kata yang diteliti. c. Menemukan makna sinkronik-diakronik dari kosa-kata yang 
diteliti. d. Menemukan medan semantik dari kosa-kata yang diteliti. e. Menemukan 
makna relasional dari kosa-kata yang diteliti . f. Menemukan makna konseptual atau dari 
kosa-kata yang diteliti. 
Kedua; Metode Tematik dalam kitab hadis tertentu. Ada beberapa ilmuan yang 
tidak setuju dengan jenis metode tematik ini. Alasannya bahwa jenis metode ini masih 
dikategorikan sebagai metode tahlili atau ijmali; dicirikan dengan menafsirkan hadis 
berdasarkan sub tema, disyarah mengalir hadis per hadis. Paradigma atau secara 
sederhananya asumsi dasar dari metode tematik dalam kitab hadis tertentu adalah bahwa 
hadis yang dikumpulkan para ulama hadis telah disesuaikan dengan tema dan sub tema 
masing-masing. Jika demikian, maka sistematika hadis yang ada dalam kitab hadis telah 
bersifat tematik. Inilah alasan pensyarah yang mensyarah kitab hadis mengikuti alur 
susunan kitab hadis yang disyarah. 
Ketiga, Metode Tematik hadis keseluruhan. Pembagian metode tematik yang ke 
tiga ini adalah tema hadis yang diambil dari totalitas seluruh kitab hadis yang memuat 
tema tersebut. Tentu saja tidak semua kitab memuat hadis-hadis yang akan dimasukan 
pada tema/judul yang dikaji. Ada beberapa langkah teknis metode tematik ini sebagai 
berikut:  
1. Menentukan tema yang akan dibahas 
2. Mengumpulkan hadis-hadis dalam bingkai judul yang sudah dibuat.  
3. Mengurutkan hadis berdasarkan sebabnya (asba>b al-wuru>d) jika ada. 
4. Melakukan kajian/telaah terhadap kitab-kitab hadis dengan menggunakan metode 
tahlili secara memadai merujuk asba>b al-wuru>d jika ada dan pemaknaan secara 
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semantisnya, juga mengkaji korelasi antar kata dalam satu kalimat, antar kalimat 
dalam satu hadis dan antar hadis dalam satu sub bab.  
5. Selanjutnya membuat point-point penting sebagai pesan yang dikandung hadis 
pada lingkup tema yang dibuat. 
6. Membuat ringkasan dengan merujuk kepada syarah-syarah yang menggunakan 
metode ijmāli; dan pendapat para sahabat. 
7. Hendaklah pensyarah menggunakan metode penelitian ilmiah (manhaj al-bah}th al- 
‘ilmi) dalam rentang penulisan hadis tematik. 
8. Penulisan syarah tematik hendaklah diorientasikan kepada: pertama, menampilkan 
kebenaran hadis dengan penjelasan komprehensif, kedua, menampilkan kebenaran 
hadis tersebut disajikan dengan menggunakan bahasa yang menarik (bi uslu>b 
musyaraq-‘aḍab), logis dan argumentatif (uslub al-bayani al-s}ah}i>h) dan tidak 
terjebak dengan redaksi yang rumit dan gaya sastra (mutajaniban al-alfa>z} 
alghari>bah wa asa>lib al-saja’).  
Langkah-langkah teknis di atas hanya sebagai contoh semata dan tidak bersifat 
permanen. Dapat dibuat secara fleksible sesuai dengan kebutuhan. Langkah-langkah 
tersebut untuk menegaskan fungsi hadis sebagai penjelas al-Qur’an pada satu sisi, dan 
juga berkedudukan sebagai sumber hukum yang tidak ditemukan dalam al-Qur’an pada sisi 
lain. Kedudukan hadis sebagai penjelas dan penopang al-Qur’an menjadikan setiap diksi kata 
atau kalimat yang digunakan mengandung tema-tema pokok. Terkadang ia berisi tentang 
hukum syariah, akidah, akhlak, kisah-kisah penuh hikmah dan sebagainya. Kesemua hadis 
tidak lepas dari tema, sehingga metode maudlu’i atau tematik ini selalu hadir dalam setiap 
metode syarah hadis. Meskipun demikian, hal tersebut tidak mengurangi pembatasan 
metodologi syarah hadis yang telah dikembangkan para pengkaji hadis. 
Metode ini menekankan pada pembahasan tema-tema tertentu sehingga 
penjelasannya bersifat lebih menyeluruh, tepat sasaran dan semakin mudah dipahami. 
Di antara ciri-ciri metode syarah maudlu’i adalah: 
1. Membahas tentang tema tertentu sesuai dengan kecenderungan pensyarah 
dan kebutuhan masyarakat pada masing-masing era. 
2. Pembahasan berupa makna, asba>b al-wuru>d, sanad, matan dan sebagainya 
hanya terbatas pada tema pokok yang menjadi tujuan utama pensyarahan 
hadis. 
3. Pensyarah menentukan tema kemudian mengumpulkan hadis-hadis dan 
sumber-sumber lain yang memiliki kesesuaian dari pelbagai kitab hadis. 
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4. Hadis-hadis yang seirama dengan tema, kemudian disyarah untuk kemudian 
disimpulkan sesuai tema yang ada.   
3. Contoh metode maudhu’i 
Zainuddin bin Abdur Rahman al-Hanbaly dalam karyanya Kitab Syarh Hadis 
Labaik Allahumma Labaik, menuliskan hadis berikut: 
 )خرج اِْلَمام َأْْحد(  شرح َحِديث لبْيك اللَُّهمَّ لبْيك 
ُدَعاء َوأمره َأن يتَ َعاَهد بِِه َأهله كل يَ ْوم َواحْلَاِكم من َحِديث زيد بن ََثبت َأن النَّيب صلى هللا َعَلْيِه َوسلم علمه 
قَاَل قل ِحني تصبح لبْيك اللَُّهمَّ لبْيك َوَسْعديك َواخلَْْْي يف َيديك ومنك َوِبك َوإِلَْيك اللَُّهمَّ َما قلت من َقول َأو 
يكن َواَل حول َواَل قُ وَّة  نذرت من نذر َأو َحَلفت من حلف فمشيئتك َبني َيَدْيِه َما ِشْئت َكاَن َوَما َل تشأ َل
ِإالَّ بك ِإنَّك على كل َشْيء قدير اللَُّهمَّ َوَما صليت من َصاَلة فعلى من صليت َوَما لعنت من لعن فعلى من 
نْ َيا َواآْلِخَرة توفين ُمسلما وأحلقين َبلصاحلني   .لعنت أَْنت ويل يف الدُّ
رَاد ِبِه َحِقيَقة
ُ
الت َّْثِنَية بل قَ ْوله صلى هللا َعَلْيِه َوسلم لبْيك اللَُّهمَّ لبْيك َمْعَناُه ِإَجابَة لدعائك مر ة بعد مر ة َولَْيَس امل
ُرَاد التكرير والتكثْي والتوكيد َكَقْولِه }ُثَّ اْرجع اْلَبَصر كرتني{ يَ ْعيِن مر ة مره بعد مر ة
جهه من وأصل كرم هللا وَ  .امل
َجابَة َمَع الدََّوام  لب َِبْلَمَكاِن ِإذا لزَمه َوأقَام ِفيِه َفَكَأن املليب جُييب َدْعَوة هللا َويْلزم َذِلك َويَ ْقَتِضي أَْيضا سرَعة اْْلِ
َها  .َعَلي ْ
اْلُمَناِدي َأن  َوَأصله  طَاَعة  بعد  طَاَعة  َواْلمْعىَن  إسعاد  بعد  إسعادا  يَ ْعيِن  َوَسْعديك  فَِإن   َوَقوله  َغْيه  َدَعا  ِإذا 
اْلُمجيب لدعائه جِييبه إسعادا َلُه ومساعدة ُثَّ نقل َذِلك ِإََل ُمطلق الطَّاَعة َحّتَّ اْستْعمل يف ِإَجابَة ُدَعاء هللا عز 
معىن على  وسعدانه  ُسْبَحانَُه  اْلَعَرب  َعن  َوحكي  َسي   َوجل  لسعدان َكَما  اْلسعاد  َتْسِمَية  وأطيعه  أسبحه 
َواَل شك  َأن هللا تَ َعاََل يَْدُعو عباده ِإََل طَاَعته َوِإََل َما ِفيِه ِرَضاهُ  ,ِبيح لسبحان َوَل يسمع سعديك ُمفردا التَّسْ 
ُهم َوَما يُوجب هَلُم ِبِه َسَعاَدة اآْلِخَرة َفمن أَجاب َدَعاُه واستجاب َلُه فقد أَْفلح وأَنح قَاَل هللا تَ َعاََل }َوهللا   َعن ْ
ِإََل  فاطر َيْدُعو  َأيف هللا شك   قَاَلت رسلهم  تَ َعاََل  َوقَاَل  ُمْسَتِقيم{  ِصرَاط  ِإََل  َيَشاء  من  َويْهِدي  السَّاَلم  َدار   
الَّذين  اجلِْن   َعن  ِحَكايَة  َوقَاَل  ُمَسم ى  ِإََل أجل  ويؤخركم  ذنوبكم  من  لكم  ليغفر  يدعوكم  َواأْلَْرض  السََّمَوات 
 .ا أِجيُبوا َداِعي هللا وآمنوا بِِه يْغفر لكم من ذنوبكم وجيركم من َعَذاب أَلِيماْسَتمُعوا اْلُقْرآن اَي َقومنَ 
 كَوهِلََذا يَ ُقول املليب يف احلَْج لبْيك اللَُّهمَّ لبْيك يَ ْعيِن ِإَجابَة لدعائك َوطَاَعة َلك َحْيُث َدعوتَنا ِإََل حج بَ ْيت 
يَ ُقول يف  َعَلْيِه َوسلم  النَّيب صلى هللا  اللَّْيل وََكاَن  يَ ُقوله يف قيام  ِإنَّه َكاَن   ُدَعاء االستفتاح يف الصَّاَلة َوقد قيل 
َس إِلَْيك َوُرِوَي أَنه َكاَن يَ ُقوله يف استفتاح اْلَمْكُتوبَة لبْيك اللَُّهمَّ لبْيك َوَسْعديك َواخلَْْْي ُكله يف َيديك َوالشَّر لَيْ 
ْيت أستغفرك َوأَتُوب ِإلَْيك // خرجه ُمسلم // من َحِديث َعلي  َأَن بك َوِإلَْيك تَ َبارَكت َوتَ َعالَ 
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C. Evaluasi 
1. Jelaskan metode maudhu’i! 








KITAB-KITAB SYARAH HADIS 
(Fathul Bari Syarah Shahih Bukhari) 
 
Kompetensi Dasar 
1. Memahami kitab Fathul Bari 
2. Memahami metode Fathul Bari 
Indikator 
1. Menjelaskan kitab Fathul Bari 




Kitab fathul Bari merupakan karya paling otoritatif dalam mensyarah shahih Bukhari 
di antara kitab-kitab syarah lainnya. Kitab ini memiliki keunikan berupa muqaddimah yang 
ditulis secara terpisah. Nilai penting dari muqaddimah tersebut sebagai pintu masuk 
memahami metode syarah Ibn Hajar. Ia menjelaskan berbagai hal dalam muqaddimah kitab 
tersebut. Setidaknya ada beberapa hal penting yang ia jelaskan antara lain: pertama; alasan 
mensyarah hadis, kedua; alasan memilih kitab shahih Bukhari  sebagai kitab hadis yang 
keshahihanya paling diyakini mayoritas ulama hadis, ketiga; penjelasan tentang adanya 
beberapa hadis yang disebut berulang-ulang, keempat; penjelasan tentang derajat keshahihan 
hadis baik secara matan maupun sanad, kelima; menjelaskan makna kosa kata yang terbilang 
rumit dengan menggunakan pemaknaan yang mudah, keenam: ia menjelaskan makna hadis 
berdasarkan gramatika bahasa Arab, ketujuh; ia menguatkan syarah hadisnya dengan 
pendapat para ulama dari pelbagai disiplin ilmu semisal fikih, hadis, dan tafsir.39 Dan banyak 
hal lainnya yang ia tulis hingga menjadi satu jilid khusus yang hanya berisikan muqaddimah. 
Kitab muqadimmah tersebut sebagai pintu masuk memahami metodenya. Ia 
menulisnya selama kurang lebih lima tahun lamanya, dan berakhir pada tahun 813 H. Empat 
tahun kemudian tepatnya pada tahun 817, ia memulai menulis syarah Bukhari hingga akhir 
tahun 842 H. Masa penulisan yang memerlukan waktu kurang lebih dua pulah lima tahun 
tersebut menjadi petanda tersendiri bagi keistimewaan kitab tersebut. Sistematika atau 
susunan pembahasan disesuaikan dengan kitab shahih Bukhari berdasarkan bab dan sub 
babnya yang terdiri dari sembilan puluh tujuh judul utama, tiga ribu dua ratus tiga puluh 
 
39 Abdullah Muhammad al-Hibr, Manhaj al-H{afiz} ibn Hajr fi> Kita>bih Fath} al-Ba>ri>, 1426 H, 3-4. 
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judul bab, dan kurang lebih tujuh ribu lima ratus dua puluh tiga hadis. Kitab ini terdiri tiga 
belas sampai lima belas jilid.  
B. Pembahasan 
1. Biografi penulis 
 
Salah satu nilai penting ilmu hadis adalah mengabadikan nama para leluhur. Hal 
ini sesuai dengan tabiat atau budaya Arab yang saling membanggakan nasab atau 
leluhurnya. Setiap orang Arab selalu mengakhiri namanya dengan kabilah atau marga 
leluhurnya. Kebanggaan tersebut akan memicu generasi selanjutnya untuk berbuat yang 
lebih baik atau setidaknya menyerupai apa yang telah dilakukan dan diwariskan para 
leluhurnya. Tak terkecuali dengan nama Ibn Hajar. Ia memiliki nama lengkap Ahmad 
bin Ali Muhammad bin Ali bin Mahmud bin Ahmad al-Kinani al-’Asqalani al-Mishr al-
Syafi’i. Sejarawan berbeda pendapat dalam menjelaskan kepopuleran Ibn Hajar dari 
nama aslinya. Sebagian berpendapat bahwa nama tersebut berasal dari ayah dan 
kakeknya. Sebagian lain menjelaskan bahwa kata Hajar merujuk pada salah satu 
Kabilah yang berdomisili di daerah tandus tepatnya di wilayah selatan Mesir. Ibn Hajar 
terlahir dari keluarga pedagang yang gemar pada ilmu. Kakeknya seorang pedagang 
kaya sekaligus seorang ulama terkenal. Ayahnya seorang ulama syafi’i, sangat 
menguasai sastra Arab, cerdas dan mengarang syair dan diwa>n. 
Ia lahir pada bulan Sya’ban 773 H di Mesir pada masa dinasti Mamalik. Masa 
yang melahirkan para ilmuan Islam yang hingga sekarang nama dan karyanya selalu 
disebut dan digunakan sesuai dengan disiplin keilmuan masing-masing. Ibn Khuldun 
(808 H) terkenal sebagai pelopor ilmu sejarah dan sosiologi. Nasiruddin al-Tusi (672 H) 
terkenal di bidang astronomi, dan sebagainya. 
Ketika masih kecil, ibunya meninggal kemudian ayahnya disaat Ibn Hajar 
berusia empat tahun. Ia kemudian diasuh oleh saudagar kaya yang bernama Zakiy al-
Karubiy. Pada usia ke lima, ia mulai menapaki dunia pendidikan, dan pada usia ke 
sembilan, ia telah menyelesaikan hafalan al-Qur’an. Masa kecil dan mudanya digunakan 
untuk mencari ilmu dengan berpindah-pindah tempat dari satu guru ke guru lainnya 
hingga ia menguasai semua ilmu yang ia terima, antara lain; ilmu fikih, hadis, ilmu al-
Qur’an, gramatikal bahasa Arab dan sebagainya. Tercatat kurang lebih empat ratus lima 
puluh guru yang darinya Ibn Hajar belajar. 
Selain mencari ilmu, Ibn Hajar gemar menulis, beberapa karyanya antara lain: 
Tahzib al-Tahzib, Lisan al-Mizan, Taqrib al-Tahzib, mentakhrij hadis-hadis kitab al-
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Iraqi, al-Hidayah, al-Kasysyaf dan al-Firdaus, dan beberapa ta’liq dan takhrij menjadi 
sumber rujukan bagi para pengkaji hadis setelahnya. Ibn Hajar meninggal pada tahun 
852 H di Mesir.40  
2. Metode dan sistematika Fathul Bari 
 
Secara garis besar, metode penulisan Ibn Hajar mengacu pada kitab shahih 
Bukhari. Ia selalu mengawali dengan penulisan judul, sub judul kemudian menuliskan 
hadis-hadis yang memiliki kesesuaian. Ibn Hajar memulai syarahnya dari sub judul pada 
tiap-tiap judul. Semisal ketika Ibn Hajar mengkaji tentang bab tala>q (penceraian), 
kemudian ia membagi menjadi beberapa sub judul antara lain, bab qaululla>h ta’a>la> 
(firman Allah swt), pada bab ini Ibn Hajar mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang 
menerangkan tentang talak, kemudian mensyarah kata-kata kunci yang terdapat pada 
masing-masing ayat. Ibn Hajar mengambil beberapa pendapat para ulama tafsir, dan 
memperkuat dengan hadis-hadis yang serupa dengan makna-makna tersebut. Pada bab 
ida> t}uliqat al-ha>id}u ta’tadd bidha>lik al-tala>q (jika wanita yang sedang haid ditolak maka 
masuk kategori talak), Ibn Hajar mengumpulkan hadis-hadis yang sesuai dengan sub 
bab tersebut kemudian di syarah berdasarkan riwayat-riwayat yang ada. Begitu juga 
dengan bab-bab selanjutnya seperti bab man t}allaq wa hal yuwa>jih al-rajl imraatah bi al-
t}ala>q? (siapa yang mentalak, apakah seorang laki-laki harus mengarahkan talaq kepada 
istirnya?) dan lain sebagainya. 
Berdasarkan keterangan di atas, dapat kita simpulkan beberapa langkah Ibn 
Hajar dalam mensyarah antara lain: 
a. Menyebutkan hubungan atau keterkaitan antara judul dan hadis. 
b. Mentakhrij hadis-hadis untuk menentukan hadis yang shahih berdasarkan sanad 
dan matannya. 
c. Menjelaskan hal-hal yang samar dan hadis-hadis mudallas berdasarkan keterangan 
para guru-gurunya ataupun mengacu pada kitab-kitab hadis lainnya. 
d. Mensyaratkan hadis-hadis shahih dan hadis dalam setiap syarahknya 
e. Menyambungkan hadis-hadis shahih yang munqati’ dan  mauquf. 
f. Menganalisa nama-nama dan sifat-sifat yang rumit dengan memberikan 
penjelaskan berdasarkan kaidah bahasa Arab, serta memberikan catatan-catatan 
khusus. 
 
40 Mahmud Muhammad Ahmad al-Bik, Fath} al-Ba>ri> bi Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri> li Ibn Hajr al-Asqala>ni> Kita>b al-
Magha>zi> Dira>sah Lughawiyah, (Ghaza: Ja>mi’ al-Isla>miyyah, 2011), 8-10. 
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g. Menuliskan pendapat dan kesimpulan para ulama yang berkenaan dengan hadis 
tersebut baik secara hukum fikih, bahasa, nasehat, dan sebagainya dengan hanya 
memilih pendapat-pendapat yang paling tepat atau sesuai. 
h. Memperhatikan hal-hal yang terkesan bertentangan antara satu hadis dengan hadis 
yang lain, tentang na>sikh dan mansu>kh, mutlaq dan muqayyad, mujmal dan 
mubayyan, dahir dan takwilnya, isyarah-isyarah yang memiliki kesesuaian dengan 
kaidah ushul, dan berupaya memilih hal-hal di luar perdebatan antar madhab. 
i. Ketika ada pengulangan matan yang sama pada bab yang berbeda, ia menjelaskan 
makna dan faidah pengulangan tersebut tanpa kembali mensyarah matan-matan 
tersebut kecuali ada perbedaan dalam penggunaan istilah atau redaksi, maka akan 
disyarah kembali. 
j. Ketika ada pengulangan hadis yang sama pada bab yang lain, maka ia akan 
menjelaskan secara singkat hadis tersebut tanpa mengulangi penjelasan yang sama 
atau lebih detail dari pertama. 
k. Terkadang Ibn Hajar menunda syarah hadis pada bab awal dan disyarah pada bab 
berikutnya sehingga terkesan lebih pas dan lebih muda dipahami. 
l. Setiap syarah yang ditulis Ibn Hajar lebih bersifat singkat dan ringkas, tanpa 
bertele-tele. 
m. Pada setiap akhir bab, Ibn Hajar menjelasakan kedudukan hadis apakah marfu’, 
maushul dan muallaq, kemudian menuliskan jumlah pengulangan hadis dan 
beberapa hadis yang juga diriwayatkan oleh Imam Muslim.41   
 
3. Penilaian Ulama terhadap Fathul Bari 
Ulama hadis menjadikan kitab fathur bari rujukan utama dalam memahami 
shahih bukhari. Bahkan sebagian dari mereka menilai, seandainya tidak ada lagi kitab 
yang mensyarah shahih Bukhari, maka cukuplah kitab fathur bari. Penilaian tersebut 
berdasarkan pada ketelitian dan kehati-hatian Ibn Hajar dalam mensyarah setiap hadis. 
al-Syaukani (1255 H) memberikan kesaksian atas keistimewaan fathur bari, ia berucap 
‘la> hijrah ba’da al-fath}i’.42 Ungkapan sekilas tersebut seakan-akan mengkiaskan 
keberadaan fathur bagi ulama hadis bagaikan peristiwa hijrah bagi umat Islam di masa 
Rasulullah Saw. Mungkin bagi sebagian orang, pengkiasan tersebut terlihat berlebihan, 
 
41 Abdullah Muhammad al-Hibr, Manhaj al-H{afiz} ibn Hajr fi> Kita>bih Fath} al-Ba>ri>, 1426 H, 7-8. 
42 Aan Supian, “METODE SYARAH FATH AL-BARI (Studi Syarah Hadis pada bab Halawah al-Iman)”, 
Nuansa, Vol. X, No. 1, (Juni 2017), 27. 
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namun jika mempelajari isi dari fathur bari, maka akan terlihat secara jelas pengaruh 
kitab tersebut terhadap kitab-kitab syarah lainnya yang mensyarah shahih Bukhari. 
Sebagimana pengaruh hijrah ke Madinah bagi perkembangan umat Islam setelahnya.  
Musthafa bin Abdillah al-Rumi (1067 H) penulis kitab kashf al-z}unu>n menilai 
bahwa kitab fathul Bari adalah kitab paling diagungkan di antara syarah kitab shahih 
Bukhari lainnya.43 Pengagungan tersebut terlihat dari segi penggunaan bahasa dalam 
menjelaskan dan pengungkapan berbagai pendapat para ulama. 
Imam al-Suyuti menilai bahwa kitab fathul bari adalah salah satu kitab syarah 
yang paling bermanfaat, tidak ada satupun yang mampu menyerupainya baik sebelum 
kitab itu ditulis maupun setelahnya.44 Kesaksian imam al-Suyuti memberikan 
keistimewaan tersendiri bagi kitab fathur bari. Hal itu karena imam al-Suyuti menjadi 
rujukan para ulama setelahnya dalam mengkaji pelbagai disiplin keilmuan Islam semisal 
ilmu tafsir dan hadis. 
Ibn Qadli Syuhbah, Abu Barakat al-Ghazi, dan Ibn Burhan al-Halbi juga 
memiliki penilian yang sama dengan Imam al-Suyuti. Syeikh al-Qassa>r dalam kitab al-
Tuffah al-Qa>diriyyah mengungkapkan bahwa tidak ada satupun dalam agama Islam 
yang menulis syarah semua hadis melebihi kitab fathur bari. Ibn Khuldun penulis kita 
Muqaddimah juga memberikan penilaian, bahwa kitab fathur bari bagai agama bagi 
umat Islam, hal itu karena semua ulama mengutip kitab fathul bari dalam memberikan 
penjelasan tentang hadis kepada umat Islam. al-Sakhawi juga memberikan penilain yang 
sama.45 Bagi mereka, kehadiran kitab fathul bari memberikan kemudahan bagi para 
pengkaji hadis setelahnya. Kitab fathul bari seakan-akan mejadi puncak karya tertinggi 
dalam syarah shahih Bukhari. 
Abu Abbas al-Hanawi murid al-Iraqi sekaligus kawan dari Ibn Hajar berkisah, 
bahwa suatu hari ketika ia berada di majlis dan sedang menyalin tulisan gurunya, 
kemudian datang Ibn Hajar, melihat kedatangannya, semua orang tertuju kepadanya. 
Hal itu karena Ibn Hajar terkenal sebagai orang yang memiliki kefashihan dalam 
bertuturkata. Mufti Mesir Taqiyuddin al-Muqrizi menilai, bahasa atau diksi kata yang 
digunakan Ibn Hajar bagaikan sihir yang melenakan.46 Kefasihan dan kerenyahan bahasa 
 
43 Ibid., 27. 
44 Abdullah Muhammad al-Hibr, Manhaj al-H{afiz} ibn Hajr fi> Kita>bih Fath} al-Ba>ri>, 1426 H, 5. 
45 Ibid., 7. 
46 Mahmud Muhammad Ahmad al-Bik, Fath} al-Ba>ri> bi Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri> li Ibn Hajr al-Asqala>ni> Kita>b al-
Magha>zi> Dira>sah Lughawiyah, 16. 
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yang digunakan Ibn Hajar dalam mensyarah fathul bari memiliki daya tarik tersendiri 
bagi para pengkaji hadis.   
 
4. Kelebihan dan Kekurangan Fathul Bari 
Syarah hadis adalah upaya memahami hadis-hadis Nabi saw sebagai pedoman 
kehidupan, tanpa adanya usaha atau upaya tersebut, hadis selamanya hanya akan 
menjadi teks suci yang tidak memiliki peran dalam membentuk, membangun dan 
mengembangkan masyarakat. Jika pada masa Rasulullah Saw upaya memahami hadis 
berpusat pada diri nabi Muhammad Saw, selanjutnya upaya itu telah berkembang 
menjadi keharusan bagi masing-masing individu. Hal ini karena hadis memiliki nilai-
nilai kebenaran sepanjang masa. Kebenaran yang dipahami dan dimengerti masing-
masing generasi sesuai dengan corak dan kecenderungan masing-masing. 
Munculnya kitab-kitab syarah dari generasi ke generasi menandakan betapa 
perhatian umat Islam terhadap hadis tidak pernah redup. Perhatian yang beranekaragam 
dan warna, perhatian yang tak pernah hilang hanya  karena perubahan dan 
perkembangan dunia yang semakin tak terbendung. Perubahan dan perkembangan yang 
menghadirkan pola pikir serta pemahaman baru terhadap hadis. 
Kondisi lingkungan menjadi salah satu penentu terbentuknya pola pikir atau 
pola pandang terhadap hadis. Hadis sebagai pusat kajian menghadirkan berbagai macam 
persoalan serta solusi dalam membangun dan mengembangkan masyarakat. Pemahaman 
masing-masing individu terhadap hadis tidak lepas dari pengaruh awal, atau pola pikir 
yang terbentuk sebelumnya, sehingga tak berlebihan kiranya jika masing-masing 
pensyarah menemukan objek bahasan yang berbeda meskipun sejatinya sama-sama 
memahami hadis. Ulama fikih akan menilai hadis adalah sumber hukum kedua setelah 
al-Qur’an yang mengajarkan ibadah mu’amalah. Ulama teolog akan mengatakan hadis 
adalah sumber agama yang mengajak pada ketauhidan. Ulama tasawuf akan  menilai, 
hadis adalah warisan Nabi yang mengajarkan akhlak karimah. 
Berbagai bentuk dan corak syarah yang beranekaragam menjadi bukti bahwa 
hadis adalah pedoman bagi umat manusia secara luas. Bahkan masing-masing kitab 
syarah yang ada menjadi pelengkap satu sama lainnya. Saling melengkapi dan saling 
menyempurnakan, hal ini karena syarah hadis adalah produk olah pikir manusia dalam 
memahami hadis, pedoman umat Islam yang melampaui batasan-batasan logika 
manusia. Dengan demikian, tak berlebihan kiranya jika munculnya kitab syarah pada 
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akhirnya tidak lepas dari kritik atau penilaian para pengkaji setelahnya. Bisa 
disimpulkan bahwa kelebihan atau keistimewaan fathul bari antara lain; 
a. Memiliki keluasan pembahasan yang diawali dengan pembahasan kebahasaan, 
kemudian diperkuat ayat-ayat al-Qur’an, hadis-hadis, serta pendapat para ulama. 
b. Menyajikan pembahasan yang mudah dipahami serta memiliki kesesuaian dengan 
masing-masing tema. 
c. Melakukan kajian mendalam terhadap syarah terdahulu yang dijadikan rujukan 
dalam mensyarah hadis-hadis. 
d. Menerapkan susunan landasan hukum secara tertib, dengan menjadikan Al-Qur’an 
sebagai rujukan utama dalam menilai, mengkaji dan mengkritisi berbagai hadis, 
pendapat dan sebagainya. 
Ketika sebuah kitab syarah dibandingkan dengan kitab yang lain, maka satu 
sama lainnya akan menunjukkan kelebihan dan kekurangannya. Dengan demikian, 
kelebihan atau kekurangan sejatinya bukan bagian dari nilai positif atau negatif dari 
sebuah kitab syarah, hal ini karena masing-masing kitab syarah saling melengkapi dan 
menyempurnakan. Kekurangan sejatinya muncul karena melihat ada hal lain yang 
dianggap lebih lengkap, maka anggapan yang muncul ini adalah bagian dari 
subjektifitas pengkaji. Menyadari hal ini, ada beberapa kekurangan yang terdapat dalam 
kitab fathur bari, antara lain; 
a. Dalam mengambil keputusan hukum, kitab fathur bari lebih condong pada 
mazhab Syafi’i, sehingga hanya terbatas pada satu mazhab dari pelbagai mazhab 
fikih yang ada. 
b. Sistem penulisan terkadang tidak sistematis sehingga menyulitkan dalam 
mengkaji dan meneliti. 
c. Pemilihan hadis-hadis dalam menjelaskan sub tema terkadang bersifat parsial 
sehingga seakan-akan menggambarkan ketidak-utuhan hadis. 
d. Pensyarahan pada kitab fathur bari memungkinkan untuk dikategorikan sebagai 
syarah yang bersifat subjektif. Hal itu karena kecenderungan fikih yang melekat 
pada Ibn Hajar sangat nampak ketika menyimpulkan atau memutuskan hukum. 
 
C. Evaluasi 
1. Jelaskan kitab Fathul Bari! 




KITAB-KITAB SYARAH HADIS 
(al-Minhaj Syarah Shahih Muslim) 
 
Kompetensi Dasar 
1. Memahami kitab al-Minhaj 
2. Memahami metode al-Minhaj 
Indikator 
1. Menjelaskan kitab al-Minhaj 




Mayoritas ulama hadis meyakini bahwa kedudukan kitab Shahih Muslim menempati 
posisi kedua setelah Shahih Bukhari. Kedua kitab tersebut menempati posisi kedua setelah 
al-Qur’an sebagai dasar hukum utama umat Islam. Hal itu karena kedua kitab tersebut 
memuat hadis-hadis Nabi yang derajat keabsahannya paling diyakini kebenarannya. Adapun 
kitab al-Minhaj adalah syarah atas kitab shahih Muslim. Imam al-Nawawi sebagai penulis 
mengimani pendapat mayoritas ulama yang menempatkan kedua kitab hadis tersebut 
sebagai sumber utama dalam mengetahui hadis Nabi.47 Mempelajari keduanya adalah pilihan 
paling tepat dan terbaik, hal itu karena mempelajari hadis sama halnya dengan mengenal dan 
melanjutkan misi dakwah manusia terbaik Nabi Muhammad saw. 
Imam al-Nawawi menceritakan awal mula keinginannya memilih kitab Shahih 
Muslim untuk disyarah. Pertama, kedudukan kitab Shahih Muslim bagi umat Islam, kedua,  
keyakinan yang melekat dalam dirinya bahwa kesibukan paling berharga setelah 
mempelajari al-Qur’an adalah mempelajari hadis Nabi. Ketiga, keyakinan bahwa syariat 
Islam bersumber dari al-Qur’an dan Hadis. Keempat, posisi hadis sebagai penjelas bagi ayat-
ayat al-Qur’an yang terkadang bersifat umum, sehingga mempermudah dalam menentukan 
pelbagai hukum fikih.  Kelima, berdasarkan hasil istikharah yang ia lakukan.48 Kelima hal 
tersebut menjadikan kitab al-minhaj sebagai syarah terbaik bagi kitab Shahih Muslim. 
Posisinya menyerupai fathur bari sebagai kitab syarah terbaik bagi Shahih Bukhari. 
Imam Nawawi menjelaskan bahwa ia menerima sanad hadis-hadis Shahih Muslim 
ketika berada di Demaskus. Sanad tersebut ia terima dari gurunya yang bernama Abu Ishaq 
 
47 Imam al-Nawawi, S}ah}i>h Muslim bi Sharh} al-Nawawi>, Juz I, (Mesir: al-T{aba’ al-Mis}riah bi al-Azhar, 1929), 
4. 
48 Ibid., 4-5. 
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Ibrahim bin Abi Hafash bin Umar bin Mudlar al-Wasiti dari Abu al-Qasim Abu Bakar Abu 
al-Fath Mansur bin Abdul Mun’im al-Farawi, dari Abu Juddi Abu Abdillah Muhammad bin 
al-Fadlal al-Farawi, dari Abu al-Husain Abdullah al-Ghafir al-Farisi, dari Abu Ahmad 
Muhammad bin Isa al-Julwadi, dari Abu Ishak Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan, dari Abu 
al-Husain Muslim bin al-Hujjaj. Berdasarkan susunan tersebut, imam Nawawi berada pada 
posisi ke tujuh dari para periwayat kitab Shahih Muslim.49 Ketersambungan dan kedekatan 
sanad memberikan keistimewaan tersendiri bagi kitab al-Minhaj. 
B. Pembahasan 
1. Biografi penulis 
Imam al-Nawawi memiliki nama asli Abu Zakariyya Yahya bin al-Syeikh al-
Zahid al-Wara’ Waliyullah Abi Yahya Syarif bin Mira bin Hasan bin Husein bin 
Muhammad bin Jum’ah bin Hizam al-Nawawi. Hizam adalah nama kakeknya yang 
pertama kali hijrah ke Nawa, salah satu nama daerah yang berada di Demaskus. 
Kemudian berdomisi hingga membentuk keluarga besar. Nama daerah inilah yang 
kemudian dinisbatkan kepada Imam al-Nawawi. Nama Abu Zakariyya hanya sebatas 
julukan karena kesamaan namanya dengan nabi Yahya sebagai ayah dari nabi 
Zakariyyah. Hal itu karena Imam al-Nawawi selama hidupnya tidak pernah menikah 
sehingga tidak memiliki keturunan.50 
Imam al-Nawawi lahir pada bulan Muharram tahun 631 H. Ia lahir pada akhir 
Dinasti Ayubiyyin, masa yang melahirkan ketenangan dan ketentraman bagi penduduk 
Demaskus. Kondisi tersebut sangat berbeda bila dibandingkan dengan masa-masa 
sebelum kelahiran dan setelah wafatnya Imam al-Nawawi. Pada abad kelahirannya, 
bermunculan para ulama dengan disiplin keilmuan yang beragam. Dalam ilmu hadis 
terdapat ibn al-Shalah, dalam ilmu fikih terdapat al-Rafiqi, Ismail bin Abdul Karim, Ibn 
al-Mu’allim, Abdurrahman bin Muhammad bin Asakir, Abdul Karim al-Hirastani, al-
Farkan al-Fazari al-Nawawi. Dalam ilmu bahasa terdapat ibn Ya’isy, ibn Malik, ibn al-
Qafti. Ulama ahli sejarah dan terjemah antara lain: ibn al-‘Adim, ibn Khallikan, Yakut 
al-Hamawi al-Rumi dan Abu Syamah. Para ulama arsitek antara lain: Ibrahim bin 
Ghanaim Bani, dan Najmuddin Yahya bin al-Labudi. Dalam bidang kedokteran, 
 
49 Ibid., 6. 
50 ‘Ala> Uddi>n ‘Ali> bin Ibra>hi>m bin al-At}t}a>r, Tuh}fat al-T{a>libi>n fi> Tarjamat al-Ima>m Muh}yiddi>n, (‘Umma>n: al-
da>r al-Athariyyah, 2007), 40-42. 
64 
 
Saifuddin Ali al-Sa’labi al-Amidi, Samsyuddin al-Khuwaini dan Badiruddin ibn Qadli 
Ba’labak. Dalam ilmu tasawuf terdahap tokoh sufi terkemuka Muhyiddin Ibn Arabi.51 
Suasana lingkungan secara tidak langsung sangat mempengaruhi kepribadian 
dan keilmuan Imam al-Nawawi. Imam al-Nawawi terlahir dari keluarga yang taat dalam 
menjalankan agama. Ketaatan yang diperlihatkan menjadikan sang ayah menerima gelar 
sebagai al-zahid. Pada usia tujuh tahun, imam al-Nawawi melihat cahaya masuk ke 
dalam rumahnya, ia pun menceritakan hal tersebut kepada ayahnya, kemudian sang 
ayah menyadari bahwa cahaya tersebut adalah cahaya malam lailatul qadar. Pada usia 
sepuluh tahun, ayahnya mengajak ke toko miliknya, namun imam al-Nawawi tidak 
sedikitpun disibukkan dengan urusan jual beli, melainkan mempelajari dan mengafal al-
Qur’an.52 Pemandangan seperti tersebut menjadi tradisi orang-orang Arab pada 
umumnya. Mereka mengajak anaknya ke tempat pekerjaan sehingga selalu dapat 
dipantau. 
Pada usia delapan belas tahun, imam al-Nawawi mengikuti ayahnya pindah ke 
kota Demaskus Syam. Awal mula pertemuan imam al-Nawawi dengan ulama Syam saat 
ia dan ayahnya sholat berjamaan di masjid raya al-Umawi. Sang ayah menjelaskan 
kepada syeikh Jamaluddin Abdul Kafi bin Abdul Malik bin Abdul Kafi maksud dan 
tujuannya. Kemudian imam al-Nawawi diantarkan kepada mufti Syam Tajuddin 
Abdurrahman bin Ibrahim bin Dhiya’ al-Fazari, darinya imam al-Nawawi pertama kali 
berguru. Di antara guru-guru imam al-Nawawi adalah: Abu Ibrahim Ishaq bin Ahmad 
bin Utsman al-Maghribi, Abu Muhammad Abdurrahman bin Nuh bin Muhammad bin 
Ibrahim bin Musa al-al-Maqdisi al-Damasqi, Abu Hafash Umar bin As’ad bin Abi 
Ghalib al-Irbili, dan Abu al-Hasan Sallar bin al-Hasan al-Irbili. Dari kesemua guru-guru 
tersebut, imam al-Nawawi belajar ilmu fikih.53 
Imam al-Nawawi dalam ilmu hadis berguru kepada Abu Ishaq Ibrahim bin Abi 
Hafash Umar bin Mudlar al-Wasiti, Zainuddin Abu al-Baqa’ Khalid bin Yusuf bin Sa’d 
al-Nabulsi, Abdul Aziz bin Muhammad bin Abdul Muhsin al-Anshari al-Syafi’i, 
Zainuddin Abu al-Abbas bin Abdu al-Daim al-Maqdisi, Abu al-Farj Abdurrahman bin 
Abi Umar Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Qadamah al-Maqdisi, Qadli al-
Qadlat ‘Imaduddin Abu al-Afadail Abdul Karim bin Abdus Shamad, bin Muhammad al-
 
51 Abdul Ghani al-Daqr, al-Ima>m al-Nawa>wi> Shaikh al-Isla>m wa al-Muslimi>n wa ‘Umdah al-Fuqaha>’ wa al-
Muh}addisi>n wa S}ahwat al-Auliya>’ wa al-S{a>lihi>n, (Demaskus: Da>r al-Qalm, 1994), 13-15. 
52 Ibid., 22-23. 
53 Ibid., 39. 
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Harastani, Abu Muhammad Ismail bin Abi Ishaq Ibrahim bin Abi al-Yasir, Jamaluddin 
Abu Zakariyya Yahya bin Abi al-Fath al-Harrani, Abu al-Fadl Muhammad bin 
Muhammad bin Muhammad al-Bakri, Abu Bakr Muhammad bin Nasrullah bin Abdul 
Aziz, Mufti Jamaluddin Abdurrahman bin Salim bin Yahya al-Anbari al-Anbari al-
Damasqi, dan Syamsuddin bin Abi ‘Umrn.54 Dan masih banyak lagi guru-guru imam al-
Nawawi dalam bidang ilmu ushul fikih, gramatikal bahasa Arab, ilmu tasawuf dan 
sebagainya. 
Adapun karya-karya imam al-Nawawi antara lain: Sharh Muslim, al-Raudlah, al-
Minhaj, Riyadlus Shalihin, al-Azkar, al-Tibyan, Tahrirut Tanbih, Tashihut Tanbih, al-
Idlah fi al-Manasik, al-Irsyad, al-Taqrib, al-Arbain, Bustan al-Arifin, Manaqib al-
Syafi’i, Mukhtashar Asad al-Ghabah, al-Fatawa, Adab al-Mufti wa al-Mustafti, 
Mukhtashar Adab al-Istisqaq, Ruusul al-Masail, Tuffatut Tullab al-Fadlail, al-Tarkhis fi 
al-Ikram wa al-Qiyam dan sebagainya.55 
Imam al-Nawawi wafat pada hari selasa malam rabu tanggal 24 Rajab 676 H. 
Beliau wafat di tanah kelahirannya yaitu Nawa pada usia empat puluh lima tahun.56 
Usia yang relatif sangat muda, namun demikian, karya-karyanya selalu menjadi rujukan 
utama bagi para peneliti kitab Shahih Musliam, dan bagi para peneliti hukum Islam atau 
ilmu fikih khususnya yang bermadzhab Syafi’i. 
2. Metode dan sistematika al-Minhaj 
Berdasarkan penjelasan biografi di atas, imam al-Nawawi termasuk pensyarah 
hadis di abad ke tujuh. Abad yang terkenal dengan sebutan a}r al-shuru>h} karena pada 
masa tersebut lahir para ulama pensyarah hadis. Munculnya para ulama pensyarah hadis, 
karena hadis-hadis yang ada telah selesai dibukukan secara resmi, yang tersisa 
dikemudian adalah pemahaman dan pengamalan. Secara umum, metode syarah hadis 
yang digunakan para ulama syarah pada periode tersebut relatif memiliki kesamaan atau 
kemiripan sehingga diperlukan ketelitian dan kejelian dalam membedakan. 
Imam al-Nawawi menjelaskan beberapa hal penting dalam muqaddimah 
syarahnya, antara lain: 
a. Ia menjelaskan silsilah riwayat Shahih Muslim yang ia terima hingga sampai 
pada imam Muslim. 
 
54 Ibid., 42-44. 
55 Ibid., 159-160. 
56 Teuku Khairul Fazli, Imam Nawawi Vs Imam Syafi’i, (Jakarta: Rumah Fikih Publishing, 2008), 12. 
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b. Ia menjelaskan dua kitab hadis yang menjadi rujukan utama dalam ilmu hadis 
yaitu Shahih Bukhari dan  Shahih Muslim. Ia menjelaskan bahwa masing-masing 
ulama memiliki penilaian tersendiri atas kedua kitab tersebut. Ia pun 
mengungkapkan beberapa ulama yang menyatakan bahwa Shahih Muslim lebih 
utama dari Shahih Bukhari. 
c. Imam al-Nawawi menjelaskan mushtalahat hadis dan pemaknaan imam Muslim 
terhadap mushtalahat tersebut semisal, hadis mauquf, marfu’, mu’an’an dan 
sebagainya. 
d. Imam al-Nawawi menjelaskan metode imam Muslim dalam menentukan 
keabsahan atau keshahihan hadis yang ia terima.  
e. Pendapat para ulama dalam menyikapi beberapa hadis yang dianggap lemah 
namun ditulis imam Muslim, dan sebagainya.57 
f. Imam al-Nawawi dalam muqaddimah syarahnya menjelaskan langkah awal yang 
ia lakukan ketika akan mensyarah Shahih Muslim, yaitu melakukan shalat 
istikharah memohon petunjuk. Kemudian ia menyebutkan metode yang ia 
gunakan dalam mensyarah kitab Shahih Muslim, antara lain: 
1. Imam al-Nawawi berupaya menjelaskan secara profesional tanpa 
meringkas atau pun memperpanjang. 
2. Imam al-Nawawi melengkapi syarahnya dengan menghadirkan pendapat 
para ulama dari pelbagai disiplin keilmuan agama seperti ilmu fikih, ushul 
fikih, bahasa, sejarah dan sebagainya, serta dilengkapi penjelasan 
berdasarkan kaidah-kadiah keilmuan tersebut. 
3. Menjelasakan makna setiap kata berdasarkan ilmu bahasa, dan merinci 
kata-kata yang terkesan rumit atau bermasalah. 
4. Menjelaskan nama-nama perawi yang mubham (tidak jelas) berdasarkan 
nasabnya. 
5. Memberikan catatan dan peringatan penting ketika menjelaskan tentang 
perawi yang terkesan bermasalah. 
6. Menjelaskan makna atau faidah hadis berdasarkan sanad dan matanya 
7. Menganalisa perawi yang berbeda-beda dalam meriwayatkan hadis yang 
sama. 
 
57 Imam al-Nawawi, S}ah}i>h Muslim bi Sharh} al-Nawawi>, Juz I, 5-15. 
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8. Mengumpulkan hadis-hadis yang secara dahir berbeda, kemudian dicari 
kesamaannya berdasarkan kaidah ushul fikih dan fikih. 
9. Setiap syarah hadis yang bersifat hukum atau fikih diperkuat dengan dalil-
dalil secara singkat dan padat. Apabila mengutip pendapat yang sudah 
masyhur, maka tidak menyebutkan pengucapnya, namun jika pendapat 
tersebut terkesan asing, maka disertakan pengujarnya. 
10. Ketika ada pengulangan hadis atau lafat yang sama, maka penjelasan 
hanya pada hadis yang pertama, kemudian selanjutnya hanya diberi catatan 
bahwa hadis atau makna lafat tersebut telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya. 
11. Pada setiap judul atau bab didahului dengan muqaddimah agar mudah 
dipahami.58 
Metode yang ditulis imam al-Nawawi tersebut dikategorkan sebagai metode 
muqa>rin yaitu metode yang tidak hanya membandingkan antara hadis yang sama, 
namun dibandingkan dengan hadis lain, serta membandingkan antar pendapat ulama dan 
antar pensyarah hadis,59 untuk kemudian diambil sebuah kesimpulan yang paling tepat 
berdasarkan hasil penelitian dan kencenderungan pensyarah. 
3. Penilaian Ulama terhadap al-Minhaj 
Para ulama setelah imam al-Nawawi menjadikan kitab al-Minhaj sebagai pintu 
masuk dalam memahami kitab Shahih Muslim. Hal itu karena posisi imam al-Nawawi 
yang begitu cerdas dan teliti dalam menganalisa dan mensyarah tiap-tiap lafat pada 
masing-masing hadis. Kemampuan dalam mengambil kesimpulan hukum mempermudah 
bagi setiap pembaca yang mencari kepastian hukum dari pelbagai persoalan yang 
mereka hadapi. 
Ibn al-‘At}t{a>r menilai karya-karya imam al-Nawawi secara umum, baginya, 
karya-karya tersebut ditulis berdasarkan pemahaman dan penguasaan yang dalam 
terhadap hadis-hadis nabi, baik secara matan, sanad, kaidah kebahasaan, kaidah ushul 
fikih, fikih dan sebagainya. Dalam pengambilan keputusan hukum, imam al-Nawawi tak 
ubahnya imam al-Syafi’i. seakan-akan ia berkedudukan sebagai juru bicara imam al-
Syafi’i. 
 
58 Ibid., 5. 
59 M Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis dari Klasik hingga Kontemporer, xv. 
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Abu Abdurrahman Muhammad al-Ikhmimi menilai, bahwa apa yang telah 
dilakukan imam al-Nawawi dalam karya-karyanya selalu sejalan dengan metode para 
Sahabat, tabi’in dan ulama-ulama klasik lainnya. Kekonsistenannya memegang manhaji 
para ulama klasik menjadikan ia seakan-akan menjadi satu-satunya ulama di masanya 
yang menggunakan manhaj tersebut. Al-Dhahabi melakukan penilaian yang sama, bagi 
al-dhahabi karya-karya imam al-Nawawi mencerminkan kepribadian penulisnya. Pribadi 
yang cerdas, wara’, zuhud, alim, menguasai pelbagai disiplin keilmuan Islam seperti 
fikih, ushul fikih, hadis, ilmu al-Qur’an dan sebagainya.60 Dan masih banyak lagi pujian-
pujian yang dialamatkan kepada pribadi imam al-Nawawi sebagai pintu masuk 
memahami karya-karyanya.  
4. Kekurangan dan kelebihan al-Minhaj 
Kepribadian imam al-Nawawi yang mampu menyatukan antara ilmu dan amal 
menjadi keistimewaan tersediri bagi kitab syarah shahih muslimnya. Di antara 
keistimewan kitab tersebut adalah: 
a. Imam al-Nawawi selalu berpedoman pada teks agama, baik itu ayat, hadis, 
pendapat sahabat, tabi’i dan para ulama klasik. 
b. Syarah selalu menggunakan bahasa atau redaksi yang sederhana, tidak terlalu 
panjang sehingga terkesan membosankan, atau pun tidak terlalu pendek 
sehingga terkesan tidak tuntas. 
c. Dalam mengambil kesimpulan terutama yang bersentuhan dengan ilmu fikih 
selalu menggunakan madzhab imam al-Syafi’i. 
d. Selalu menghadirkan pendapat para ulama sesuai dengan kapasitas keilmuan 
masing-masing, baik secara fikih, akidah, hadis, tafsir, bahasa dan sebagainya. 
e. Dalam menentukan hukum fikih, selalu disesuaikan dengan kaidah-kaidah 
ushul fikih.61 
f. Memberikan wawasan dan penjelasan yang lebih luas dengan menghadirkan 
pelbagai pendapat. 
g. Mengarahkan setiap pembaca untuk memahami perbedaan di antara perbedaan-
perbedaan yang ada. 
 
60 Abdul Ghani al-Daqr, al-Ima>m al-Nawa>wi> Shaikh al-Isla>m wa al-Muslimi>n wa ‘Umdah al-Fuqaha>’ wa al-
Muh}addisi>n wa S}ahwat al-Auliya>’ wa al-S{a>lihi>n, 136-144. 
61 Wasi>lah Hama>mu>sh, “al-Ima>m al-Nawa>wi> wa Ikhtiya>ra>tuh al-Fiqhiyyah min Khila>l Sharh} Muslim”, 
(Disertasi—Ja>mi’ah al-Jaza>ir, 2007), 136. 
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h. Mempermudah menemukan berbagai pendapat, sehingga tidak terpaku pada 
satu pendapat. 
i. Pensyarah terdorong untuk selalu menghadirkan pelbagai pendapat dari 
sumber-sumber yang berbeda.62 
Adapun sisi kekurangan bila dibandingkan dengan beberapa kitab syarah lainnya 
antara lain: 
a. Dalam menyelesaikan masalah, terkadang tidak menggunakan satu metode 
secara baku. 
b. Terkadang tidak menjelaskan sebuah persoalan secara rinci diawal, sehingga 
membingungkan para peneliti selanjutnya. 
c. Dalam beberapa hal menukil pendapat para ulama namun tidak menyebutkan 
nama dan sumbernya. Meskipun bagi orang-orang yang hidup di masanya akan 
langsung mengenal ulama-ulama tersebut, namun demikian akan menyulitkan 
bagi pembaca atau peneliti pada masa-masa selanjutnya.63 
d. Pembahasan tidak cocok bagi para pemula karena hanya akan menghadirkan 
kebingungan. 
e. Pembahasan lebih bersifat tekstualis, sehingga sangat sulit ketika digunakan 
untuk menyelesaikan problematika kontemporer. Lebih banyak menjelaskan 
tentang pendapat-pendapat klasik daripada memunculkan atau menemukan 
pendapat baru.64 
C. Evaluasi 
1. Jelaskan kitab al-Minhaj! 










62 M Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis dari Klasik hingga Kontemporer, 54. 
63 Wasi>lah Hama>mu>sh, “al-Ima>m al-Nawa>wi> wa Ikhtiya>ra>tuh al-Fiqhiyyah min Khila>l Sharh} Muslim”, 136. 




KITAB-KITAB SYARAH HADIS 
(Aunul Ma’bud Syarah Sunan Abu Daud) 
 
Kompetensi Dasar 
1. Memahami kitab Aunul Ma’bud 
2. Memahami metode Aunul Ma’bud 
Indikator 
1. Menjelaskan kitab Aunul Ma’bud 
2. Menjelaskan metode Aunul Ma’bud 
 
A. Pendahuluan 
Problemaktika Timur (Islam) Vs Barat (Eropa) memuncak pada masa perang salib 
abad ke XI. Keinginan bangsa Eropa untuk menguasai Islam menjadi pemicu timbulnya 
perang yang berkepanjangan. Peperangan yang melibatkan dua agama besar di dunia. 
Pasukan Eropa yang didukung penuh kaum gerejawan, dan pasukan Islam yang didukung 
penuh para agamawan (ulama). Kedua belah pihak menjadikan dalil-dalil agamanya masing-
masing untuk saling membenarkan tindakan yang telah bergejolak. Masing-masing meyakini 
bahwa jalan menuju surga adalah dengan membunuh pihak lawan yang mereka golongkan 
dengan kaum kafir. Hal lain yang memicu timbulnya perang Salib adalah munculnya 
kebijakan dinasti Uthmaniah yang semakin membentangkan sayap kekuasaannya. Dan tentu 
saja masih banyak penyebab atau pemicu lainnya, tergantung pada sisi mana seorang penulis 
mengkisahkan sejarah perang Salib.65 
Peristiwa perang Salib menyadarkan bahwa Eropa akan kekayaan khazanah keilmuan 
yang dimilik Islam. Eropa betul-betul kewalahan dalam menghadapi berbagai perlawanan 
dari umat Islam. Pun demikian, umat Islam mulai tersadarkan kembali akan munculnya 
kekuatan baru yang mampu menandingi kedigdayaan Islam. Pada abad ke-XVIII M, Eropa 
dengan kolonialismenya mampu menguasai perekonomian dan perpolitikan dunia, 
khususnya di Timur Tengah. Di sisi lain, Bangsa Timur di bawah kekuasaan Mamalik dan 
Turki Uthmani mengalami pergolakan luar biasa. Pergolakan bersumber dari keinginan 
untuk hidup lebih baik layaknya bangsa Barat. Ada dua persoalan utama yang dihadapi 
bangsa Timur pada saat itu, pertama; upaya membentengi diri dari pengaruh bangsa Barat. 
Kedua; upaya melepaskan diri dari kejumutan dan ketertinggalan. 
 
65 H{a>mid Zayya>n Gha>nim, Dira>sa>t Ta>rikh al-‘A<lam al-Isla>mi> fi> al-‘Us}u>r al-Wust}a>, (Kairo; al-Ma’had al-‘A<li> li 
al-Dira>sa>t al-Isla>miah, 2008), 293. 
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Di tengah-tengah pergolakan yang berkembang, terlahirlah Abu Thayyib Muhammad 
Syams  al  Haq  al  ‘Azhim  Abadi yang di kemudian hari menawarkan solusi penting bagi 
kemaslahatan dan kemajuan umat Islam. Berbagai karya ia hasilkan. Diantara karya 
monumentalnya adalah ‘aun al-ma’bu>d. 
Tak berlebihan kiranya jika ‘aun al-‘ubba>d dikategorikan sebagai syarah hadis era 
renaisans Islam. Era yang menuntut perubahan dan perkembangan untuk bangkit sebagai 
kekuatan dan kembali diperhitungkan dunia secara luas. Hal ini karena ‘aun al-ma’bu>d 
menghadirkan pemahaman terhadap hadis-hadis dengan wajah baru dalam diskursus ilmu 
hadis. 
Barangkali beberapa orang akan berpendapat bahwa pemahaman atau syarah baru 
terhadap hadis tidak lagi diperlukan, karena ulama-ulama terdahulu telah mengkaji dan 
mensyarah hadis-hadis, serta telah memutuskan hukum-hukum berdasarkan syarah tersebut. 
Sehingga tidak ada celah sedikitpun untuk kembali mensyarah hadis Nabi, kecuali hanya 
dengan menjalankan apa yang telah ada. Kitab‘aun al-ma’bu>d seakan-akan memberikan 
jawaban dengan sebuah pertanyaan, bagaimana mungkin seseorang berkata demikian, 
sementara ia berada pada masa dengan kondisi masyarakat yang memiliki problematika 
fikih yang berbeda dengan masa terdahulunya, entah kenapa pola pikir tersebut ada pada diri 
seorang Muslim? 
Semangat Abu Thayyib Muhammad Syams al-Haq al-‘Azhim Abadi dalam 
menulis‘aun al-‘ubba>d melahirkan dan menumbuhkan kembali syarah hadis dalam 
memberikan solusi terbaru bagi umat Islam untuk kembali bangkit dari keterpurukan. 
Terpuruk akibat dijajah bangsa lain yang tidak hanya menjajah secara fisik melainkan secara 
mental dan pikiran. Kiranya mengkaji Abu Thayyib Muhammad Syams  al  Haq  al-‘Azhim 
Abadi beserta syarah hadisnya menjadi keharusan untuk mengetahui sejauhmana umat Islam 
telah mengalami keruntuhan yang dikemudian berusaha bangkit kembali. Serta untuk 
mengukur sejauh mana kebangkitan yang telah umat Islam capai. 
B. Pembahasan 
1. Biografi penulis  
Seorang anak dibentuk oleh dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Kedua hal 
tersebut antara lain; gens atau tabiat terberi yang muncul secara alami dan bersifat 
turun-temurun, serta tabiat yang muncul berdasarkan kebiasaan yang tumbuh 
berkembang berdasarkan usaha berupa pendidikan dan sebagainya. Kedua hal tersebut 
akan menjadi penentu dalam pertumbuhan dan perkembangan seorang anak. 
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Seringkali kedua hal itu terkumpul pada seorang anak termasuk Abu Thayyib 
Muhammad Syams al-Haq al-‘Azhim Abadi. Abu Thayyib lahir pada tanggal 27 
Dzulqa’dah 1273 H di kota A<ba>di>, salah satu kota besar yang ada di India saat itu. Ia 
terlahir dari keluarga terhormat dan tekun menjalankan agama. Abu Thayyib adalah 
julukan baginya, sedangkan al-‘Az}i>m A<ba>di > menandakan tempat dimana ia dilahirkan, 
yaitu wilayah ‘Az}i>m A<ba>d yang terkenal dengan daerah Batnah saat ini. Ia merupakan 
ibu kota dari Biha>r, terkadang dinisbatkan kepada al-Dayya>nawi> yaitu nama daerah 
tempat ia tumbuh besar. Setelah ayahnya wafat, ia hijrah mengikuti ibunya ke kampung 
kelahiran sang ibu. Di rumah kakeknya ia dididik sang ibu sehingga tumbuh sebagai 
pemuda yang taat menjalankan ajaran agama.66 
Keluarga A<ba>di> tergolong sebagai keluarga yang taat menjalankan agama dan 
menguasai ilmu-ilmu agama. Ayah A<ba>di> yang bernama al-Sheikh Ami>r ‘Ali> terkenal 
sebagai seorang yang alim, tawa>d}u, sabar, wara’. Seluruh waktunya hanya digunakan 
untuk beribadah dan membaca, ia membaca, mempelajari kitab-kitab seperti fikih, hadis 
dan bahasa Arab yang dikarang para ulama Persia. Sang ayah wafat pada tahun 1284 H 
saat usia A<ba>di> menginjak sebelas tahun. Ibunya seorang wanita sholehah, sabar, 
tangguh dan berbudi pekerti luhur. Dari lahir anak-anak shaleh yang cinta kepada ilmu 
agama. Nasab A<ba>di> dari jalur ayah dan ibunya sama-sama bertemu pada Khalifah 
pertama Abu Bakar al-Siddiq.67 
Sikap dan sifat sang ayah yang gemar membaca dan mencintai para ulama, serta 
kesabaran dan kesalehan sang ibu menjadi tabiat terberi bagi A<ba>di>. Sikap dan sifat 
luhur tersebut menjadi simbol yang terus mengalir secara turun-temurun. Selain sikap 
dan sifat terpuji, A<ba>di> juga mewarisi keilmuan sang ayah. Suasana keluarga yang 
mencintai keilmuan, kesederhanaan dan toleransi telah melahirkan sosok A<ba>di>. 
Masa remajanya ia gunakan untuk mencari ilmu dengan berpindah dari satu guru 
ke guru lainnya yang berada di India sehingga menguasai berbagai disiplin keilmuan. Ia 
mengawali dengan belajar al-Qur’an dan beberapa kitab dalam bahasa Persia kepada 
ulama-ulama di daerahnya. Ia membaca kitab-kitab mukhtas}ar kepada al-sheikh ‘Abd 
al-H{aki>m al-Shaikhu>fu>ri>, belajar kitab-kitab penting ilmu sastra, bahasa Arab dan 
mantiq kepada al-Sheikh Lut}f ‘Ali> al-Ra>jki>ri>, dalam ilmu hadis A<ba>di> belajar kepada al-
 
66 Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Ghaurawi> “al-Muh}addith al-Shaikh Shams al-Haq al-‘Ad}i>m <Aba>di>”, Berwasit,Vol. 
3, No. 6, (Desember 2013), 139. 
67 Ibid., 137-138. 
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Shaikh Nadhi>r H{usain al-Dahlawi dan al-Shaikh H{usein bin Muh}sin al-Ans}a>ri> al-
Yamani>.68 
Pada tahun 1311 H, A<ba>di> melaksanakan ibadah haji kemudian menetap di 
Mekkah selama enam bulan. Saat itulah ia gunakan untuk berguru kepada para ulama 
Mekkah antara lain; al-Shaikh Khairuddi>n Abu> al-Baraka>t Nu’ma>n bin Mah}mu>d al-
A<lu>si> al-Baghda>di> (1317 H), al-Shaikh Ah}mad bin Ibra>hi>m bin Hamid bin ‘Isa> al-
H{ambali> al-Najdi> al-Makki> (1329 H), al-Sheikh Ah}mad bin Ah}mad bin ‘Ali> al-Maghribi> 
al-Tu>nisi> al-Makki> (1314 H), al-Shaikh Abddurrah}ma>n bin ‘Abdilla>h al-Sira>j al-H{anafi> 
al-T{a>ifi> (1315 H), al-Shaikh Abd al-Azi>z bin S{a>lih} bin Mu>sa> bin S{a>lih} bin Marshad 
(1324 H), al-Shaikh Fa>lih} bin Muh}ammad bin Abdilla>h al-Z}a>hiri> al-Mahna>wi> al-Ma>liki> 
al-Madani> (1328 H), dan al-Shaikh Muh}ammad bin Sulaima>n H{asbulla>h al-Sha>fi’i> al-
Makki> (1335 H).69 
Selain belajar, A<ba>di> gemar mengajar dan menulis bahkan membantu setiap 
orang yang gemar mencari ilmu. Kesemua itu ia lakukan hingga wafat pada tanggal 19 
Rabi’ul Awwal 1329 H. Pada usia ke lima puluh enam tahun. Sebelum wafat, ia 
terjangkit penyakit Tha’un yang mewabah ke wilayah utara India.70 A<ba>di> merupakan 
ulama di abad kebangkitan yang senantiasa mengkaji persoalan agama dan realita tanpa 
mengkontradiksikan keduanya. 
2. Metode dan sistematika Aunul Ma’bud 
Kitab ‘Aun al-Ma’bu>d adalah ringkasan dari kitab sebelumnya yang bernama 
Gha>yat al-Maqsu>d Sharh} Abi> Da>ud. Kitab ini menggunakan metode ijmali, yaitu 
dengan cara menjelaskan hadis-hadis berdasarkan susunan kitab asalnya kemudian 
dijelaskan secara singkat menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Terkadang dalam 
penjelasannya menggunakan beberapa pendapat para ulama, namun hanya dihadirkan 
secara ringkas.71 Metode ini mempermudah bagi para pembaca terutama yang memiliki 
keterbatasan waktu dan kemampuan dalam mengkaji syarah hadis. Secara sistematis, 
metode ini terdiri dari beberapa langkah, antara lain: 
a. Mensyarah secara tafs}i<l tiap-tiap hadis dengan menghadirkan berbagai pendapat 
dari berbagai kitab dengan menyertakan nama-nama pensyarah yang menjadi 
rujukan. 
 
68 Ibid., 139-140. 
69Ibid., 141-142.  
70 Ibid., 149. 
71 M Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis dari Klasik hingga Kontemporer, 227-228. 
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b. Menghadirkan berbagai pendapat dalam mensyarah hadis, menjelaskan 
kesimpulan persoalan-persoalan fikih di dalamnya, disertai penjelasan tentang 
mushkilat dan gharib al-hadis sehingga dapat dipahami. 
c. Menyebutkan berbagai hasil ijtihad para ulama dalam memutuskan perkara yang 
mukhtalaf dan menyebutkan pendapat pensyarah. 
d. Menjelaskan setiap perawi hadis berdasarkan nama, nasab, gelar atau julukan, dan 
mengkaji berdasarkan ilmu al-jarh} wa al-ta’di>l. 
e. Menjelaskan sanad dan matan pada hadis yang terkesan bertentangan. 
f. Menjelaskan istilah-istilah yang digunakan Abi Daud semisal kata sa>lih} dalam 
menghukumi hadis-hadis. 
g. Pada akhir syarah melakukan takhrij dan menentukan tingkatan hadis-hadis 
tersebut apakah shahih, hasan atau dhaif. 
h. Menjelaskan kesamaan pada masing-masing riwayat yang terkesan berbeda. 
i. Menjelaskan beberapa kesalahan pada kitab-kitab syarah Sunan Abi Daud lainya, 
kemudian memperbaiki sesuai apa yang dipahaminya 
j. Menjelaskan hadis-hadis yang sesuai dengan tema pada masing-masing bab.72 
Secara sistematika penulisan terdapat beberapa langkah yang dilakukan oleh 
A<ba>di> antara lain: 
a. Mengoreksi masing-masing kosa kata pada tema berdasarkan huruf-huruf yang 
membentuk sehingga memperoleh kejelasan dan ketepatan makna. 
b. Mensyarah hadis berdasarkan mushtalah hadis yang menjadi rujukan para ahli 
hadis. 
c. Mensyarah istilah atau mushtalah dengan menggunakan pendekatan linguistik 
atau gramatikal bahasa Arab. 
d. Menjelaskan hadis-hadis ahkam berdasarkan pendapat para ulama fikih dengan 
tidak menyebutkan kecenderungan madzhab masing-masing. 
e. Menggabungkan pendekatan bahasa dan fikih dalam mensyarah dan menjelaskan 
hadis-hadis ahkam. 
f. Menambahkan dan memasukkan pendapat pribadi dalam beberapa bab. 
g. Mensyarah ayat-ayat al-Qur’an yang terdapat pada bab-bab tertentu dengan 
diperkuat dengan pendapat para ulama tafsir. 
 
72 Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Ghaurawi> “al-Muh}addith al-Shaikh Shams al-Haq al-‘Ad}i>m <Aba>di>”, 152-153. 
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h. Terkadang mensyarah dan menjelaskan beberapa bagian pada bab tertentu dengan 
menggunakan bahasa Persia. 
3. Penilaian ulama terhadap Aunul Ma’bud 
Kitab ‘aun al-ma’bu>d adalah salah satu dari beberapa kitab syarah sunan abi> 
da>ud. Kitab ini ternilai kontemporer bila dibanding kitab-kitab syarah hadis lainnya. 
Meskipun demikian, muatan kitab ini menunjukkan keseriusan, ketelitian dan 
kecerdasan pengarangnya. Hal ini dibuktikan dengan beberapa pujian para ulama, salah 
satunya dari al-Sheikh H{usein bin Muh}sin al-Yama>ni>, sebagai ulama terkemuka 
sekaligus guru dari A<ba>di>, al-Sheikh H{usein memberikan julukan kepada A<ba>di> sebagai 
shaikh al-isla>m wa al-muslimi>n yang pantas menjadi guru dan panutan bagi umat Islam. 
Putra al-Sheikh H{usein tak luput memberikan penilain terhadap A<ba>di> sebagai ulama 
yang menguasai berbagai disiplin keilmuan Islam. Sehingga tidak ditemukan karya lain 
yang melebihi ‘aun al-ma’bu>d.73 
Penilaian kedua ulama tersebut menandakan bahwa karya-karya A<ba>di adalah 
karya monumental yang terdapat di dalamnya perlbagi sumber keilmuan. Membaca dan 
mempelajarinya akan membuka cakrawala keilmuan umat Islam. Tidak berlebihan 
kiranya jika kitab ‘aun al-ma’bu>d dikategorikan sebagai kitab syarah kontemporer atas 
kitab Sunan Abi> Da>ud sebagai kitab syarah terbaik. 
4. Kelebihan dan kekurangan Aunul Ma’bud. 
Kitab ‘aun al-ma’ba>d sebagai kitab syarah yang ditulis dengan menggunakan 
metode ijmali memiliki kelebihan dan kekurangan sekaligus. Hal ini menandakan, 
bahwa setiap karya memiliki keistimewaan tersendiri sehingga bisa saling melengkapi 
antara satu karya ulama dengan karya ulama lainnya. di antara kelebihan kitab ‘aun al-
ma’bu>d antara lain: 
a. Bahasa yang digunakan dalam mensyarah hadis bersifat ringkas, jelas tidak 
bertele-tele dan sederhana sehingga mudah dipahami. 
b. Pemilihan diksi kata atau kosa kata disesuaikan dengan pemahaman umum, 
sehingga sangat mudah dan cepat dimengerti. 
c. Saat mensyarah hadis, pengarang berupaya menselaraskan dengan ayat-ayat al-
Qur’an sehingga lebih mudah dipahami.74 
 
73 Ibid., 138. 
74 M Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis dari Klasik hingga Kontemporer, 240. 
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d. Setiap syarah selalui mengikuti nash hadis yang ada, sehingga mempermudah 
dalam memahami hadis secara keseluruhan. 
e. Lebih menekankan pada aspek fikih, sehingga memberikan kemudahan bagi 
pembacanya dalam mengetahui hukum-hukum tertentu. adapun persoalan 
akidah, pensyarah lebih mengikuti akidah ahlul sunnah wa jama’ah tanpa 
melakukan penafsiran atau penakwilan yang mendalam. 
f. Terkadang memberikan analisa yang bersifat kontekstual. 
Sedangkan sisi lain atau sisi kekurangan kitab ‘aun al-ma’ba>d hampir 
menyerupai kitab-kitab syarah lainnya yang menggunakan metode dan pendekatan yang 
sama, adapun kekurangannya antara lain: 
a. Bahasa yang digunakan bersifat global sehingga terkesan parsial. 
b. Gaya bahasa dan penulisannya menyerupai hadis dan terkadang ayat al-Qur’an, 
sehingga untuk membedakan antara nash al-Qur’an, nash hadis  dan syarah 
mengharuskan pembaca menguasai matan hadis dan ayat al-Qur’an. 
c. Ketersediaan ruang bagi analisa pensyarah pada tiap hadis terbilang sempit, 
sehingga terkesan singkat, ringkas dan tidak detail atau terperinci.75 
d. Kitab ‘aun al-ma’bu>d sebagai kitab syarah Sunan Abi> Da>ud terbilang belum 
tuntas, karena pensyarah hanya mensyarah sampai pada bab al-du’a> li al-mayyit 
idha> wud}i’a fi> qubrih dari tema besar kita>b al-jana>iz.76  
Namun demikian, kekurangan yang terdapat pada kitab ‘aun al-ma’bu>d lebih 
bersifat metodis. Pilihan terhadap metode ijmali menyisakan ruang-ruang yang 
menyebabkan kitab tersebut dinilai memiliki kekurangan bila dibandingkan dengan 
menggunakan metode lainnya. bahkan, bila mengkaji dan meneliti secara mendalam, 
terkadang pensyarah tidak konsisten menggunakan metode ijmali, terkadang pada sub 
bab tertentu menggunakan metode tahlili. 
C. Evaluasi 
1. Jelaskan kitab Aunul Ma’bud! 




75 Ibid., 41 




KITAB-KITAB SYARAH HADIS 
(Tuhfatul Ahwadzi Syarah Sunan Tirmidzi) 
 
Kompetensi Dasar 
1. Memahami kitab Tuhfatul Ahwadzi 
2. Memahami metode Tuhfatul Ahwadzi 
Indikator 
1. Menjelaskan kitab Tuhfatul Ahwadzi 
2. Menjelaskan metode Tuhfatul Ahwadzi 
 
A. Pendahuluan 
Kitab Sunan Tirmidzi adalah satu dari kuttub sittah yang menjadi rujukan utama 
para ahli hadis dalam mempelajari hadis-hadis Nabi saw. Kitab ini ditulis oleh Abu Isa 
Muhammad bin Musa bin al-Dahhak al-Sulami al-Tirmidzi. Ia lahir dan wafat di tempat 
yang sama yaitu Tirmiz salah satu nama daerah di Uzbekistan, karena itulah ia terkenal 
dengan sebutan al-Tirmidzi. Kitab sunan al-tirmidzi atau disebut juga jami’ al-tirmidzi 
adalah salah satu karya monumental al-Tirmidzi. Ia tidak hanya meriwayatkan hadis shahih, 
namun ada beberapa hadis hasan, dhaif, gharib dan mu’allal dengan disertai keterangan sisi 
lemahnya.77 
Peran dan keberadaan kitab Sunan al-Tirmidzi dalam diskursus ilmu hadis 
menjadikannya sebagai objek syarah para ulama hadis setelahnya. Di antara ulama hadis 
yang mensyarah kitab tersebut antara lain; al-Imam al-Hafidz Abu Bakar Muhammad bin 
Abdillah al-Isbili dengan judul kitabnya ari>d}at al-Ah}wadhi> fi> Sharh} Sunan al-Tirmidhi>, al-
Imam al-Hafidz Jalaluddin al-Suyuti dengan kitabnya Qutul Mughtaz ‘Ala> Ja>mi’ al-
Tirmidhi>, dan Abu al-‘Ula Muhammad Abdurrahman dengan judul kitabnya Tuh}fat al-
Ah}wadhi>. Di antara ketiga kitab syarah tersebut, Tuh}fat al-Ah}wadhi> dinilai paling baik. 
B. Pembahasan 
1. Biografi penulis 
Kitab Tuhfatul Ahwadzi dikarang oleh al-Mubarakfu>ri ulama hadis yang lahir 
para tahun 1283 H sepuluh tahun setelah kelahiran A<ba>di>. Kedua ulama tersebut sama-
sama dilahirkan di India, namun didaerah yang berbeda. Al-Mubarakfu>ri> lahir di 
kampung bernama Mubarakfu>ri> India yang terletak antara Junfu>r, Naba>ris, Ga>zi>fu>r dan 
 
77 M.M Abu Syuhban, Kutubus Sittah Mengenal Enam Kitab-kitab Pokok Hadis Shahih, 83-87. 
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Kurkahbu>r.78 Ia terkenal dengan nama daerah kelahirannya. Hal ini sesuai dengan 
tradisi penamaan para ulama pada umumnya. 
Sebagaimana A<ba>di>, ia lahir pada saat khilafah atau dinasti Uthmaniah di 
Turkan memasuki masa-masa keruntuhan. Kekuasan Islam dimana-mana mulai 
kehilangan central kepemimpinan. Mereka saling mempertahankan diri masing-masing. 
Berbagai perlawanan bermunculan hanya ingin memisahkan diri dari pengaruh 
kekuasan dinasti Uthmaniah. Pada sisi lain, bangsa Eropa mulai melakukan ekspansi ke 
berbagai negara terutama yang berada dibawah kekuasan dinasti Uthmaniah. Berbagai 
cara dilakukan agar kekuatan Islam tidak lagi tercentral. 
Prolem politik juga dirasakan rakyat India saat itu. Inggris datang menjajah 
wilayaha Hindia. Semua berada dibawah kendala kekuasaan Inggris. Bahkan menjadi 
sebab terpisahnya wilayah umat Islam dan non Islam. Penduduk Islam banyak 
ditempatkan di Pakistan sedangkan yang lain ditempatkan di India.  Hal itu 
menyebabkan munculnya pelbagai aksi protes dan pemberontakan dari penduduk 
setempat. Namun demikian, Al-Mubarakfu>ri> memiliki pandangan berbeda, ia berfatwa 
bahwa menentang Kolonial yaitu Inggris adalah perbuatan yang tidak tepat, bahkan 
akan berdampak pada keburukan yang lebih besar. Fatwa itulah yang kemudian 
membuat para penduduk Hindia mulai meninggalkan Al-Mubarakfu>ri>.79 
Di sisi lain, kondisi masyarakat mulai mengalami dekadensi, berbagai 
kerusuhan dan kecurigaan satu sama lainnya tidak dapat dihindari. Mereka saling 
menyelamatkan diri masing-masing tanpa ada kepedulian pada yang lain. Kekerasan 
dengan mengatas-namakan agama bermunculan menjadi pemicu permusuhan. Masing-
masing aliran meyakini kemutlakan dirinya tanpa mau peduli dengan kebenaran yang 
hadir dan muncul dari golongan lain. Hukum tak ubahnya rimba yang hanya dikuasai 
kekuatan-kekuatan tertentu untuk menindas yang lemah.80 
Al-Mubarakfu>ri memiliki nama lengkap Abu> al-‘Ali> ‘Abd al-Rahma>n bin ‘Abd 
al-Rahi>m bin Baha>dur al-Ans}a>ri> al-Muba>rakfu>ri>. Al-Ans}ari> dinisbatkan kepada 
keluarga besarnya yang terkenal di India saat itu. Kakeknya yang bernama Baha>dur 
adalah salah satu tokoh terkemuka di Muba>rakfu>r, ayahnya seorang ulama ahli hadis 
 
78 Muhammad Khadhary, “Studi Kritik Kitab Tuhfat al-Ahwadzi> Sharh} Ja>mi’ al-Tirmidhi> Karya al-
Mubarakfurty”, Farabi, Vol. 10 No. 2 (Desember, 2013), 100.  
79 Abdullah bin Rafdan bin Abdullah al-Shahrani, “Manhaj al-‘Alla>mah al-Jali>l al-Shaikh al-Muba>rakfu>ri> fi> 
Kita>b Tuh}fat al-Ah}wa>di> bi Sharh} Ja>mi’ al-Ima>m al-Tirmidhi>”, (Tesis—Ja>mi’ Umm al-Qura>, al-Mamlakah al-
‘Arabiyyah al-Su’u>diah, 1418 H), 39-40. 
80 Ibid., 41-42. 
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dan dokter terkenal. Al-Mubarakfu>ri menghabiskan waktu kecilnya dengan belajar 
kepada sang ayah. Ia menghafalkan al-Qur’an dan mempelajari bahasa Persia serta 
Urdun kepada sang ayah. Setelah dirasa cukup, ia melanjutkan petualangan ilmunya 
dengan berguru kepada para ulama sekitar.81 
Berbagai disiplin keilmuan ia pelajari dari para ahlinya, bahasa Arab, fikih, 
ushul fikih, mantiq dan filsafat ia peroleh dari His>muddi>n al-Mu’wi> dan Faidhulla>h al-
‘Mu’wi>. Sedangkan ilmu hadis dan tafsir selain diperoleh dari sang ayah, ia juga 
mendapatkan pengajaran dari al-Ima>m al-H}a>fiz} ‘Abdulla>h al-Mu’wi>.82 Setelah lima 
tahun lamanya menimba ilmu kepada para ulama setempat, al-Muba>rakfu>ri> mulai 
memperluas wilayah belajarnya. Dengan petunjuk dan restu para guru dan ayahnya, al-
Muba>rakfu>ri> melanjutkan perjalanan keilmuannya ke Delhi. Di sanalah ia mulai 
memperdalam ilmu hadis dengan mengkaji kitab Shahih Bukhari, Shahih Muslim, 
Sunan Abu Daud dan Sunan al-Tirmidzi kepada Nadhi>r Husain al-Biha>ri>. Kemudian 
kembali memperdalam ilmu yang sama kepada H{usain bin Muh{sin al-Ans}a>ri> al-Yama>ni> 
sekaligus memperoleh ijazah sanad darinya.83 
Setelah dirasa cukup, ia pun pulang kampung mengamalkan ilmu-ilmunya 
dengan mengajar, menulis, membuka madrasah dan berceramah. Di antara murid-
muridnya adalah:  Abu> al-Hadyi Abu> al-Sala>m al-Muba>rakfu>ri>, Muhammad bin Abd al-
Qa>dir al-Hala>’i al-Mara>kisi>, Abdullah al-Najdi> al-Awi>’i>, al-Fa>dhilah  Ruqayya  Binti  
al-Khali>l  bin  Muhammad  bin Husain bin Muhsin al-Ans}a>ri>, ‘Abd al-Jabba>r al-
Kahndailawi> al-Jayfu>ri>, Muhammad Isha>q al-A<rriwi>, ‘Abd al-Rahman al-Nakrnahsawi>, 
Muhammad Basyi>r al-Muba>rakfu>ri>, ‘Abd al-Shamad al-Muba>rakfu>ri>, dan Nadhi>r 
Ahmad al-Amlawi>.84 Ia menikah sebanyak empat kali. Istri pertama, kedua dan 
ketiganya meninggal, dan istri keempatnya adalah istri saudaranya yang meninggal 
dengan meninggalkan empat anak.85  
2. Metode dan sistematika Tuhfatul Ahwadzi 
Metode dan sistematika yang digunakan al-Muba>rakfu>ri> menyerupai kitab 
syarah lainnya yang ditulis pada abad yang sama. Ia menggunakan metode ijmali dalam 
mensyarah. Untuk memperjelas, berikut metode penulisan yang digunakannya: 
 
81 Ibid., 46. 
82 Firdaus, “Kitab Tuhfat al-Ahwadzi> Sharah Ja>mi’ al-Tirmidhi> (Sebuah Studi Kitab Syarah Hadis Karya al-
Muba>rakfu>ri>), al-Qalam, Vol. 06. No. 1 (2014), 31. 
83 Ibid., 31. 
84 Ibid., 32. 
85 Abdullah bin Rafdan bin Abdullah al-Shahrani, “Manhaj al-‘Alla>mah al-Jali>l al-Shaikh al-Muba>rakfu>ri> fi> 
Kita>b Tuh}fat al-Ah}wa>di> bi Sharh} Ja>mi’ al-Ima>m al-Tirmidhi>”, 47. 
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a. Mengutip biografi perawi hadis dari sumber-sumber biografi tanpa menambah, 
mengurangi dan tanpa memberikan komentar. Pengutipan tersebut disesuaikan 
dengan kebutuhan, dan terkadang menyebutkan biografi perawi ditengah-tengah 
pembahasan. 
b. Mentakhrij hadis-hadis yang ditulis dan diriwatkan oleh Imam Tirmidzi, 
kemudian disesuaikan dengan nama-nama perawi yang disepakati para ulama 
hadis. 
c. Menjelaskan para perawi yang masuk dalam kategori bermasalah 
(diperdepatkan). 
d. Menjelaskan hadis-hadis berdasarkan pendapat para ulama fikih dan hadis, 
kemudian diambil pendapat yang paling tepat, dan meninggalkan pendapat-
pendapat yang cenderung lemah atau tidak dapat diterima. 
e. Mentakhrij hadis-hadis yang diriwayatkan Imam al-Tirmidzi dalam setiap 
babnya, dan menyertakan lafal-lafal yang menjadi perdepatan atau kritikan para 
ulama hadis. 
f. Ketika Imam al-Tirmidzi tidak menyebutkan pendapat para ulama, maka al-
Muba>rakfu>ri> menambahkan dengan mengutip beberapa pendapat ulama. 
g. Al-Muba>rakfu>ri> seringkali memperkuat hadis-hadis yang diriwayatkan Imam al-
Tirmidzi dengan riwayat-riwayat lain, sehingga menghilankan praduga bahwa 
hadis yang diriwayatkan imam al-Tirmidzi lemah. 
h. Terkadang memberikan keterangan dan peringatakan pada hadis-hadis yang 
terkesan longgar. 
i. Al-Muba>rakfu>ri> menambahkan beberapa pendapat ulama sebagai upaya 
mengambil keputusan hukum yang ditinggalkan oleh Imam al-Tirmidzi. 
j. Menjelaskan diksi kata Imam al-tirmidzi yang terkesan mujmal, sehingga lebih 
mudah dipahami. 
k. Ketika menemukan kutipan pendapat para ulama yang terkesan longgar, maka 
al-Muba>rakfu>ri> menambahkan keterangan, sehingga tidak disalah-pahami. 
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Pensyarah mendahulukan pendapat Imam al-Tirmidzi terhadap keshahihan suatu 
hadis, kemudian dirinci tanpa melihat pendapat para ulama lainnya, dan diakhir dengan 
penjelasan berupa keputusan apakah ia setuju atau berbeda dengan Imam al-Tirmidzi.86 
3. Penilaian ulama terhadap Tuhfatul Ahwadzi 
Rashid Ridla pengarang tafsir al-Mana>r bersama Muhammad Abduh 
memberikan kesaksian, bahwa pada abah ke tiga belas Hijriyah mayoritas wilayah Islam 
seperti Mesir, Syam, Iraq dan sebagainya mengalami kemuduran. Jika tanpa kehadiran 
ulama Hindia, maka keilmuan Islam saat itu akan mengalami keredupan bahkan 
kehancuran.87 Kesaksian di atas menggambarkan bahwa kitab syarah yang dikarang 
ulama Hindi (termasuk di dalamnya tuhfat al-ahwadzi) telah memberikan perang 
penting dalam melindungi dan menyelamatkan keilmuan serta umat Islam. 
Para pengkaji kontemporer mengategorikan kitab syarah tuhfat al-Ahwadzi 
sebagai syarah terbaik di antara syarah-syarah Sunan al-Tirmidzi lainnya.88 penilaian 
tersebut didasarkan pada kesederhanaan bahasa yang digunakan, sehingga 
mempermudah bagi para pembaca memahami hadis-hadis yang diriwayatkan imam al-
Tirmidzi. 
4. Kelebihan dan kekurangan Tuhfatul 
Penguasaan pensyarah dalam perlbagai keilmuan yang bersentuhan langsung 
dengan ilmu hadis memberikan keistimewaan tersendiri bagi kitab syarah ini. Di antara 
kelebihan kitab ini adalah: 
a. Setiap hadis disyarah berdasarkan diksi kata yang menyusunya dengan detail. 
b. Mencantumkan syarah-syarah para ulama terdahulu dalam mensyarah diksi 
kata hadis atau matan hadis. 
c. Menjelakan biografi para perawi hadis dengan menyertakan tahun wafatnya, 
serta menjelaskan kedudukannya apakah tsiqoh atau justru sebelaiknya. 
d. Menjelaskan hadis-hadis ahkam berdasarkan pendapat para ulama fikih tanpa 
mengistimewakan madzhab tertentu. 
Sedangkan kekurangan dari kitab syarah ini antara lain: 
 
86 Muh}ammad ‘Abdurrah}ma>n bin ‘Abdurrah}im Al-Muba>rakfu>ri>, Muqaddimah Tuh}fat al-Ah}wadhi> Sharh} Ja>mi’ 
al-Tirmidhi>, Jilid 2, (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), 205-207. Lihat juga: Firdaus, “Kitab Tuhfat al-Ahwadzi> Sharah 
Ja>mi’ al-Tirmidhi> (Sebuah Studi Kitab Syarah Hadis Karya al-Muba>rakfu>ri>), 34-35. 
87 Abdullah bin Rafdan bin Abdullah al-Shahrani, “Manhaj al-‘Alla>mah al-Jali>l al-Shaikh al-Muba>rakfu>ri> fi> 
Kita>b Tuh}fat al-Ah}wa>di> bi Sharh} Ja>mi’ al-Ima>m al-Tirmidhi>”, 43. 
88 M Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis dari Klasik hingga Kontemporer, 283. 
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a. Ada enam puluh lima hadis Imam al-Tirmidzi yang belum disyarah dalam kitab 
syarah ini, seharunya keseluruhan berjumlah 3.956 hadis, namun yang tercantum 
hanya 3.891 hadis. 
b. Keriteria hadis shahih, hasan, dhaif dan maudlu’ tidak diterangkan secara rinci, 
sehingga sulit memastikan apakah kesemua hadis yang tercantum shahih secara 
keseluruhan atau justru sebagian. 
  C. Evaluasi 
1. Jelaskan kitab Tuhfatul Ahwadzi! 
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